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                 ...

Artinya: “Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah ia

(air) di lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa

buih yang mengambang. . .” (Ar-Ra’d: [13]: 17).1

1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Bandung: Sygma, 2014), 597.
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ABSTRAK

Yunita Nurma Sari, 2021: Penggunaan Media Pembelajaran Multimedia
Interaktif Pada Pembelajaran Tematik Materi IPA Tentang Siklus Air Kelas V
Sekolah Dasar Muhammadiyah 6 Genteng Banyuwangi.
Kata kunci: media pembelajaran, multimedia interaktif, siklus air.

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong guru
untuk berinovasi dan berkreasi dalam proses pembelajaran, salah satunya melalui
penyediaan media pembelajaran. Terutama dalam masa pandemi covid-19 dimana
media pembelajaran sangat dibutuhkan sebagai perantara guru dalam
menyampaikan materi. Guru SD Muhammadiyah menggunakan multimedia
interaktif dalam pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air kelas V.

Adapun fokus dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penggunaan
media pembelajaran multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA
tentang siklus air kelas V di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 2) Apa saja kelebihan
dan kekurangan penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif pada
pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air kelas V di SD Muhammadiyah
6 Genteng. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan,
kelebihan, dan kekurangan media pembelajaran multimedia interaktif pada
pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air kelas V di SD Muhammadiyah
6 Genteng.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penentuan subjek penelitiannya
menggunakan purpose. Teknik pengumpulan datanya yaitu melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan analisis deskriptif
kualitatif dengan model Miles, Huberman, dan Saldana yaitu kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kemudian untuk mengukur keabsahan
data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu: 1) penggunaan media pembelajaran
multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air
meliputi: a) perencanaan penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif
pada materi IPA tentang siklus air diantaranya menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran, mempertimbangkan karakteristik peserta didik, pemilihan materi
IPA tentang siklus air, dan mempersiapkan media pembelajaran multimedia
interaktif b) pelaksanaan penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif
pada materi IPA tentang siklus air yaitu menyiapkan alat pendukung, penggunaan
metode yang bervariasi, memadukan multimedia interaktif dengan media lain,
pola pemanfaatan multimedia interaktif; 2) kelebihan dan kekurangan penggunaan
media pembelajaran multimedia interaktif pada materi IPA tentang siklus air
diantaranya a) dapat meningkatkan rasa tertarik dan minat peserta didik,
memudahkan guru menyampaikan materi, peserta didik mudah memahami materi,
peserta didik cukup aktif dan dapat belajar secara mandiri, b) kekurangannya yaitu
keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, kurangnya keahlian guru
dalam mengoperasikan LCD proyektor, dan tidak dapat sepenuhnya
menggantikan pembelajaran tatap muka.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat ini sangat

dinamis, menuntut dunia pendidikan untuk mengikuti perkembangannya.1

Guru didorong untuk berinovasi dalam pembelajaran yang dapat memfasilitasi

peserta didik untuk memahami materi lebih mudah dan belajar lebih mudah

dimana saja dan kapan saja tidak terbatas oleh ruang dan waktu.

Perkembangan media pembelajaran saat ini tidak terbatas pada media cetak

saja. Media berbasis IPTEK yang dapat dipilih oleh tenaga pendidik yaitu,

media cetak,  media visual, media audio, media audio visual, dan

penggabungan atas beberapa komponen media disebut multimedia.

Multimedia yang dapat menimbulkan interaksi atau respons kepada pengguna

disebut dengan multimedia interaktif. Manfaat multimedia interaktif secara

umum dalam pembelajaran dapat memperlancar interaksi antara guru dengan

peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien serta

dapat membantu meningkatkan pemahaman peserta didik, menyajikan data

dengan menarik, dan memadatkan informasi.2

Tahun ajaran baru 2020/2021 bagi pendidikan dasar dimulai pada

bulan Juli 2020 diberlakukan sistem pembelajaran secara daring (dalam

jaringan) atau online. Sesuai dengan kebijakan pemerintah dalam Surat Edaran

1 Hamzah B, Uno, Teknologi Informasi dan Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), 56.
2 I Nyoman Widhi Adnyana dkk, Modul Pembelajaran Multimedia Interaktif (t.tp: STMIK
STIKOM Indonesia, 2017), 13.
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat

Pendidikan Tinggi Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan

masa darurat penyebaran Corona Virus Desease 2019 (Covid-19) serta siaran

pers mengenai panduan penyelenggaraan pembelajaran pada tahun ajaran dan

tahun akademik baru di masa pandemi Covid-19 bahwa Kemendikbud

menginstruksikan untuk menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh untuk

satuan pendidikan yang berada di zona kuning, oranye, dan merah dan

menyarankan para peserta didik untuk tetap belajar dari rumah masing-

masing.3 Dapat dikatakan bahwa pembelajaran secara daring merupakan cara

belajar yang baru dalam dunia pendidikan Indonesia khususnya bagi peserta

didik sekolah dasar. Oleh sebab itu terdapat kelebihan dan kekurangan yang

dirasakan guru dan peserta didik dengan adanya sistem belajar secara online.

Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring menurut Suhery dkk

diantara kelebihannya yaitu (1) pendidik dan peserta didik dapat

berkomunikasi dengan mudah melalui internet, (2) peserta didik dapat

mengulang bahan ajar setiap saat, (4) peserta didik berperan lebih aktif, (5)

pembelajaran lebih efisien karena dapat dilakukan kapan saja, dan (6) guru

dan peserta didik dapat menggunakan bahan ajar yang telah tersedia melalui

internet. Kekurangannya yaitu (1) kurangnya interaksi antara guru dan peserta

didik, (2) dalam pembelajaran cenderung mengabaikan aspek akademik, (3)

peserta didik yang tidak memiliki motivasi yang tinggi cenderung untuk gagal,

(4) fasilitas internet yang belum merata pada setiap daerah, (5) pembelajaran

3 Siaran Pers Nomor 137/sipres/A6/VI/2020.
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yang dilakukan lebih banyak kepada tugas, dan (6) guru dituntut untuk

menguasai teknik pembelajaran menggunakan Information Communication

Technology (ICT).4

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang dirancang

berdasarkan tema-tema tertentu yang mana dalam pembahasannya melibatkan

beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada

peserta didik. Dalam pembelajaran tematik peserta didik akan memahami

konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung.5

Kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah

dilakukan dengan menggunakan pembelajaran tematik terpadu, yakni dengan

menyatukan beberapa mata pelajaran, akan tetapi pembelajaran tematik

terpadu tidak berlaku pada semua mata pelajaran. Dalam Permendikbud No.

24 tahun 2016 sekolah dasar kelas IV sampai kelas VI, IPA menjadi mata

pelajaran tersendiri namun pelaksanaan pembelajaran nya dilakukan secara

tematik terpadu.6

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata pelajaran yang memiliki

peran penting dalam mengembangkan tingkat kemampuan peserta didik dalam

proses pembelajaran. Karena IPA merupakan muatan mata pelajaran

kurikulum 2013 yang dikembangkan berdasarkan pencapaian peserta didik

pada tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Sesuai dengan

4 Suhery et.al, “Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Zoom Meeting Dan Google Classroom Pada Guru
Di SDN 17 Mata Air Padang Selatan”, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Perdagangan 1, no.3
(Agustus, 2020): 130, https://doi.org/10.47492/jip.v1i3.90.
5 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Kencana, 2019), 3,
https://www.google.co.id/books/edition/Analisis_Pembelajaran_Tematik_Terpadu/jeCxDwAAQB
AJ?hl=id&gbpv=0&kptab=overview.
6 Andi Prastowo, 83.
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peraturan Kemendikbud Nomor 57 Tahun 2014 Pasal 5 Ayat 2 tentang konsep

dasar dari materi IPA yaitu:

Mata pelajaran umum Kelompok A sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a merupakan program kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan
peserta didik sebagai dasar dan penguatan kemampuan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.7

Maka dapat diketahui bahwa materi IPA adalah mata pelajaran yang

penting karena termasuk kelompok mata pelajaran yang bertujuan untuk

mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Imanuel menyatakan

bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar hendaknya dapat memupuk rasa

ingin tahu peserta didik secara ilmiah, sebab hal tersebut mampu

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk bertanya dan mencari

jawaban atas suatu fenomena alam. Penguasaan konsep IPA yang kurang

disebabkan karena kesulitan peserta didik dalam merespons informasi yang

disampaikan guru. Terdapat faktor menjadi penyebabnya 1) faktor internal

yaitu aspek minat, motivasi, rasa percaya, kebiasaan belajar, dan cita-cita, dan

2) faktor eksternal yaitu banyak istilah asing, materi terlalu padat, peserta

didik harus menghafal materi, peserta didik yang sulit memahami materi tanpa

media pembelajaran, keterbatasan media pembelajaran, guru cenderung yang

mendominasi proses pembelajaran, dan terlalu monoton.8

Materi IPA merupakan materi yang erat dengan kehidupan sehari-hari

sebab membahas fenomena alam yang ada di lingkungan peserta didik sehari-

7 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2014
tentang Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.
8 Imanuel Sairo, “Kesulitan Belajar Ipa Peserta Didik Sekolah Dasar”, Vox Edukasi 6, no 2,
(November, 2015): 118-121, http:// doi.org/10.31932/ve.v6i2.106.
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hari, salah pokok bahasan IPA kelas V adalah siklus air. Pokok bahasan siklus

air mempelajari bagaimana proses siklus air, terjadi hujan, dan proses

penyimpanan air dalam tanah. Dalam al-Qur’an telah dijelaskan bagaimana

proses terjadinya siklus air dalam surat Ar-Rum ayat 48 yang berbunyi:

                  
                
   

Artinya: Allah lah yang mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakkan
awan dan Allah membentangkannya di langit menurut yang Dia
kehendaki, dan menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu engkau liat
hujan keluar dari celah-celahnya, maka apabila Dia menurunkannya
kepada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki, tiba-tiba mereka
bergembira. 9

Dari ayat diatas dapat kita ketahui bahwa Allah memberitahukan

tentang kesempurnaan kekuasaan-Nya dan nikmat-Nya. Allah menciptakan

hujan dengan proses yang sedemikian rupa yang dinamakan sebagai siklus air

yang kita ketahui. Maka dari itu, belajar ilmu pengetahuan alam dapat

merangsang kemampuan peserta didik untuk senantiasa memelihara

kelestarian lingkungan hidup.

Menurut Sobron dkk pelaksanaan pembelajaran IPA di SD Negeri 03

Karanglo Tawang mangu selama proses pembelajaran di kelas guru hanya

menggunakan metode ceramah dan penugasan saja. Hal tersebut menyebabkan

pembelajaran IPA berlangsung secara monoton atau kurang bervariasi

sehingga kegiatan peserta didik hanyalah menulis, membaca, dan

9 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Bandung: Sygma, 2014), 409.
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mendengarkan ceramah guru. Selain itu, sumber belajar yang digunakan

hanyalah buku IPA yang cenderung hanya berisikan teks, sehingga sebagian

besar peserta didik merasa bosan dan kurang memperhatikan pelajaran. Ketika

diadakan pembelajaran secara daring saat pandemi,  dirasa sangat efektif dan

efisien karena 1) pembelajaran lebih fleksibel, peserta didik tidak perlu

menghabiskan waktu berjam-jam di kelas, 2) dapat menumbuhkan semangat

dan pemahaman peserta didik, 3) bahan ajar IPA dapat diakses kapan saja,

serta dapat diunduh dan dipelajari kapan saja.10 Maka dapat disimpulkan

bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA yang dilakukan secara konvensional

serta kurangnya variasi metode yang digunakan guru menyebabkan

pembelajaran monoton. Ketika diadakan pelaksanaan pembelajaran daring

dengan menggunakan aplikasi video conference di SD Negeri 03 Karanglo

dapat mempengaruhi minat belajar IPA sebab peserta didik cenderung

menyukai metode pembelajaran yang bervariasi.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim saat

menyampaikan panduan penyelenggaraan pembelajaran pada tahun ajaran

2020/2021 di masa pandemi Covid-19 melalui akun YouTube Kemendikbud

RI, bahwa adanya kebijakan untuk pembukaan sekolah secara tatap muka ini

merupakan hasil dari keputusan bersama Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri Republik

Indonesia tentang panduan penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi

Covid-19. Nadiem Makarim menekankan bahwa memperbolehkan

10 Sobron et.al, “Persepsi Siswa Dalam Studi Pengaruh Daring Learning Terhadap Minat Belajar
IPA”, Jurnal Pendidikan Islam dan Multikulturalisme 1, no. 2, (Desember, 2019): 3
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pembelajaran tatap muka, namun tidak diwajibkan dan sekolah harus

memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan, diantaranya 1) adanya izin pihak

ketiga, 2) sekolah penuhi daftar periksa, 3) terapkan protokol baru dengan

ketat, 4) dukungan dari semua orang.11 Dari pernyataan tersebut dapat

diketahui bahwa saat ini sekolah tingkat dasar memiliki izin untuk

melaksanakan pembelajaran secara tatap muka dengan syarat mentaati dan

melakukan protokol kesehatan yang ketat.

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 6 Genteng karena telah

menerapkan pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19 dan sejak

bulan Maret 2021 SD Muhammadiyah 6 Genteng memulai pembelajaran

luring dan daring dengan menetapkan protokol kesehatan yang ketat. Sejak

masa pembelajaran daring guru memiliki kesempatan untuk berkreasi dan

berinovasi sebab guru diberi kebebasan untuk penggunaan media dalam

pembelajaran daring dan luring agar guru dapat menyesuaikan dengan

keadaan peserta didik. Selama pembelajaran daring dan luring guru SD

Muhammadiyah menggunakan berbagai aplikasi multimedia interaktif sebagai

media pembelajaran. 12

Peran guru di sini sangat penting untuk memantau perkembangan

peserta didik. Penggunaan dan pemilihan media yang tepat akan dapat

membantu guru menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan apa yang telah

direncanakan. Maka dengan adanya perkembangan teknologi dalam bidang

11 Elisabeth Diandra Sandi, “Mendikbud: Januari 2021 Sekolah Boleh Tatap Muka, Ini Syaratnya”,
Kompas, November 20, 2020,
https://edukasi.kompas.com/read/2020/11/20/161556771/mendikbud-januari-2021-sekolah-boleh-
tatap-muka-ini-syaratnya?page=all.
12 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 27 Januari 2021.
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pendidikan tentunya akan memudahkan guru dan peserta didik dalam proses

pembelajaran. Pada materi IPA tentang siklus air diperlukan pengembangan

dan perluasan materi untuk menambah pengetahuan peserta didik dan

meningkatkan pemahaman konsepnya. Agar materi abstrak dalam siklus air

mudah diterima oleh peserta didik melalui visualisasi yang jelas.

Berdasarkan dari pemanfaatan media yang cukup besar dan kebutuhan

akan media pembelajaran pada saat pembelajaran daring dan luring khususnya

peran media pembelajaran multimedia interaktif. Maka muncullah gagasan

untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Media Pembelajaran

Multimedia Interaktif Pada Pembelajaran Tematik Materi IPA Tentang Siklus

Air Kelas V SD Muhammadiyah 6 Genteng - Banyuwangi”.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif pada

pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air kelas V di SD

Muhammadiyah 6 Genteng?

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan penggunaan media pembelajaran

multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus

air kelas V di SD Muhammadiyah 6 Genteng?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian tersebut maka tujuan yang hendak

dicapai oleh penulis sebagai berikut:
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1. Mendeskripsikan penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif

pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air kelas V di SD

Muhammadiyah 6 Genteng.

2. Mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan penggunaan media

pembelajaran multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA

tentang kelas V di SD Muhammadiyah 6 Genteng.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan media

pembelajaran dan proses pembelajaran tematik khususnya pada materi IPA

di SD Muhammadiyah 6 Genteng.

2. Manfaat praktis

a. Bagi sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk

mengembangkan media pembelajaran guna meningkatkan proses

pembelajaran dan sebagai masukan terkait penyediaan sarana dan

prasarana sekolah guna mendukung pengembangan dan penggunaan

media pembelajaran berbasis teknologi.

b. Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keterampilan

guru dalam menggunakan media pembelajaran dan mengembangkan
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media pembelajaran yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan

kualitas pembelajaran.

c. Bagi penulis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana dalam

memperluas pengetahuan dan mengembangkan media pembelajaran

serta dapat digunakan sebagai analisis dalam menerapkan media

pembelajaran.

E. Definisi Istilah

1. Penggunaan

Penggunaan merupakan proses, perbuatan, cara menggunakan, cara

pemakaian sebuah produk atau sarana tertentu.

2. Media pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat bantu untuk menunjang proses

belajar mengajar. Media pembelajaran dapat berupa buku hingga

perangkat elektronik. Media pembelajaran berfungsi untuk menjelaskan

dan memvisualisasikan materi sulit dipahami apabila hanya dijelaskan

secara lisan.

3. Multimedia Interaktif

Multimedia merupakan kombinasi dari beberapa media yang

meliputi text, gambar, animasi dan audio guna menyampaikan suatu

informasi yang lebih menarik kepada penerima. Interaktif merupakan

komunikasi dua arah atau lebih komponen-komponen komunikasi.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

11

Multimedia interaktif adalah tampilan multimedia yang

memberikan keleluasaan dalam mengontrol dan memberikan respons

kepada pengguna yang mana memungkinkan pengguna melakukan sesuatu

sesuai perintah pada multimedia tersebut.

4. Pembelajaran Tematik Materi Ilmu Pengetahuan Alam

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menggunakan

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat

memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. sedangkan

ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu yang mempelajari tentang segala

peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini yang disusun secara sistematis

dan didasarkan dari hasil percobaan dan pengamatan.

5. Siklus Air

Pokok bahasan siklus air di Sekolah Dasar (SD) terdapat pada buku

tematik peserta didik kelas V kurikulum 2013 yang terdiri dari tiga sub

tema yaitu manusia dan lingkungan, perubahan lingkungan, dan usaha

pelestarian lingkungan. Siklus Air merupakan perputaran air atau sirkulasi

air yang terjadi secara terus-menerus dari bumi ke atmosfer dan kembali

ke bumi. Siklus air ini terjadi melalui proses penguapan pada lahan-lahan

berair (evaporasi), penguapan pada tumbuhan (transpirasi), dan

pengembunan (kondensasi), turunnya air hujan (presipitasi), dan

penyerapan air ke tanah(infiltrasi). Air menjadi salah satu kebutuhan

utama manusia yang tidak akan habis meskipun terus digunakan. Karena

air mengalami proses perputaran atau siklus air sehingga air termasuk
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sumber daya yang dapat diperbarui. Begitu besarnya kebutuhan manusia

akan air menyebabkan beberapa kegiatan manusia yang dapat

mempengaruhi atau mengganggu siklus air sehingga dapat mempengaruhi

persediaan air.

Jadi yang dimaksud dengan penelitian penggunaan media

pembelajaran multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA

tentang siklus air kelas V adalah kegiatan penggunaan media pembelajaran

berupa multimedia interaktif yang menggabungkan kombinasi beberapa

media yang telah direncanakan dan dilaksanakan oleh guru untuk

memberikan penguatan materi IPA tentang siklus air dalam pembelajaran

tematik kepada peserta didik dan memungkinkan peserta didik untuk ikut

serta aktif dalam kegiatan pembelajaran.

F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi V BAB

berdasarkan pembahasannya sebagai berikut:

1. BAB 1: pendahuluan yang terdiri dari  konteks penelitian, fokus

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan

sistematika pembahasan.

2. BAB 2: kajian pustaka yang memaparkan penelitian terdahulu sebagai

upaya penulis untuk mencari perbandingan dan inspirasi baru untuk

penelitian terkait penggunaan multimedia interaktif serta menunjukkan

orisinalitas dari penelitian. Selain itu kajian pustaka juga memaparkan

kajian teori yang berkaitan dengan penggunaan multimedia interaktif pada
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pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air kelas V SD

Muhammadiyah 6 Genteng.

3. BAB 3: memaparkan tentang metode penelitian yang terdiri dari

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap

penelitian.

4. BAB 4: pada bab ini peneliti mendeskripsikan data-data yang telah

diperoleh dari beberapa sumber yang meliputi profil dan sejarah SD

Muhammadiyah 6 Genteng, visi dan misi SD Muhammadiyah 6 Genteng,

penggunaan multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA

tentang siklus air, serta kelebihan dan kekurangan penggunaan multimedia

interaktif sebagai media pembelajaran. Selain itu, pada bab ini penulis juga

memaparkan temuan-temuan penelitian yang telah di kemukakan pada

penyajian data dan analisis. Pembahasan temuan ini untuk menjawab

fokus penelitian yang terdiri dari penggunaan multimedia interaktif pada

pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air kelas V di SD

Muhammadiyah 6 Genteng, kelebihan dan kekurangan penggunaan

multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus

air kelas V di SD Muhammadiyah 6 Genteng.

5. BAB 5: penutup, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan

saran-saran yang mungkin akan bermanfaat bagi SD Muhammadiyah 6

Genteng untuk meningkatkan penggunaan media pembelajaran multimedia

interaktif
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan tentang

penerapan media pembelajaran pada ilmu pengetahuan alam yang dilakukan

oleh beberapa peneliti, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fatkhul Huda yang berjudul

“Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia LCD Proyektor

Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas IV SD N I

Taruman Tahun Ajaran 2013/2014”.13

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA melalui penerapan media

pembelajaran berbasis multimedia pada peserta didik kelas IV SD N 1

Taruman, maka dalam penelitiannya Ahmad Fatkhul Huda menggunakan

penelitian tindakan kelas (PTK). Pelaksanan media pembelajaran berbasis

multimedia yang dilakukan oleh Ahmad Fatkhul Huda menggunakan LCD

proyektor untuk mendemonstrasikan media pembelajaran berbasis

multimedia. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa

penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia dengan

menggunakan LCD proyektor sangat efektif untuk meningkatkan motivasi

13 Ahmad Fatkhul Huda, “Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia LCD Proyektor
Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar IPA Siswa Kelas IV SD N I Taruman Tahun Ajaran
2013/2014.” Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014.
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belajar peserta didik. Mengingat bahwa penggunaan media pembelajaran

tersebut memiliki kelebihan yaitu mampu menarik minat peserta didik.

Ketertarikan peserta didik dalam materi yang diajarkan mampu untuk

mendorong kegiatan belajar peserta didik sehingga peserta didik akan

lebih termotivasi belajarnya. Serta  hasil pembelajaran yang diperoleh

peserta didik banyak yang tuntas.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fatkhul Huda

dengan penulis yakni menganalisis penggunaan media multimedia yakni

dengan mendemonstrasikan media melalui LCD proyektor. Namun media

pembelajaran multimedia yang diteliti oleh penulis berupa multimedia

yang bersifat interaktif, yang mana penggunanya dapat memilih materi

yang ditampilkan oleh sistem. Selain itu terdapat beberapa perbedaan

lainnya dalam penelitian Ahmad Fatkhul Huda, diantaranya 1) fokus

utama dalam penelitian Ahmad yakni meningkatkan motivasi belajar IPA

peserta didik kelas IV menggunakan media multimedia sehingga jenis

penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindak kelas (PTK) sedangkan

penulis hanya memfokuskan untuk mendeskripsikan kegiatan penggunaan

multimedia interaktif pada materi IPA menggunakan media multimedia

yang mencakup kekurangan dan kelebihan dalam penggunaan media

multimedia interaktif itu sendiri, 2) lokasi yang digunakan dalam

penelitian Ahmad Fatkhul Huda yakni di SD N 1 Taruman sedangkan

penulis memilih SD Muhammadiyah 6 Genteng sebagai lokasi penelitian.
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2. Penelitian yang ditulis oleh Nukke, Yeni dan Asep dalam jurnal

pendidikan dan pembelajaran yang berjudul Penerapan Multimedia

Interaktif untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Peserta Didik di

Sekolah Dasar”14

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan

penggunaan multimedia interaktif dengan menggunakan model simulasi.

Penggunaan multimedia model simulasi yakni peserta didik dibimbing

untuk masuk ke dalam aplikasi, dan peserta didik dapat memilih menu

materi, kemudian sistem akan menampilkan pilihan beberapa materi, dan

peserta didik diberikan akses untuk memilih materi yang diinginkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pencapaian KKM pemahaman

konsep IPA di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah menerapkan

multimedia interaktif pada mata pelajaran IPA, dan mengukur perbedaan

peningkatan pemahaman konsep IPA setelah menerapkan multimedia

interaktif pada mata pembelajaran IPA. Jenis penelitian ini adalah

penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan secara kolaboratif. Penelitian

ini menggunakan metode eksperimen yang di dalamnya terdapat perlakuan

(treatment).15 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media

multimedia yang interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA

peserta didik kelas IV di SDN 163 Buahbatu Baru Bandung yang mana

14 Nukke Deliany, Asep Hidayat, danYeti Nurhayati, “Penerapan Multimedia Interaktif untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Peserta Didik di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran 17, no. 2 (Desember, 2019). https://doi.org/10.36555/educare.v17i2.247.
15 Nukke Deliany, Asep Hidayat, danYeti Nurhayati, “Penerapan Multimedia Interaktif untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Peserta Didik di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran 17, no. 2 (Desember, 2019). https://doi.org/10.36555/educare.v17i2.247.
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dalam kelas eksperimen dapat mencapai ketuntasan minimal, daripada

kelas kontrol yang tidak menerapkan multimedia interaktif.

Persamaan penelitian dengan jurnal diatas yakni sama dalam

menganalisis penggunaan media multimedia interaktif pada materi IPA di

sekolah dasar. Perbedaan penelitian pada jurnal Nukke Deliany  yakni 1)

model multimedia interaktif yang digunakan adalah model simulasi,

sedangkan penulis meneliti multimedia interaktif model tutorial, 2)

pemilihan materi IPA dalam penelitian Nukke adalah tentang daur hidup

hewan untuk kelas IV sedangkan peneliti menganalisis media pada materi

IPA tentang siklus air kelas V, 3) metode penelitian yang digunakan, 4)

tempat penelitian yang dilaksanakan oleh Nukke dkk yakni di SD 163

Buahbatu Baru, sedangkan penulis melakukan penelitian di SD

Muhammadiyah 6 Genteng.

3. Penelitian yang ditulis oleh Ratih Wulandari, Herawati Susilo, dan Dedi

Kuswandi dalam jurnal pendidikan yang berjudul “Penggunaan

Multimedia Interaktif Bermuatan Game Edukasi Untuk Meningkatkan

Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar.”16

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah media

multimedia interaktif yang layak, praktis, efektif, dan menarik, guna

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik, maka penelitian ini

menggunakan jenis penelitian Research & Development (R&D).

Penelitian yang dilakukan oleh Ratih dkk menghasilkan sebuah produk

16Ratih Wulandari, Herawati Susilo, dan Dedi Kuswandi, “Penggunaan Multimedia Interaktif
Bermuatan Game Edukasi Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Sekolah
Dasar”, Jurnal Pendidikan 2, no. 8 (Agustus 2017). http://dx.doi.org/10.17977/jptpp.v2i8.9759.
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multimedia interaktif IPA bermuatan game edukasi pada materi Rangka

dan Panca Indra Manusia di kelas IV. Media yang dikembangkan dikemas

dalam sebuah Compact Disk (CD) pembelajaran atau flashdisk (FD) dan

dijalankan oleh peserta didik dan guru melalui komputer. Berdasarkan

hasil penelitian bahwa game edukasi layak dijadikan sebuah media

pembelajaran karena praktis, dan efektif untuk meningkatkan aktivitas

belajar peserta didik. Materi dan kuis yang dimuat dalam sebuah game

dapat membuat peserta didik tidak mudah bosan untuk mempelajarinya.

Selain itu guru juga terbantu dengan adanya media tersebut.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penulis yakni

menganalisis penggunaan media multimedia interaktif pada pembelajaran

tematik materi IPA di sekolah dasar. Perbedaannya terletak pada jenis

multimedia interaktif yang di analisis dan yang digunakan oleh sekolah.

Akan tetapi terdapat beberapa perbedaan yang signifikan, diantaranya 1)

penulis menganalisis media  multimedia yang memiliki format HTML dan

APK dan tidak bermuatan game hanya berisi materi, 2) fokus utama dalam

penelitian Ratih dkk yakni mengembangkan media multimedia interaktif

bermuatan game dan mengukur tingkat aktivitas belajar peserta didik

dalam menggunakan media, sedangkan penulis fokus mendeskripsikan

pelaksanaan media multimedia interaktif serta kelebihan dan kekurangan

dari penggunaan media, 3) jenis penelitian digunakan adalah Research &

Development (R&D), 4) subjek dan materi yang dipilih adalah kelas IV

dengan materi rangka dan panca indra manusia, sedangkan penulis
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menganalisis pada materi IPA tentang siklus air kelas V, 5) tempat

penelitian Ratih dkk yakni di SD Negeri 1 Kertosono, sedangkan penulis

melaksanakan penelitian di SD Muhammadiyah 6 Genteng. 17

Tabel 2. 1
Persamaan, Perbedaan, dan Orisinalitas Penelitian

1 2 3 4 5
No Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
1 Penerapan

Media
Pembelajaran
Berbasis
Multimedia
LCD
Proyektor
Dalam Upaya
Meningkatka
n Motivasi
Belajar IPA
Siswa Kelas
IV SD N I
Taruman
Tahun Ajaran
2013/2014

1. Menganalisis
penggunaan
media
multimedia
interaktif pada
materi IPA di
sekolah dasar

2. Media yang
dianalisis
merupakan
media
multimedia yang
di
demonstrasikan
melalui LCD
Proyektor

1. Media
multimedia
yang
dianalisis
hanya bisa di
demonstrasik
an lewat
LCD
proyektor

2. Jenis
penelitian
yang
digunakan
penelitian
tindakan
kelas (PTK)

3. Tempat
pelaksanaan
penelitian di
SDN 1
Taruman

4. Subjek
penelitian
yang dipilih
adalah kelas
IV

Penelitian ini
menerapkan
media
pembelajaran
berbasis
multimedia
yang mana
penggunaan
media
tersebut
didemonstrasi
kan oleh guru
melalui LCD
Proyektor,
dan penelitian
ini bertujuan
untuk
meningkatkan
motivasi
belajar siswa
kelas IV
dalam materi
IPA

17Ratih Wulandari, Herawati Susilo, dan Dedi Kuswandi, “Penggunaan Multimedia Interaktif
Bermuatan Game Edukasi Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Sekolah
Dasar”Jurnal Pendidikan 2, no. 8 (Agustus 2017). http://dx.doi.org/10.17977/jptpp.v2i8.9759.
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2 Penerapan
Multimedia
Interaktif
untuk
Meningkatka
n Pemahaman
Konsep IPA
Peserta Didik
di Sekolah
Dasar

Menganalisis
penggunaan media
multimedia
interaktif pada
materi IPA di
sekolah dasar

1. Multimedia
interaktif
menggunakan
model
simulasi.

2. Materi daur
hidup hewan

3. Subjek
penelitian
adalah siswa
kelas IV

4. Pendekatan
dan jenis
penelitian
yang
digunakan

Penelitian ini
menjelaskan
tentang
eksperimen
penggunaan
media
multimedia
interaktif pada
materi IPA
tentang daur
hidup hewan
untuk siswa
kelas IV di
SDN 163
Buahbatu Baru
Bandung

3 Penggunaan
Multimedia
Interaktif
Bermuatan
Game
Edukasi
Untuk
Meningkatka
n Aktivitas
Dan Hasil
Belajar Siswa
Sekolah
Dasar

Menganalisis
penggunaan media
multimedia
interaktif pada
materi IPA di
sekolah dasar

1. Mengemban
gkan media
multimedia
bermuatan
game

2. Multimedia
interaktif
yang
dikembangk
an dan
diteliti
adalah
multimedia
interaktif
yang
bermuatan
game

3. Jenis
penelitian
yang
digunakan
adalah
Research &
Developme
nt (R&D)

4. Tempat
pelaksanaan
penelitian di
SDN 1
Kertosono

Penelitian ini
bertujuan untuk
menghasilkan
sebuah produk
media
multimedia
interaktif yang
bermuatan
game edukasi
dan diterapkan
pada siswa
kelas IV guna
meningkatkan
aktivitas dan
hasil belajar
siswa dalam
pembelajaran
IPA materi
Rangka dan
Panca Indra
Manusia di SD
Negeri 1
Kertosono
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Berdasarkan hasil penelitian dari para peneliti terdahulu terkait

penggunaan media multimedia dan multimedia interaktif dalam materi IPA

sekolah dasar layak digunakan sebagai media pembelajaran karena dapat

menarik perhatian peserta didik sehingga peserta didik lebih aktif, peserta

didik lebih fokus dalam mempelajari materi, dapat meningkatkan hasil belajar

peserta didik, dan dapat membantu guru dalam proses belajar mengajar

menjadi lebih menyenangkan. Meskipun terdapat beberapa kesamaan dalam

penelitian ini, namun masalah yang diangkat penulis berbeda. Dalam

penelitian ini yang menjadi fokus utama adalah mendeskripsikan penggunaan

media pembelajaran multimedia interaktif dalam pembelajaran tematik materi

IPA tentang siklus air kelas V sekolah dasar dan menganalisis kelebihan dan

kekurangan selama penggunaan media tersebut. Serta, perbedaan lokasi dan

kondisi pembelajaran yang akan diteliti oleh peneliti yakni dalam keadaan

masa pandemi covid-19 dimana berlangsungnya pembelajaran daring dan

luring.

B. Kajian Teori

1. Penggunaan Media

Dalam kamus besar bahasa indonesia, penggunaan merupakan

turunan dari kata guna. Penggunaan memiliki arti suatu proses, cara,

perbuatan menggunakan sesuatu, pemakaian.18 Penggunaan merupakan

kegiatan dalam memakai sesuatu seperti barang atau sarana.

18 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Kamus Versi Online/Daring (dalam jaringan)”,  19
Maret 2021, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://kbbi.web.id/guna.
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Istilah media merupakan bentuk jamak dari kata medium yang

berarti suatu perantara atau penghantar. Menurut AECT media adalah

segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk proses transmisi.

Sedangkan Olson mendefinisikan medium sebagai teknologi yang

digunakan untuk menyajikan, merekam, membagi dan mendistribusikan

simbol-simbol dan disertai informasi yang dapat dirasakan melalui indra

tertentu.19

Berdasarkan beberapa pengertian diatas tentang penggunaan dan

media maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media adalah kegiatan

atau proses yang dilakukan seseorang dengan sebuah media yang dapat

digunakan untuk berbagai informasi.

2. Media Pembelajaran

a. Pengertian media pembelajaran

Media secara harfiah diartikan tengah, perantara, dan

pengantar. Dalam bahasa latin berarti medius. Media juga dapat

diartikan sebagai sarana yang dapat menyalurkan pesan dari pengirim

kepada penerima. Menurut Gerlach dan Ely media dapat dikategorikan

sebagai manusia, pemateri atau sarana fisik yang digunakan untuk

menyampaikan pesan yang dapat merangsang pikiran dan minat

peserta didik, sehingga peserta didik mampu memperoleh

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam hal ini yang termasuk

19 Gde Putu Arya, Media dan Multimedia Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish Publisher,
2017), 4. https://books.google.co.id/books/about/Media_dan_Multimedia_Pembelajaran.html?id=-
3nbDgAAQBAJ&redir_esc=y.
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media adalah guru,  buku tes, dan lingkungan sekolah.20 Menurut

Heinich media pembelajaran adalah alat saluran komunikasi, seperti

film, televisi, diagram, bahan cetak (printed material), komputer, dan

instruktur.  Menurut Daryanto media pembelajaran segala sesuatu yang

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dalam pembelajaran yang

dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan peserta didik

untuk untuk mencapai tujuan. 21

Dari beberapa definisi tentang media pembelajaran dapat

disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan berupa alat bantu

fisik dan non fisik dengan tujuan untuk menyampaikan ilmu

pengetahuan sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi

pembelajaran dan dapat menumbuhkan minat belajar kepada peserta

didik serta komunikasi antara guru dan peserta didik dapat berjalan

dengan efektif dan efisien.

b. Perkembangan media pembelajaran

Perkembangan media secara umum terdiri dari tiga generasi

utama, yaitu:

1) Media pada generasi pertama meliputi surat kabar atau majalah.

Ciri-cirinya meliputi arus informasi satu arah, informasi cetak,

informasi dapat langsung dibaca, informasi tersedia di kertas, daya

20Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), 19.
21 Mustofa Abi Hamid dkk, Media Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), 4,
https://www.google.co.id/books/edition/Media_Pembelajaran/npLzDwAAQBAJ?hl=id&gbpv
=0.
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rangsang relatif rendah, biaya operasional yang murah, cara kerja

mekanis-elektris.

2) Media pada generasi kedua meliputi radio, film, dan televisi. Ciri-

ciri medianya yaitu arus informasi satu arah, informasi berbentuk

audio, audio visual, dan pita kaset, informasi dapat dibaca,

didengarkan, dan diputar ulang, informasi berasal dari radio, layar

televisi, dan monitor, memiliki daya rangsang tinggi, biaya

operasional cukup mahal, cara kerja secara elektris.

3) Media pada generasi ketiga yaitu telematik dan komputer. Adapun

ciri-ciri media generasi ketiga diantaranya arus informasi dua arah,

informasi berbentuk audio, audio visual, disket, informasi dapat

didengarkan dan lihat saat disiarkan, informasi dapat diputar ulang,

informasi tayang pada TV, layar monitor atau komputer, memiliki

daya rangsang yang tinggi, biaya operasional mahal, dan cara kerja

elektris22

c. Fungsi media pembelajaran

Levie & Lentz (1982) mengemukakan bahwa terdapat empat

fungsi media pembelajaran, khususnya media visual yaitu :

1) Fungsi Atensi yaitu pada media visual merupakan inti, tampilan

visual yang menarik dan mengarahkan perhatian peserta didik

berupa video, gambar ataupun teks materi untuk membantu peserta

22 Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran: Konsep &
Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran bagi Pendidik di Sekolah dan Masyrakat (Jakarta:
Prenada Media, 2020), 8-9,
https://books.google.co.id/books/about/Pengembangan_Media_Pembelajaran.html?id=cCTyDwA
AQBAJ&redir_esc=y.
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didik berkonsentrasi terhadap isi pelajaran yang ditampilkan dalam

bentuk visual.

2) Fungsi Afektif media visual dapat dilihat dari tingkat kenikmatan

kepada peserta didik ketika belajar menggunakan teks yang

bergambar dan penuh warna yang dapat mempengaruhi emosi

peserta didik.

3) Fungsi Kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan

penelitian yang mengungkapkan bahwa orang akan lebih mudah

memahami dan mengingat informasi atau pesan yang disampaikan

dalam bentuk gambar(visual).

4) Fungsi Kompensatoris media visual berfungsi untuk

mengakomodasikan peserta didik yang lemah dan lambat

memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan

secara verbal.23

d. Perencanaan penggunaan media pembelajaran

Heinich menunjukkan model perencanaan penggunaan media

yang efektif yakni ASSURE (Analyse learner character teristics, State

objective, Select, or modift media, Utilize, Require Learner response,

and Evaluate) bahwa terdapat enam kegiatan utama dalam

perencanaan penggunaan media yang efektif yaitu;

1) Menganalisis karakter umum kelompok sasaran

23 Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran: Konsep &
Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran bagi Pendidik di Sekolah dan Masyrakat ( Jakarta:
Prenada Media, 2020), 16,
https://books.google.co.id/books/about/Pengembangan_Media_Pembelajaran.html?id=cCTyDwA
AQBAJ&redir_esc=y.
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2) Merumuskan tujuan pembelajaran

3) Memilih, memodifikasi, mengembangkan materi dan media yang

tepat

4) Mempersiapkan  materi dan media yang akan digunakan dan

berapa banyak waktu yang dibutuhkan untuk menggunakannya

5) Meminta respons atau tanggapan dari peserta didik terkait

keefektifan penggunaan media dalam proses belajar mengajar.

6) Mengevaluasi proses belajar. Tujuannya untuk mengevaluasi

bagaimana tingkat pencapaian peserta didik mengenai tujuan

pembelajaran, keefektifan media pembelajaran, dan pendekatan

yang telah dipilih.24

e. Kriteria pemilihan media

Kriteria dalam pemilihan media bersumber dari konsep bahwa

media merupakan bagian dari sistem pembelajaran secara keseluruhan.

Maka terdapat beberapa kriteria yang harus diperhatikan dalam

memilih sebuah media pembelajaran, diantaranya 1) media

pembelajaran dipilih sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan,

2) media yang digunakan tepat untuk mendukung isi pelajaran yang

bersifat fakta, konsep, prinsip, dan generalisasi, 3) media pembelajaran

hendaknya praktis, luwes dan bertahan, 4) guru harus menggunakan

media yang telah dipilih dalam proses pembelajaran, 5)

24 Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran: Konsep &
Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran bagi Pendidik di Sekolah dan Masyarakat (Jakarta:
Prenada Media, 2020), 26,
https://books.google.co.id/books/about/Pengembangan_Media_Pembelajaran.html?id=cCTyDwA
AQBAJ&redir_esc=y.
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mengelompokkan sasaran, 6) pengembangan visual pada media

pembelajaran harus memenuhi teknis tertentu.25

3. Multimedia Interaktif

Multimedia masih terkait dengan arti dan makna kata media. Istilah

multimedia muncul pada di awal tahun 1990. Multimedia merupakan

penggabungan dua kata “multi” yang artinya banyak dan “media”. Adapun

pendapat para tokoh dalam mengartikan multimedia diantaranya 1)

Multimedia menurut McComick adalah kombinasi dari tiga elemen yaitu

suara, gambar, dan teks, 2) Menurut Turban dkk multimedia adalah

kombinasi dari paling sedikit dua media input dan output. Media yang

dimaksud meliputi audio (suara, musik), animasi, video, teks, grafik dan

gambar, 3) Robin dan Linda mengatakan multimedia adalah alat yang

dapat menciptakan presentasi yang dinamis dan interaktif yang berisi

kombinasi teks, grafik, animasi, audio, dan video, 4) menurut Tay

Vaughan multimedia adalah kombinasi dari teks, foto, seni grafis, suara,

animasi, dan elemen yang ada dalam video lalu dimanipulasi secara

digital.26 Jadi dapat disimpulkan bahwa multimedia adalah media yang

memanfaatkan teknologi dengan menggabungkan teks, gambar, grafik,

25 Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran: Konsep &
Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran bagi Pendidik di Sekolah dan Masyarakat ( Jakarta:
Prenada Media, 2020), 29,
https://books.google.co.id/books/about/Pengembangan_Media_Pembelajaran.html?id=cCTyDwA
AQBAJ&redir_esc=y.
26 Gde Putu Arya, Media dan Multimedia Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish Publisher,
2017), 8-9,
https://books.google.co.id/books/about/Media_dan_Multimedia_Pembelajaran.html?id=-
3nbDgAAQBAJ&redir_esc=y.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

28

animasi, audio, dan video yang disajikan dalam waktu bersamaan yang

digunakan untuk menampilkan informasi.

Sedangkan interaktif adalah komunikasi dua arah atau lebih dari

komponen-komponen komunikasi. Komponen komunikasi tersebut terjadi

di dalam multimedia berupa hubungan antara manusia sebagai pengguna

produk dengan komputer (software/aplikasi/produk dalam format

tertentu).27 Interaktivitas media pembelajaran menurut Rahmah (2019)

adalah adanya tingkat interaksi peserta didik terhadap media pembelajaran.

Interaktif berarti peserta didik mampu memahami sehingga peserta didik

ikut serta dalam pembelajaran. Semakin interaktif media maka semakin

mendukung peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran.28

Munir berpendapat bahwa multimedia interaktif merupakan sebuah

tampilan multimedia yang sudah dirancang oleh perancang atau designer,

hal tersebut dilakukan agar tampilannya dapat memenuhi fungsinya yaitu

untuk dapat menginformasikan pesan dan juga mempunyai interaktifitas

ke para penggunanya.29 Definisi multimedia interaktif menurut Niken dan

Haryanto adalah suatu multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol

27 Novia Lestari, Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif (Klaten: Lakeisha, 2020), 4,
https://www.google.co.id/books/edition/MEDIA_PEMBELAJARAN_Berbasis_MULTIMEDIA_I
/Rsr5DwAAQBAJ?hl=id&gbpv=0.
28 Mustofa Abi Hamid dkk, Media Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), 45,
https://www.google.co.id/books/edition/Media_Pembelajaran/npLzDwAAQBAJ?hl=id&gbpv
=0.
29 LMS Spada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Pengertian
Multimedia Interaktif, Konsep dan Fungsinya”, 9 Desember 2019, LMS Spada Kemendikbud,
https://lmsspada.kemdikbud.go.id/pluginfile.php/92081/mod_resource/content/1/1_Konsep%20Da
sar%20MPI.
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yang dapat dioperasikan oleh pengguna sehingga pengguna dapat memilih

apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya.30

Hal yang paling menonjol dari multimedia interaktif adalah adanya

fitur yang memungkinkan terjadinya pembelajaran yang aktif (active

learning) dan pengguna tidak hanya dapat melihat atau mendengar

informasi yang ditampilkan namun mendorong pengguna untuk

melakukan sesuatu (do) atau ikut serta aktif dalam simulasi yang

disediakan komputer.31

Jadi dapat disimpulkan bahwa multimedia interaktif adalah media

menampilkan gabungan dari berbagai media seperti audio dan juga visual

yang terdiri dari gambar, vide, grafis, teks, foto kemudian dikemas dalam

sebuah file digital agar dapat menginformasikan suatu pesan kepada

penggunanya dan disertai fitur kontrol dimana pengguna memiliki peran

dalam penggunaan multimedia.

4. Multimedia Interaktif Sebagai Media Pembelajaran

a. Fungsi multimedia interaktif dalam pembelajaran

Munir (2013) mengemukakan bahwa penggunaan multimedia

dalam pembelajaran dibedakan menjadi tiga fungsi utama yaitu:

1) Fungsi tambahan (suplemen)

Multimedia dikatakan dapat menjadi tambahan atau

suplemen apabila guru dan peserta didik memiliki kebebasan

30 I Nyoman Widhi Adnyana dkk, Modul Pembelajaran Multimedia Interaktif (t.tp: STMIK
STIKOM Indonesia, 2017), 11.
31 Novia Lestari, Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif (Klaten: Lakeisha, 2020), 4,
https://www.google.co.id/books/edition/MEDIA_PEMBELAJARAN_Berbasis_MULTIMEDIA_I
/Rsr5DwAAQBAJ?hl=id&gbpv=0.
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dalam memilih media. Multimedia dapat digunakan ataupun tidak

untuk materi pelajaran tertentu. Jadi dalam fungsi ini tidak ada

kewajiban guru/dosen maupun peserta didik/mahasiswa untuk

harus memanfaatkan multimedia.

2) Fungsi pelengkap (komplemen)

Multimedia sebagai fungsi pelengkap jika penggunaan

multimedia sudah diprogramkan untuk melengkapi materi

pembelajaran seperti sebagai penguat materi yang akan diajarkan

kepada peserta didik, maupun sebagai pengayaan atau remidial

agar peserta didik aktif dalam mengikuti pembelajaran.

3) Fungsi pengganti (substitusi)

Multimedia dapat dikatakan sebagai fungsi pengganti atau

substitusi apabila multimedia dapat menggantikan sebagian besar

peran guru dalam proses pembelajaran. penggunaan multimedia

sebagai substitusi bertujuan agar peserta didik memiliki kebebasan

mengelola aktivitas pembelajaran nya sesuai gaya belajar, waktu,

dan juga kecepatan belajar dari tiap peserta didik.32

b. Karakteristik multimedia interaktif dalam pembelajaran

1) Memiliki lebih dari satu jenis media yang diintegrasikan.

Setidaknya dalam sebuah program atau aplikasi multimedia

interaktif tersebut menyajikan paling sedikit dua jenis media.

32 LMS Spada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Pengertian
Multimedia Interaktif, Konsep dan Fungsinya”, 9 Desember 2019, LMS Spada Kemendikbud,
https://lmsspada.kemdikbud.go.id/pluginfile.php/92081/mod_resource/content/1/1_Konsep%20Da
sar%20MPI.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

31

2) Bersifat interaktif, yang artinya memiliki kemampuan untuk

mengakomodasi respons pengguna. Kegiatan mengakomodasi ini

terdiri dari kontrol pengguna mengoperasikan program serta

respons dari program.

3) Bersifat mandiri yakni memberikan kemudahan dan kelengkapan

informasi sehingga pengguna bisa mengoperasikannya tanpa

memerlukan bimbingan guru. Maka dari itu multimedia

pembelajaran interaktif perlu dirancang bersifat mandiri agar

peserta didik dapat belajar dengan leluasa.33

c. Keunggulan multimedia interaktif dengan media pembelajaran lain

yaitu: multimedia menyediakan pembelajaran yang interaktif,

memberikan kemudahan umpan balik kepada pengguna, memberikan

kebebasan kepada pelajar untuk menentukan topik proses

pembelajaran, dan memberikan kemudahan kontrol yang sistematis

dalam proses pembelajaran.34

d. Model multimedia interaktif

1) Model tutorial merupakan multimedia interaktif yang memuat

dapat definisi, diagram, tabel, soal latihan, dan rangkuman. Isi dari

multimedia ini tidak jauh dari isi buku, namun tampilannya lebih

33 Andi Prastowo, Sumber Belajar dan Pusar Sumber Belajar: Teori dan Aplikasinya di
Sekolah/Madrasah (Prenadamedia Group: Depok, 2018), 102,
https://www.google.co.id/books/edition/Sumber_belajar_dan_pusat_sumber_belajar/EhZNDwAA
QBAJ?hl=id&gbpv=0.
34 Gde Putu Arya, Media dan Multimedia Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish Publisher,
2017), 22,
https://books.google.co.id/books/about/Media_dan_Multimedia_Pembelajaran.html?id=-
3nbDgAAQBAJ&redir_esc=y.
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menarik karena dapat disisipkan latar audio, animasi, berbagai

warna yang menarik dan bersifat fleksibel yang mana peserta didik

dapat memilih materi yang ingin dipelajari melalui tombol-tombol

interaktif, serta dapat memuat rangkuman dan tes.

2) Model drill and practice merupakan model multimedia interaktif

yang lebih menekankan pada penyelesaian latihan soal. Multimedia

interaktif jenis ini hanya menampilkan pertanyaan atau masalah

dan pemeriksaan jawaban. Fungi utama multimedia drill and

practice ini adalah sebagai program pembelajaran untuk mengukur

kemampuan peserta didik dengan teknik evaluasi yang telah diatur

yakni kecepatan dan ketepatan dalam menyelesaikan masalah,

sehingga penggunaan multimedia ini sebagai alat evaluasi secara

online maupun offline.

3) Model hybrid merupakan gabungan dari model-model multimedia

pembelajaran. Model ini biasanya menggabungkan model tutorial

dengan model drill and practice yang bertujuan untuk

memperbanyak kegiatan peserta didik dan membantu ketuntasan

belajarnya. Sehingga multimedia interaktif hybird ini

memungkinkan pengembangan media pembelajaran yang sekaligus

dapat digunakan sebagai sumber belajar. 35

4) Model simulasi merupakan multimedia interaktif yang menekankan

kondisi atau situasi kehidupan nyata yang dihadapi penggunanya.

35 Siti Khoiruli Ummah, Media Pembelajaran Matematika (Malang: UMMPress), 2021, 77,
https://books.google.co.id/books/about/Media_Pembelajaran_Matematika.html?id=HWIXEAAAQ
BAJ&redir_esc=y.
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Simulasi digunakan untuk menampilkan peragaan sehingga

pengguna akan merasa berada dalam keadaan yang sebenarnya.

Namun model ini biasanya digunakan untuk materi yang sulit dan

materi-materi memerlukan biaya yang tinggi.

5) Socratic merupakan model multimedia interaktif yang

memungkinkan penggunanya dapat berinteraksi dengan program

melalui suara bukan tombol.

6) Game edukatif merupakan model multimedia interaktif yang berisi

permainan yang melibatkan pengguna untuk mengikuti arahan

skenario cerita yang telah disiapkan. Pada model ini peserta didik

yang menggunakan media menjadi pemeran utama dalam

memainkan game, sehingga dengan model ini diharapkan

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan namun tidak mengubah

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

7) Inkuiri merupakan model multimedia interaktif yang berarti

penemuan, maksudnya pengguna dapat menemukan konsep secara

terbimbing sehingga penggunaan model ini untuk mengembangkan

kemampuan berpikir peserta didik. 36

8) Informational merupakan multimedia interaktif yang hanya

berisikan informasi atau materi-materi yang disajikan secara

36 Siti Khoiruli Ummah, Media Pembelajaran Matematika (Malang: UMMPress), 2021, 77-78,
https://books.google.co.id/books/about/Media_Pembelajaran_Matematika.html?id=HWIXEAAAQ
BAJ&redir_esc=y.
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langsung kepada peserta didik, dimana interaksi pada model ini

sangat minim terjadi.37

e. Contoh media pembelajaran multimedia interaktif

Adapun contoh multimedia interaktif diantaranya yaitu

multimedia pembelajaran interaktif e-learning, aplikasi permainan, CD

interaktif, aplikasi program, virtual reality, dan lain-lain.38 Menurut

jenisnya multimedia interaktif dibagi menjadi dua bagian yakni:

1) Multimedia online adalah multimedia interaktif dengan cara

penyampaiannya melalui saluran/jaringan, contohnya yaitu situs-

situs online, Web, Yahoo, Zoom Meeting, Google Meeting, Gmail,

dan lain-lain. Yang mana media tersebut dapat mencakup sasaran

yang luas karena dapat diakses oleh pengguna kapan saja dan

dimana saja.

2) Multimedia interaktif offline merupakan media interaktif yang cara

penyampaiannya tidak melalui saluran/jaringan, contohnya  CD

interaktif yang meliputi game offline, company profile, media

pembelajaran. Media ini tidak terlalu memiliki cakupan yang luas

di masyarakat.39

37 Siti Khoiruli Ummah, Media Pembelajaran Matematika (Malang: UMMPress), 2021, 79,
https://books.google.co.id/books/about/Media_Pembelajaran_Matematika.html?id=HWIXEAAAQ
BAJ&redir_esc=y.
38 Adam Mudinillah, Software Untuk Media Pembelajaran (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani,
2021), 26,
https://www.google.co.id/books/edition/Software_untuk_Media_Pembelajaran_Dileng/-
BYxEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=0.
39 Adam Mudinillah, Software Untuk Media Pembelajaran (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani,
2021), 26,
https://www.google.co.id/books/edition/Software_untuk_Media_Pembelajaran_Dileng/-
BYxEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=0.
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5. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang

menggunakan pendekatan berbasis tema yang menekankan keterlibatan

peserta didik secara aktif dan menyenangkan, maka tidak semata-mata

hanya mendorong peserta didik untuk mengetahui (learning to know)

tetapi mengajak peserta didik untuk belajar melakukan (learning to do),

belajar untuk menjadi (learning to be), dan belajar untuk hidup bersama

(learning to live together) sehingga aktivitas belajar peserta didik menjadi

semakin relevan dengan kehidupan nyata dan penuh makna.40

a. Karakteristik pembelajaran tematik yaitu pembelajaran berpusat pada

peserta didik, memberikan pengalaman langsung, pemisahan aspek

tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai aspek, bersifat

fleksibel, hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan

peserta didik, menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan

menyenangkan41

b. Mata pelajaran umum yang diintegrasikan dalam pembelajaran tematik

terpadu

Menurut Permendikbud No. 24 Tahun 2016 mata pelajaran yang

tidak ditematikkan terdiri dari mata pelajaran matematika dan pendidikan

jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) khusus untuk kelas IV, V, dan VI

jadi diajarkan sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri. Maka dalam

40 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Kencana, 2019), 4-5,
https://www.google.co.id/books/edition/Analisis_Pembelajaran_Tematik_Terpadu/jeCxDwAAQB
AJ?hl=id&gbpv=0&kptab=overview.
41 Andi Prastowo, 15.
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pembelajaran tematik terpadu terdapat beberapa mata pelajaran yang

memilki kemungkinan untuk diintegrasikan yakni pendidikan pancasila

dan kewarganegaraan, matematika (kelas I-III), bahasa indonesia, ilmu

pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, pendidikan olahraga, dan

kesehatan (kelas I-III), seni budaya dan prakarya.42

6. Ilmu Pengetahuan Alam

a. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam

Istilah ilmu pengetahuan alam dikenal juga dengan istilah

sains. Kata sains berasal dari bahasa Latin yakni scientia yang artinya

“saya tahu”. Sedangkan dalam bahasa Inggris kata sains berasal dari

kata science yang artinya pengetahuan. Dalam bahasa Indonesia

dikenal dengan ilmu pengetahuan alam atau IPA. 43

Ilmu pengetahuan alam merupakan cabang pengetahuan yang

berasal dari fenomena alam sekitar kita. IPA didefinisikan sebagai

kumpulan pengetahuan tentang berbagai objek dan fenomena alam

yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang

dilakukan dengan bereksperimen menggunakan metode ilmiah.  IPA

dibangun berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data, yang disusun

42 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Kencana, 2019), 73,
https://www.google.co.id/books/edition/Analisis_Pembelajaran_Tematik_Terpadu/jeCxDwAAQB
AJ?hl=id&gbpv=0&kptab=overview.
43 Hisbullah dan Nurhayati Selvi, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Dasar
(Makassar: Aksara Timur, 2018), 1,
https://books.google.co.id/books/about/PEMBELAJARAN_ILMU_PENGETAHUAN_ALAM_D
I_SE.html?id=0iJ9DwAAQBAJ&redir_esc=y.
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dan di verifikasi dalam hukum yang bersifat kuantitatif yang

melibatkan penalaran dan analisis data terhadap gejala-gejala alam.44

Dengan demikian ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu

pengetahuan yang mempelajari tentang gejala-gejala alam yang

disajikan berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum-hukum yang telah

teruji kebenarannya.

b. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam

IPA memiliki karakteristik yang membedakannya dengan

bidang ilmu yang lain, yakni: memiliki nilai ilmiah, pengetahuan yang

tersusun secara sistematis dan penggunaanya terbatas pada gejala-

gejala alam, pengetahuan yang teoretis yang disusun dengan cara

melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori,

memiliki rangkaian konsep yang saling berkaitan dengan konsep-

konsep yang telah dikembangkan sebelumnya, serta terdiri dari empat

unsur yaitu produk, proses, aplikasi, dan sikap.45

7. Siklus Air

Air merupakan sumber daya alam yang sangat penting untuk

kehidupan di bumi. Keberadaannya sangat dibutuhkan oleh makhluk

hidup, diantaranya

a. Bagi manusia: keperluan rumah tangga, sarana transportasi, keperluan

peternakan, pertanian, dan PLTA.

44 Hisbullah dan Nurhayati Selvi, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Dasar
(Makassar: Aksara Timur, 2018), 1,
https://books.google.co.id/books/about/PEMBELAJARAN_ILMU_PENGETAHUAN_ALAM_D
I_SE.html?id=0iJ9DwAAQBAJ&redir_esc=y.
45 Hisbullah dan Nurhayati Selvi, 2-3.
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b. Bagi hewan: untuk minum, memproduksi susu, menjaga suhu tubuh,

tempat berlindung dan bersembunyi, serta sebagai tempat tinggal.

c. Bagi tumbuhan: sebagai bahan fotosintesis, pelarut zat hara, alat

transportasi zat hara dan sebagai tempat tinggal. 46

Air yang ada di bumi jumlahnya tetap dan tidak akan habis, karena

adanya siklus air atau daur air. Siklus air atau daur air adalah pola sirkulasi

atau perputaran air dalam ekosistem. Dalam siklus tersebut air mengalami

perpindahan tempat dan perubahan wujud. Terdapat 4 tahapan utama

dalam proses siklus air yaitu:

a. Evaporasi atau  penguapan adalah proses air yang ada di laut, danau,

samudera, sungai dan lainnya yang menguap akibat sinar matahari.

Dalam tahap awal ini air akan berubah menjadi uap air (gas) lalu naik

ke atmosfer. Apabila semakin besar energi panas matahari maka laju

evaporasi juga akan semakin besar.

b. Kondensasi atau pengembunan yaitu proses air yang menguap menjadi

uap air, kemudian uap air tersebut naik ke atas menuju atmosfer. Pada

ketinggian tertentu, uap air akan berubah menjadi partikel es

disebabkan pengaruh suhu yang rendah. Partikel es tersebut akan

mendekat satu sama lain, hingga membentuk awan dan kabut di langit.

c. Presipitasi adalah proses pencairan awan hitam yang jatuh menjadi

hujan. Awan yang merupakan uap yang telah terkondensasi akan turun

ke permukaan bumi sebagai hujan karena adanya pengaruh angin

46 Tim Tunas Karya Guru, Pasti Bisa Ilmu Pengetahuan Alam (Bandung: Penerbit Duta, 2017), 78,
https://www.google.co.id/books/edition/Pasti_Bisa_Ilmu_Pengetahuan_Alam_untuk_S/wDP6Dw
AAQBAJ?hl=id&gbpv=0.
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panas atau perubahan suhu. Jika suhu sangat rendah maka tetesan air

yang jatuh berupa salju atau hujan es.

d. Infiltrasi adalah proses terakhir dari siklus air yakni setelah turun

hujan, air akan menyerap di dalam tanah. Air tersebut yang dinamakan

air infiltrasi. Kemudian air akan meresap ke dalam tanah dan menjadi

air tanah .47

Siklus air merupakan kejadian yang bersifat alamiah. Akan tetapi

terdapat beberapa kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi dan

mengganggu proses terjadinya siklus air, seperti penebangan hutan secara

liar, pembuangan limbah di sungai, pembakaran hutan, dan pembangunan

jalan menggunakan aspal. Kegiatan-kegiatan tersebut mempengaruhi

daerah resapan air akibatnya dapat mengurangi cadangan air. Oleh sebab

itu kita harus menjaga ketersediaan air dengan cara menggunakan air

secukupnya, membuat lubang resapan air (biopori), menanam pohon

(reboisasi), membangun tempat penampungan air, dan menanggulangi

pencemaran air.

Air bersih sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Air

yang digunakan harus memenuhi baku mutu air bersih. Berikut ini adalah

beberapa standar air bersih yakni tidak keruh, tidak berwarna, tidak

47 Tim Tunas Karya Guru, Pasti Bisa Ilmu Pengetahuan Alam (Bandung: Penerbit Duta, 2017),
78-80,
https://www.google.co.id/books/edition/Pasti_Bisa_Ilmu_Pengetahuan_Alam_untuk_S/wDP6Dw
AAQBAJ?hl=id&gbpv=0.
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berbau, tidak berasa, pH netral, tidak mengandung zat kimia, dan zat

berbahaya.48

48 Hisbullah dan Nurhayati Selvi, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Dasar
(Makassar: Aksara Timur, 2018, 5,
https://books.google.co.id/books/about/PEMBELAJARAN_ILMU_PENGETAHUAN_ALAM_D
I_SE.html?id=0iJ9DwAAQBAJ&redir_esc=y.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

41

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan untuk melihat

“Penggunaan Media Pembelajaran Multimedia Interaktif Pada Pembelajaran

Tematik Materi IPA Tentang Siklus Air V Di SD Muhammadiyah 6

Genteng”, Pendekatan kualitatif digunakan penulis untuk mengetahui dan

memahami lebih mendalam tentang bagaimana penggunaan multimedia

interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air serta

kelebihan dan kekurangannya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan, menjelaskan dan

mengidentifikasi penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif pada

pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air di kelas V di SD

Muhammadiyah 6 Genteng, maka jenis penelitian yang digunakan penulis

adalah studi kasus, sehingga dalam penelitian ini diharapkan dapat

mengungkapkan situasi dan permasalahan yang dihadapi dalam guru dan

peserta didik dalam penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah SD Muhammadiyah 6

Genteng yang beralamat di Jl. Dewata No. 6 Desa Genteng Kode Pos 68465

Kulon Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi. Lokasi ini dipilih sebagai

tempat penelitian dengan pertimbangan alasan:
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1. SD Muhammadiyah 6 Genteng telah menerapkan pembelajaran secara

online (daring) dan tatap muka (luring).49

2. SD Muhammadiyah 6 Genteng merupakan salah satu sekolah di

Kecamatan Genteng yang memiliki banyak prestasi akademik dan non

akademik.50

C. Subjek Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan, kelebihan dan

kekurangan multimedia interaktif sebagai media pembelajaran pada

pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air kelas V. Cara untuk

mendapatkan data yang tepat maka diperlukan seorang informan yang

memiliki kompetensi dan memiliki kriteria sesuai dengan kebutuhan data.

Maka diperlukan subjek yang dapat memberikan informasi mengenai hal-hal

tersebut sehingga memudahkan penulis untuk mendapatkan data, subjek

penelitian yang dianggap memenuhi kriteria yaitu:

1. Guru Kelas V

Guru kelas V yang dimaksud adalah guru kelas yang berperan

mengajarkan tematik di kelas V dan guru yang menggunakan multimedia

interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air.

Adapun guru kelas V yang dipilih sebagai informan yaitu:

a. Lisa Mahfiroh merupakan guru kelas V A. Beliau merupakan alumni

dari Universitas Negeri Jember dengan program studi pendidikan

biologi. Beliau mengajar di SD Muhammadiyah sejak tahun 2013.

49 Imam Sujaet, di wawancara oleh Penulis, Banyuwangi, 23 Maret 2021.
50 SD Muhammadiyah 6 Genteng, “Profil SD Muhammadiyah 6 Genteng”, 23 Maret 2021.
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Sejak awal mengajar beliau sudah memengang mata pelajaran IPA di

kelas atas. Dari sini dapat diketahui bahwa beliau memiliki dan telah

mempelajari ilmu terapan sains ketika di perkuliahan sesuai dengan

program studi yang ditempuh. Saat ini beliau menjadi guru kelas V

yang mengajarkan pembelajaran tematik.

b. Arif Wicaksono merupakan guru kelas V B. beliau merupakan alumni

dari Universitas Terbuka dengan program studi PGSD. Beliau

mengajar di SD Muhammadiyah sejak tahun 2008. Sebelum

diberlakukan kurikulum tematik, beliau menjadi guru berbagai mata

pelajaran seperti IPA, IPS, dan Matematika. Karena beliau lulusan

PGSD maka dapat di ketahui bahwa beliau telah mempelajari ilmu

terapan sains. Sebelumnya beliau mengajar di kelas bawah, namun 2

tahun terakhir beliau menjadi guru kelas V.

c. Tri Wulandari merupakan guru kelas C. Beliau adalah alumni dari UIN

Maliki Malang dengan program studi PGMI. Sehingga beliau telah

memiliki bekal ilmu terapan sains ketika di bangku kuliah. Beliau

mengajar di SD Muhammadiyah sejak tahun 2014, dengan pengalaman

berbagai mata pelajaran yang dipegang, dan telah menjadi guru kelas

V pada tahun 2015.

2. Peserta didik Kelas V

Peserta didik kelas V yang menjadi informan yakni peserta didik

yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar ketika guru

menggunakan multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA
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tentang siklus air. Peneliti menggunakan teknik purpose sampling yang

menekankan bahwa peserta didik dipilih dengan karakteristik tertentu

dengan meminta bantuan kepada guru yakni 1) peserta didik yang aktif

dalam pembelajaran daring dan luring, 2) peserta didik yang memiliki

gawai pribadi dan peserta didik yang tidak memiliki gawai (gawai milik

orang tua). Adapun peserta didik yang memenuhi kriteria tersebut:

a. Luckyta kelas V A

b. Nur Arifa kelas V A

c. Alvin kelas V A

d. Adila kelas V B

e. Aqila kelas V B

f. Rangga kelas V B

g. Keyla kelas V C

h. Bintang kelas V C

i. Reza kelas V C

Nama-nama diatas merupakan partisipan dalam proses

pembelajaran selama penggunaan media pembelajaran multimedia

interaktif dalam pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air secara

luring dan daring.

3. Kepala sekolah

Kepala sekolah dapat memberikan informasi terkait kebijakan

pembelajaran di sekolah karena kepala sekolah sebagai penanggung jawab
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dalam memantau sistem pelaksanaan pembelajaran di SD Muhammadiyah

6 Genteng.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data

yang dianggap relevan dengan penelitian, yaitu:

1. Observasi

Peneliti mengamati ketika proses kegiatan belajar mengajar tematik

berlangsung di dalam kelas tepat saat materi IPA diajarkan dengan

menggunakan observasi non partisipan. Dimana peneliti hanya sebagai

pengamat. Peneliti mencatat, menganalisis dan membuat kesimpulan

tentang hal-hal yang berhubungan dengan penggunaan media

pembelajaran multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA

tentang siklus air V yang dilakukan di SD Muhammadiyah 6 Genteng.

Data-data yang telah diperoleh peneliti berupa catatan lapangan

untuk mengetahui  kondisi pembelajaran di SD Muhammadiyah, kesuaian

rencana pelaksanaan pembelajaran dengan proses pembelajaran di kelas,

pelaksanaan penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif pada

pembelajaran tematik  materi IPA tentang siklus air, kelebihan dan

kekurangan selama penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif

pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air di kelas.

2. Wawancara

Teknik ini digunakan penulis untuk menggali data yang ditujukan

kepada beberapa informan diantaranya yaitu kepala sekolah, guru kelas V
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A, B, dan C dan peserta didik kelas V A, B, dan C dengan waktu

wawancara yang telah dijadwalkan. Wawancara yang dilakukan peneliti

merupakan wawancara semi-struktur untuk menemukan permasalahan

secara terbuka. Karena peneliti ingin memperoleh pandangan dan

pemikiran informan dengan berpedoman pertanyaan 5W 1H (What, Who,

When, Where, Why dan How).

Dalam melakukan teknik ini peneliti melakukan wawancara secara

langsung di lokasi penelitian dengan membawa pertanyaan yang telah

disusun sebelumnya secara lengkap dan terperinci mengenai penggunaan

multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus

air yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, kelebihan, dan

kekurangannya. Selanjutnya wawancara direkam dan dipelajari secara

mendalam dan dijabarkan dalam pemaparan data penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mendokumentasikan objek

penelitian yang dapat dijadikan bahan dalam penelitian. Adapun data yang

penulis peroleh dengan menggunakan teknik dokumentasi adalah  profil

sekolah, sertifikat izin operasional sekolah, data guru dan peserta didik,

data prestasi peserta didik, data sarana dan prasarana, rencana pelaksanaan

pembelajaran, media pembelajaran multimedia interaktif, proses kegiatan

belajar mengajar di kelas menggunakan media pembelajaran multimedia

interaktif pembelajaran pada pembelajaran tematik materi IPA tentang

siklus air.
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E. Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang mana lebih banyak data

yang bersifat uraian dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada

analisis data ini peneliti mendeskripsikan penggunaan media pembelajaran

multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air

kelas V serta kelebihan dan kekurangannya selama digunakan sebagai media

pembelajaran pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air kelas V

di SD Muhammadiyah 6 Genteng.

Peneliti menggunakan analisis data Miles, Huberman, dan Saldana

dengan tiga tahapan diantaranya yaitu:

1. Kondensasi data (Condensation)

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan (selecting),

pemfokusan (focusing), peringkasan (abstracting), penyederhanaan dan

mentransformasikan data (simplifying and data transforming).

a. Menyeleksi (Selecting)

Pada tahap selecting, peneliti melakukan pemilihan data-data

yang telah dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Pemilihan data dilakukan dengan membuat text highlight

color atau teks yang di warna latar belakang sebagai tanda pada setiap

data yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran

multimedia interaktif. Setiap data yang berhubungan akan

dipertahankan dan digunakan untuk mendukung hasil penelitian.

b. Memfokuskan (Focusing)
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Tahap ini berkaitan erat dengan fokus penelitian. Maka penulis

membatasi data hanya berdasarkan fokus penelitian. Sehingga data

yang tidak berhubungan dengan fokus penelitian tidak akan digunakan.

Peneliti memilah kembali setiap data berdasarkan fokus

penelitian yang telah ditentukan. Peneliti menandai setiap data yang

berkaitan dengan masing-masing fokus penelitian dengan membuat

text highlight color yang berbeda, seperti peneliti menggunakan warna

kuning untuk menandai data yang termasuk dalam fokus penelitian

yang pertama yakni penggunaan multimedia interaktif dan

menggunakan warna merah untuk menandai data yang termasuk dalam

fokus penelitian yang kedua yakni kelebihan dan kekurangan

penggunaan multimedia interaktif.

c. Peringkasan (abstracting)

Pada tahap ini data yang telah terkumpul di evaluasi,

khususnya data yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data.

Apabila data yang menunjukkan penggunaan multimedia interaktif

pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air sudah cukup

maka data tersebut digunakan untuk menjawab fokus yang diteliti.

Peneliti melakukan pengulangan beberapa kali dalam proses

abstracting untuk memastikan bahwa tidak ada data yang tercecer atau

keliru. Setelah peneliti yakin dengan data yang ada pada tahap

abstracting maka peneliti melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap

simplifying and transforming.
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d. Penyederhanaan dan Mentransformasikan (Simplifying and

Transforming)

Peneliti mengelompokkan masing-masing data sesuai warna

tulisan dan memasukkannya kedalam poin-poin yang telah dibuat.

Kemudian peneliti juga menyatukan data-data setiap informan

dirangkum menjadi kalimat yang berkaitan untuk mempermudah

peneliti mengamati temuan dan pembahasan.

2. Penyajian data (Data Display)

Data yang telah diperoleh peneliti di sajikan dalam bentuk teks

wawancara yang merupakan data hasil dari wawancara kepala sekolah,

guru kelas V, peserta didik kelas V dan hasil dari observasi dan

dokumentasi disajikan dalam bentuk uraian secara singkat yang bersifat

naratif serta disajikan dan dibahas lebih detail. Tahap penyajian data ini

dapat membantu peneliti dalam memahami apa yang terjadi sehingga lebih

mudah untuk melakukan analisis yang lebih mendalam.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (Conclusion drawing and

verification)

Pada tahap ini, setelah peneliti menyajikan data yang berasal dari

observasi, wawancara, dan beberapa dokumentasi terkait penggunaan

multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus

air kelas V maka peneliti melakukan kesimpulan tentang multimedia

interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air kelas V

berdasarkan informasi yang didapat peneliti dan informasi yang telah
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disampaikan oleh beberapa informan dan data yang telah diolah melalui

berbagai tahapan analisis data.

F. Keabsahan Data

Penelitian kualitatif harus bisa mengungkap kebenaran yang objektif.

Oleh sebab itu keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat penting untuk

membuktikan bahwa apa yang diamati penulis sesuai dengan fakta yang

terjadi sesungguhnya di lapangan. Sehingga kredibilitas (kepercayaan) dalam

penelitian dapat tercapai. Peneliti melakukan pengecekan data ke lapangan

hingga mengindikasikan bahwa data yang diperoleh sudah dirasa jenuh.

Keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan

teknik pemeriksaan triangulasi. Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang

digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Adapun data yang dapat dicapai penulis dengan menggunakan

beberapa triangulasi sumber dan teknik, yaitu:

1. Peneliti membandingkan data dari hasil observasi, dokumentasi, dan

wawancara. Peneliti menjelaskan setiap fenomena dan perilaku yang

mengarah pada berbagai hal yang berhubungan dengan variabel penelitian.

2. Membandingkan informasi yang disampaikan beberapa informan ketika

wawancara. Peneliti membandingkan hasil wawancara guru kelas V A

dengan guru kelas V B dan dengan guru kelas V C serta hasil wawancara

kepala sekolah dan hasil wawancara dengan peserta didik kelas V.

3. Membanding hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan.

4. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
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G. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti

yakni :

1. Tahap pra lapangan

Tahap pra lapangan atau tahap awal yang dilakukan oleh peneliti

untuk memperoleh data penelitian meliputi menyusun rancangan

penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menilai

lapangan, memilih informan, dan menyiapkan perlengkapan penelitian

dengan membuat beberapa pertanyaan wawancara dan membuat lembar

observasi sesuai dengan tema yang diambil.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini, peneliti mulai melakukan penelitian. Penulis mulai

melakukan pengamatan pada setiap peristiwa yang terjadi di lapangan,

serta melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru dan peserta didik

SD Muhammadiyah 6 Genteng terkait dengan tema penelitian mengenai

penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif.

3. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini akan diuraikan pembahasan tentang analisis data

menggunakan tahap analisis data menurut Matthew B. Miles, dkk yang

meliputi kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan

verifikasi.51 Penulis menganalisis data yang telah diperoleh baik dari

informan, pengamatan maupun dokumen-dokumen selama penelitian di

51 Matthew B. Miles, dkk, Qualitative Data Analysis a Methods Sourcebook (3 edition)
(California: SAGE Publications, 2013), 12-14.
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SD Muhammadiyah 6 Genteng kemudian di olah guna menemukan data

dan menarik kesimpulannya sesuai dengan data yang didapatkan.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

Gambaran objek penelitian adalah data yang berisi tentang situasi dan

kondisi dari objek yang berkaitan dengan penelitian. Maka penulis akan

memaparkan data tentang gambaran keadaan SD Muhammadiyah 6 Genteng

sebagai berikut:

1. Profil SD Muhammadiyah 6 Genteng

SD Muhammadiyah adalah salah satu sekolah dasar swasta dan

telah terakreditasi A yang berada di Jl. Dewata No. 6 Genteng Desa

Genteng Kulon Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur.

Letak geografis SD Muhammadiyah 6 Genteng berada di tengah

kecamatan Genteng, dengan batas sebelah utara masjid Annur yang mana

berbatasan dengan rumah warga, sebelah selatan BPR Adi, sebelah barat

Bank BRI, dan sebelah timur Sun East Mall. Dapat dikatakan bahwa letak

SD Muhammadiyah 6 Genteng sangat strategis karena berada di dekat

jalan raya Gajah Mada yang merupakan salah satu jalan utama di

kecamatan Genteng, sehingga akses untuk menuju SD Muhammadiyah 6

Genteng sangat mudah.

SD Muhammadiyah berada dibawah naungan majelis Dikdasmen

pimpinan cabang Muhammadiyah Genteng Kabupaten Banyuwangi. SD
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Muhammadiyah dibangun diatas tanah dengan luas 1540 m². Hak

kepemilikan tanah merupakan hak milik yayasan Muhammadiyah.52

2. Sejarah Singkat Berdirinya SD Muhammadiyah 6 Genteng

SD Muhammadiyah 6 Genteng merupakan Sekolah Dasar

Muhammadiyah yang didirikan di Kabupaten Banyuwangi pada tahun

1935, namun memiliki izin operasional pada tahun 1978 sesuai dengan

sertifikat pembanguna

nnya.53 Saat awal berdirinya berada di jalan Diponegoro dengan

nama Sekolah Rakyat (SR). Pada tahun 1989 SD Muhammadiyah pindah

di jalan Dewata No. 06 Genteng hingga saat ini. Maka SD Muhammadiyah

6 Genteng telah berusia 86 tahun.54

Terhitung mulai 2018 SD Muhammadiyah sedang melakukan

pembangunan gedung baru di jalan nuri.  Gedung ini dibangun untuk

memaksimalkan proses pembelajaran dan mendukung perkembangan

peserta didik dalam bidang akademik maupun non akademik serta

dilengkapi fasilitas pendidikan yang lebih baik, untuk saat ini gedung baru

tersebut hanya ditempati oleh peserta didik kelas rendah, dan untuk peserta

didik kelas atas berada di gedung lama.55

52 SD Muhammadiyah 6 Genteng, “Profil SD Muhammadiyah 6 Genteng”, 23 Maret 2021.
53 Imam Sujaet, di wawancara oleh Penulis, Banyuwangi, 23 Maret 2021.
54 Imam Sujaet, di wawancara oleh Penulis, Banyuwangi, 23 Maret 2021.
55 Imam Sujaet, di wawancara oleh Penulis, Banyuwangi, 23 Maret 2021.
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3. Visi dan Misi SD Muhammadiyah 6 Genteng

Setiap lembaga pendidikan tentunya memiliki visi dan misi untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Adapun visi dan misi dari

SD Muhammadiyah 6 Genteng ini yakni

a. Visi

Hidup islami, berprestasi tinggi, teladan insani.56

b. Misi

1) Membentuk pelajar muslim berakhlaq mulia, cakap, percaya diri

serta berguna bagi masyarakat.

2) Melaksanakan program pendidikan yang menekankan pada

pengamalan nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

3) Meningkatkan mutu pendidikan dengan mengutamakan prestasi

belajar.

4) Membentuk perilaku individu dan kolektif yang mewujudkan

keteladanan yang baik menuju terwujudnya masyarakat Islam yang

sebenar-benarnya.57

4. Data Guru

Tenaga pengajar atau guru SD Muhammadiyah 6 Genteng pada

saat penelitian ini dilakukan berjumlah 26 orang, yang mana lebih banyak

guru perempuan yakni 17 orang sementara guru laki-laki berjumlah 9

orang. Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa dari keseluruhan

guru yang ada berstatus GTY/PTY yaitu guru tetap yayasan dan pegawai

56 SD Muhammadiyah 6 Genteng, “Profil SD Muhammadiyah 6 Genteng”, 23 Maret 2021.
57 SD Muhammadiyah 6 Genteng, “Profil SD Muhammadiyah 6 Genteng”, 23 Maret 2021.
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tetap yayasan yang diangkat dan mendapat gaji dari yayasan. Dari jumlah

tersebut 10 guru sudah bersertifikasi dan sisanya 16 guru belum

bersertifikasi. Guru-guru di SD Muhammadiyah 6 Genteng sudah

memenuhi syarat kualifikasi akademik minimal sarjana (S1) dalam bidang

dalam bidang pendidikan SD/MI (D-IV/S1 PGSD/PGMI) sesuai dengan

peraturan menteri pendidikan nasional nomor 16 tahun 2007 tentang

kualifikasi akademik yang harus dimiliki oleh guru.

Sistem pengajaran tenaga pengajar di SD Muhammadiyah 6

Genteng dibantu oleh beberapa tenaga administrasi yakni pegawai staf tata

usaha yang berjumlah 4 orang. Mereka bertugas mengurusi bagian

administrasi dan perlengkapan yang dibutuhkan sekolah, baik untuk

kepentingan tenaga pengajar atau guru maupun untuk kepentingan peserta

didik.58

5. Data Peserta didik

Jumlah keseluruhan peserta didik di SD Muhammadiyah 6

Genteng pada saat penelitian ini dilaksanakan adalah 542 peserta didik.

Dari keseluruhan peserta didik, jumlah peserta didik laki-laki yakni 297

dan peserta didik perempuan yakni 245, dimana kelas 1 berjumlah 85

peserta didik, kelas 2 berjumlah 67 peserta didik, kelas 3 berjumlah 109

peserta didik, kelas 4 berjumlah 96 peserta didik, kelas 5 berjumlah 103

peserta didik dan kelas 6 berjumlah 82 peserta didik.59

58 SD Muhammadiyah 6 Genteng, “Data Guru SD Muhammadiyah 6 Genteng”, 23 Maret 2021.
59 SD Muhammadiyah 6 Genteng, “Data Peserta Didik SD Muhammadiyah 6 Genteng”, 23 Maret
2021.
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B. Penyajian Data dan Analisis

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk deskriptif yang diperoleh

melalui teknik pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara,

observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan data yang penulis kumpulkan

selama penelitian, maka penulis akan menyajikan data dan analisis sebagai

berikut:

1. Penggunaan Media Pembelajaran Multimedia Interaktif Pada

Pembelajaran Tematik Materi IPA Tentang Siklus Air Kelas V SD

Muhammadiyah 6 Genteng

Pandemi Covid-19 telah membawa perubahan besar dalam ranah

pendidikan. Banyak upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah agar

pembelajaran tetap berlangsung. SD Muhammadiyah telah menerapkan

pembelajaran secara daring yakni pembelajaran dalam jaringan yakni

proses pembelajaran yang dilaksanakan secara online dan pembelajaran

luring yakni pembelajaran di luar jaringan atau pembelajaran yang

dilaksanakan secara langsung di dalam kelas secara tatap muka antara

pendidik dengan peserta didik. Sebagaimana pemaparan dari Bapak Imam

Sujaet selaku kepala SD Muhammadiyah 6 Genteng, beliau mengatakan

bahwa:

“Di sini pembelajaran nya daring dan luring, alhamdulillah pada
tahun 2021 ini pemerintah memberikan kelonggaran, setelah
divisitasi oleh tim covid kecamatan, kita sudah bisa melakukan
pembelajaran tatap muka meskipun sangat terbatas.”60

60 Imam Sujaet, di wawancara oleh Penulis, Banyuwangi, 23 Maret 2021.
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Maka dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran secara

daring dan luring di SD Muhammadiyah ini termasuk hal yang baru.

Pembelajaran daring baru diterapkan sejak adanya peraturan dari

pemerintah melalui Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

No.4/2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat

penyebaran covid-19 yang mengharuskan peserta didik wajib menjalani

pembelajaran dari rumah. Serta pembelajaran tatap muka atau luring yang

belum lama dilaksanakan di tahun 2021. Meskipun telah menerapkan

pembelajaran daring dan luring, namun tujuan pembelajaran yang ingin

disampaikan pun belum dapat tercapai dengan baik dan maksimal.

Sebagaimana penjelasan Kepala sekolah bahwa:

“Dengan adanya proses pembelajaran seperti ini dan daring itu kita
tidak bisa mencapai 100%. Kita bisa mencapai 50% pun itu sudah
sangat bagus. Jadi ya memang kurang maksimal jika dengan proses
pembelajaran seperti ini. Saya kira bukan sekolah kita saja tetapi
semua sekolah termasuk di Perguruan Tinggi. Memang saya
melihat anak-anak setiap ada tugas dari guru/dosen itu memang
dikerjakan secara maksimal tetapi keilmuan nya ini yang
kurang.”61

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sebenarnya proses

pembelajaran daring dan luring di SD Muhammadiyah belum sepenuhnya

maksimal.

Maka untuk menerapkan sistem pembelajaran daring

mengharuskan guru di SD Muhammadiyah menguasai teknologi informasi

dan komunikasi, karena hanya dengan penerapan teknologi informasi dan

komunikasi proses pembelajaran daring dapat berjalan, dan penerapan

61 Imam Sujaet, di wawancara oleh Penulis, Banyuwangi, 23 Maret 2021.
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teknologi informasi dan komunikasi merupakan bagian yang sangat

penting dan bagian dari inovasi pembelajaran. Sebagaimana pernyataan

kepala sekolah sebagai berikut:

“Itu sangat penting sekali apalagi dalam proses pembelajaran
seperti ini. Itu ada informasi-informasi tidak menggunakan
undangan/kertas/yang lain bisa langsung di share lewat android.
Hanya saja karena keterbatasan ekonomi dari wali murid. Maka
dari itu kita yang harus menyadari. Apabila ada wali murid yang
tidak tau info, itu dari wali kelas/guru yang memberitahu. Maka
sangat penting sekali, bagi wali murid/anak-anak yang ekonomi ke
atas atau paling tidak punya android bisa mengakses informasi dari
sekolah/kementrian.”62

Adapun peran kepala sekolah dalam pengembangan kemampuan

dan mengasah kreativitas guru dalam memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi dalam proses pembelajaran, khususnya sebagai sebuah

media pembelajaran. Beliau mengatakan bahwa:

“Pada awalnya memang tidak semuanya guru itu mampu
menggunakan media berbasis IT ketika daring, karena ada yang
sudah ahli dan juga ada yang belum menguasai sepenuhnya.
Sebelum ada pembelajaran tatap muka 50% ini setiap 2 bulan
sekali ada diskusi dan latihan bersama guru-guru. Guru yang sudah
menguasai tentang penggunaan IT ini mengajari guru yang lain.
Alhamdulillah dari guru-guru yang belum bisa jadi bisa meskipun
belum ahli dengan bantuan teman-teman guru yang sudah bisa tadi.
Sehingga pembelajaran bisa berjalan dengan baik. Ada yang
menggunakan zoom, video pembelajaran, game, dan lain-lain. Jadi
pembelajaran nya menggunakan HP.”

Dapat disimpulkan bahwa tidak semua guru telah ahli atau mampu

dalam penguasaan teknologi dalam bidang pembelajaran. sehingga di SD

Muhammadiyah dilaksanakan diskusi bersama para guru untuk saling

62 Imam Sujaet, di wawancara oleh Penulis, Banyuwangi, 23 Maret 2021.
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membantu dalam penguasaan teknologi informasi dan komunikasi yang

akan digunakan dalam pembelajaran daring di SD Muhammadiyah.

Guna menunjang keberhasilan dalam menyampaikan materi guru

di kelas harus mampu memanfaatkan media pembelajaran, terutama dalam

kondisi pembelajaran saat ini. Bapak Imam Sujaet mengatakan bahwa:

“Sebenarnya tuntutannya dari guru itu banyak dan harus dibantu
oleh sekolah, tapi karena situasinya seperti ini maka guru itu
menggunakan media seadanya yang dimiliki oleh guru maupun
sekolah. Jadi kegiatan pembelajaran di sini bisa menggunakan
zoom meeting/video/game ini ternyata dari anak-anak itu juga bisa
tertarik.”63

Jadi, dalam proses kegiatan belajar mengajar di SD

Muhammadiyah guru-guru diberikan kebebasan dalam penggunaan media

pembelajaran baik secara daring maupun luring, sesuai dengan

kemampuan guru tersebut. Serta peran teknologi bagi dunia pendidikan

sebenarnya sangat membantu dalam proses pembelajaran di masa pandemi

ini, akan tetapi hal tersebut bisa jadi sebuah hambatan bila kurangnya

kemampuan yang dimiliki guru atau wali murid sebagai pendamping

peserta didik ketika pembelajaran dari rumah berlangsung.

Terkait penggunaan media pembelajaran pada masa pandemi

covid-19 ini mengharuskan para pendidik untuk mengeksplorasi berbagai

macam media pembelajaran yang menarik untuk peserta didik belajar di

rumah. Kedudukan media pembelajaran sebagai alat bantu proses

pembelajaran merupakan komponen yang berperan penting untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Sebab keberhasilan

63 Imam Sujaet, di wawancara oleh Penulis, Banyuwangi, 23 Maret 2021.
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seorang pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran dipengaruhi oleh

penggunaan media.

Dalam penggunaan media multimedia interaktif secara daring dan

luring tentunya para guru kelas V telah melalui beberapa proses kegiatan

terkait perencanaan penggunaan multimedia interaktif pada pembelajaran

tematik materi IPA tentang siklus air. Sebab dengan adanya pembuatan

perencanaan diharapkan dapat memudahkan guru dan peserta didik dalam

kegiatan belajar mengajar. Dalam pembuatan perencanaan pembelajaran,

guru kelas V selalu berdiskusi dan membuat perencanaan secara bersama-

sama. Sehingga tak berbeda dengan pembuatan perencanaan dalam

penggunaan multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA

tentang siklus air, guru kelas V tetap berdiskusi karena telah menjadi

sebuah tim kelas V. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bu Lisa selaku

guru kelas V A, beliau mengatakan bahwa:

“Perencanaan ini ya pasti ada kaitannya dengan tim kelas V.
Karena kita sama-sama akan menyampaikan materi yang sama,
makanya kita bertiga khususnya wali kelas yang mengajar tema itu
kita berkolaborasi. Bagaimana baiknya untuk menggunakan media
multimedia interaktif tersebut.”64

Sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh Bu Wulan, beliau

menyatakan bahwa:

“Semua guru kelas V, kita berdiskusi bersama untuk membuat
perencanaan pembelajaran. Jadi RPP nya sama tetapi karena di
setiap kelas anaknya itu kan beda-beda jadi disesuaikan lagi
biasanya seperti itu.”65

64 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
65 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
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Senada dengan penjelasan dari Pak Arif yang mengatakan bahwa:

“Yang terlibat terutama guru kelas V dan bagian kurikulum.”66

Jadi dapat disimpulkan yang terlibat dalam pembuatan rencana

pelaksanaan pembelajaran atau yang sering disebut RPP yakni guru kelas

V yang menjadi guru kelas yang mengajarkan pembelajaran tematik. Guru

kelas V A, B, dan C berdiskusi bersama untuk pembuatan RPP, meskipun

nanti akan diterapkan pada kelas yang berbeda-beda maka guru akan

menyesuaikan sendiri terkait kondisi kelas masing-masing, sehingga dapat

dikatakan bahwa RPP yang telah disepakati bersama ini bersifat fleksibel.

Berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh, RPP yang

digunakan guru kelas V A, B, dan C adalah RPP tatap muka atau luring

dengan format RPP satu lembar yakni yang memuat tujuan pembelajaran,

kegiatan pembelajaran, dan penilaian.67

Adapun tempat pelaksanaan pembuatan perencanaan pembelajaran

menggunakan multimedia interaktif oleh guru kelas V ini dilaksanakan di

sekolah, sebagaimana penjelasan dari Pak Arif bahwa:

“Pembuatannya di sekolah, dikerjakan bersama.”68

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Bu Lisa yang menyatakan:

“Tempat pembuatan perencanaannya di sekolah mbak.
Pembelajaran nya tatap muka ataupun daring guru juga harus tetap
masuk ke sekolah. Jadi disitu waktu kita digunakan untuk
membahas perencanaan penggunaan media tersebut.”69

66 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
67 Observasi, di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 15 Maret 2021.
68 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
69 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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Begitu juga apa yang diungkapkan oleh Bu Wulan, yang mana

perencanaan tersebut dilaksanakan di ruang guru. beliau mengatakan

bahwa:

“Di sekolah di ruang guru biasanya.”70

Maka dapat diketahui bahwa diskusi terkait perencanaan

pembelajaran yakni dilaksanakan di ruang guru. Meskipun kegiatan

belajar mengajar dilakukan secara daring, namun seluruh guru tetap masuk

seperti biasa di sekolah sehingga diskusi pembuatan perencanaan

pembelajaran tetap dilaksanakan secara tatap muka di sekolah.

Pembuatan perencanaan pembelajaran ini dilakukan pada saat awal

semester ganjil dimulai. Maka RPP yang dibuat akan digunakan untuk satu

semester penuh. Kita ketahui bahwa rencana pembelajaran adalah kegiatan

yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang, maka perencanaan

yang telah dibuat oleh guru dapat berjalan sesuai keinginan dan dapat pula

tidak berjalan sesuai keinginan yang akan dicapai dikarenakan adanya

perubahan kondisi dan situasi peserta didik dan sekolah. Seperti yang

dikatakan oleh Pak Arif, beliau menyatakan bahwa:

“Biasanya di sini itu pembuatan RPP pada awal pembelajaran atau
awal semester. Jadi ketika perencanaan menggunakan media
multimedia interaktif ini RPP nya tapi disesuaikan dengan apa yang
ada dalam kelas.”71

Selaras dengan apa yang telah disampaikan oleh Bu Wulan sebagai

berikut:

70 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
71 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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“Perencanaan pembelajaran dibuat setelah kita mendapatkan dari
sekolah pembagian mengajar, tahun ini saya mengajar kelas VI dan
Bahasa Jawa kelas V. Setelah mendapatkan pembagian mengajar
tadi kita segera membuat perencanaan pembelajaran, contohnya
dengan melihat kalender pendidikan dari yayasan, dari dinas,
maupun dari RKS.”72

Demikian juga di sampaikan oleh Bu Lisa bahwasanya:

“Kalau pembuatan RPP itu biasanya langsung buat di awal
pembelajaran. Tapi ketika akan diterapkan, saya rencanakan lagi
perencanaannya itu sehari mbak sebelum pelaksanaan
pembelajaran nya mbak.”73

Dari pernyataan diatas bahwa dalam praktik di lapangan nya, guru

harus menyesuaikan kembali sesuai kebutuhan peserta didiknya, sehingga

sehari sebelum pembelajaran guru harus mengecek ulang RPP yang telah

dibuat, karena perencanaan ini merupakan kegiatan yang akan di lakukan

maka hal yang wajar apabila dalam penerapannya terdapat hal-hal yang

tidak terduga.

Perencanaan penggunaan media pembelajaran multimedia

interaktif ini telah disepakati oleh guru-guru kelas V karena memang telah

menjadi kebutuhan dalam kegiatan belajar mengajar, karena itu guru

merasa lebih mudah ketika perencanaan penggunaan media pembelajaran

ini dibuat secara bersama-sama, meskipun terkadang terdapat kendala

yang dialami guru. Sebagaimana pemaparan Bu Lisa guru kelas VA

sebagai berikut:

“Karena dikerjakan bersama-sama InsyaAllah tidak mbak. Kan
dikerjakan bersama-sama itu enak, karena jika salah satu ada yang
kurang tepat dalam merencanakan pembelajaran dan yang lain bisa

72 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
73 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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membantu melengkapi. Misalnya dalam penggunaan media
multimedia interaktif waktunya menampilkan sebuah animasi jadi
nanti tinggal menambahkan dan dijelaskan lebih detail lagi. Jadi
InsyaAllah kalau dikerjakan bersama-sama tidak ada kesulitan.”74

Selaras dengan pernyataan dari Pak Arif guru kelas V B, yang

menyatakan:

“Perencanaan pembelajaran secara luring itu nanti disesuaikan
dengan pembelajaran daring. Materinya disesuaikan lagi. Jadi RPP
tetap sama dengan yang sudah direncanakan tinggal disesuaikan
lagi nantinya antara daring dan tatap muka. Kalau kesulitannya
tidak ada, karena itu tadi kan tinggal disesuaikan saja nanti
materinya, dicari lagi yang sesuai.”75

Akan tetapi dalam pembuatan perencanaan ini Bu Wulan guru

kelas V C merasa ada tantangan tersendiri ketika mengimplementasikan

RPP yang telah dibuat, terutama terkait pembagian durasi waktu. Beliau

mengatakan:

“Ada terkait durasi waktu, kalau daring itu kan durasi waktu
belajarnya anak-anak lebih sedikit daripada pembelajaran normal
tatap muka sebelum pandemi jadi tantangannya itu ada pada
bagaimana memberi materi, memberi tugas, membahas tugas
dengan durasi waktu yang lebih sedikit dibandingkan pembelajaran
tatap muka secara normal”76

Perencanaan penggunaan media pembelajaran multimedia

interaktif ini penting dilakukan karena dapat membantu guru dalam

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Tujuan pembelajaran

adalah keinginan yang ingin dicapai dalam setiap kegiatan belajar

mengajar. Dengan adanya tujuan dapat memberikan arah yang jelas bagi

guru dalam mempersiapkan segala hal dalam pembelajaran, termasuk

74 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021
75 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021
76 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021
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dalam penggunaan media pembelajaran. Sebagaimana yang dikatakan oleh

Pak Arif guru kelas V B menyatakan bahwa:

“Menyesuaikannya dengan RPP yang sudah dibuat yang berkaitan
dengan waktu pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan apa saja
yang diharapkan dari anak-anak melalui penggunaan media
tersebut.”77

Dari pernyataan yang telah disampaikan guru diatas menunjukkan

bahwa dalam pemilihan suatu media pembelajaran guru hendaknya

mengetahui tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan serta aspek-aspek

yang perlu dikembangkan sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai

perencanaan dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan.

Oleh karena itu guru-guru kelas V selalu membuat perencanaan terkait apa

yang akan dilaksanakan di dalam kelas. Sebagaimana yang diungkapkan

dalam wawancara oleh Bu Lisa terkait seberapa penting pembuatan

perencanaan pembelajaran, sebagai berikut:

“Supaya proses pembelajaran ini dapat berjalan sesuai rencana
sehingga memudahkan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran
itu sendiri.”78

Pendapat yang serupa juga dikatakan oleh Bu Wulan bahwa:

“Perencanaan pembelajaran penting dilaksanakan agar
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.”79

Pak Arif pun juga berpendapat demikian, bahwa:

“Agar tepat waktu dan sesuai dengan target apa yang akan
kita capai pembelajaran.”80

77 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
78 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021
79 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021
80 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021
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Jadi dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran yang

dilakukan oleh guru kelas V A, B, dan C SD Muhammadiyah 6 Genteng

dilaksanakan secara bersama-sama di sekolah, mulai dari pembuatan RPP

beserta isinya terkait tujuan pembelajaran dan tak luput juga penggunaan

media pembelajaran yang akan digunakan yakni multimedia interaktif.

Pembuatan perencanaan pembelajaran ini biasanya dilakukan sejak awal

semester atau pembelajaran. Karena pembuatan perencanaan pembelajaran

ini dikerjakan dan didiskusikan bersama maka kecil kemungkinan guru

mendapati kesulitan dalam prosesnya, jikalau pun ada kendala atau

kekurangan dalam perencanaan tersebut dapat diselesaikan bersama. Serta

RPP yang digunakan guru kelas V dalam pembelajaran tematik merupakan

RPP yang isinya pembelajaran tatap muka atau luring, sehingga RPP telah

dibuat ini bersifat fleksibel, sebab guru harus menyesuaikan kembali

dengan kondisi tiap peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di setiap kelas V,

ketika memasuki kelas guru tidak membawa dokumen RPP yang telah

dibuat, baik guru kelas VA81, guru kelas VB82, begitu juga dengan guru

kelas VC83. Selama pembelajaran berlangsung, baik di kelas V A, B, dan

C guru melakukan pengembangan RPP ketika proses kegiatan belajar

mengajar dimulai dalam kelas. Guru mengajarkan materi secara sistematis

namun tidak terpaku pada RPP yang telah dibuat. Berdasarkan dokumen

RPP yang diperoleh penulis bahwa dalam isi kegiatan pembelajaran

81 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 15 Maret 2021.
82 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 22 Maret 2021.
83 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 18 Maret 2021.
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tertulis adanya diskusi antar peserta didik dengan membuat kelompok,

namun hal tersebut tidak di laksanakan oleh guru. Akan tetapi dalam setiap

pertemuan tersebut guru telah menyampaikan materi dan melaksanakan

beberapa kegiatan yang tercantum dalam RPP. Maka memang benar

bahwa RPP yang digunakan guru ini bersifat fleksibel dan RPP yang

dibuat dapat dikembangkan kembali sesuai dengan kondisi kelas serta

waktu yang tersedia dimana satu RPP tersebut akan digunakan guru dalam

pembelajaran tematik secara luring maupun daring. Dengan demikian hal

yang dilakukan sebelum menggunakan media pembelajaran multimedia

interaktif adalah dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.

Gambar 4. 1
Guru melakukan diskusi terkait perencanaan pembelajaran

Dalam pemilihan media yang biasanya digunakan guru selama

daring dan luring ini perlu dipertimbangkan terlebih dahulu dengan

menyesuaikan kondisi peserta didik. Sebagaimana diungkapkan oleh Bu

Wulan menyatakan bahwa:

“Yang direncanakan sebelum pembelajaran menggunakan media
multimedia interaktif tentunya memberi tahu anak-anak kalau kita
akan menggunakan media ini dalam pembelajaran supaya anak-
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anak tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran, dan untuk
menstimulus semangat belajarnya juga. Selain itu juga
mempersiapkan apa untuk mendukung terlaksananya penggunaan
multimedia interaktif di kelas.”84

Dari pernyataan tersebut bahwa perlu diketahui kondisi peserta

didik berbeda-beda, sehingga penting bagi guru untuk menstimulus

semangat belajar peserta didik sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

Serta guru juga harus dapat memahami bahwa kondisi dan kemampuan

setiap peserta didik berbeda dalam menangkap materi. Menurut Bu Lisa

menjelaskan bahwa:

“Anak-anak tertarik dengan media yang multimedia tadi. Meskipun
kalau kemampuannya bervariasi. Di sisi lain anak-anak itu
termasuk kategori yang rajin dalam mengumpulkan tugas.”85

Sama halnya seperti yang dikatakan oleh Bu Wulan, beliau

mengemukakan:

“Sebelum ini, saya sering memakai gambar mbak, biasanya saja
juga membawa gambar ke kelas. Karena anak-anak itu tertariknya
dengan gambar dan warna yang mencolok. Jadi dari gambar yang
memiliki warna yang mencolok itu membuat rasa ingin tau anak-
anak itu lebih tinggi, daripada saya menggambar di papan tulis.
Sama dengan multimedia interaktif ini kan tampilannya dan
warnanya menarik.”86

Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa kesiapan

peserta didik dan karakteristik peserta didik dalam belajar perlu

diperhatikan oleh guru. Karakteristik dari media pembelajaran multimedia

interaktif yakni dapat menyajikan materi dalam bentuk gambar dan

animasi dan disertai dengan teks, dan diiringi oleh latar musik sehingga

84 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
85 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
86 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi, dan diharapkan

dapat menumbuhkan rasa ketertarikan peserta didik belajar siklus air.

Dalam pemilihan media pembelajaran karakteristik peserta didik

perlu dipertimbangkan dalam penggunaan media pembelajaran. Hal

tersebut sebaiknya dilakukan agar guru dapat mengetahui dan mengenali

situasi dan kondisi setiap peserta didik karena dalam kegiatan belajar

mengajar peserta didik memiliki latar belakang yang berbeda serta kondisi

yang berubah-ubah. Maka dengan demikian hal yang dilaksanakan guru

adalah mempertimbangkan karakteristik peserta didik.

Saat ini kelas V telah memasuki tema 8 Lingkungan Sahabat Kita,

dimana tema ini memuat banyak hal yang berkaitan dengan keadaan

lingkungan sekitar. Khususnya pada materi IPA yang dibahas pada tema

ini adalah siklus air. Pada materi IPA tentang siklus air memerlukan media

pembelajaran yang mampu menjelaskan keadaan proses terjadinya siklus

air yang ada di lingkungan sekitar secara lebih jelas dikarenakan banyak

hal yang perlu ditampilkan secara nyata kepada peserta didik.

Sebagaimana pernyataan guru kelas V A menyatakan:

“Siklus air itu kan berkaitan dengan air, dan air itu kebutuhan yang
sangat penting untuk kehidupan kita sebagai makhluk hidup. Jadi
untuk anak-anak memang harus tau artinya benar-benar harus
memahami, apa manfaatnya, ciri-ciri air bersih itu. Karena memang
sudah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari kita, begitu mbak.”87

Hal serupa dikatakan juga oleh Pak Arif guru kelas V B yang

menyatakan:

87 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

71

“Siklus air itu sangat penting bagi kehidupan, karena masih sering
anak-anak itu buang-buang air. Maka dari itu bagaimana cara
menjaga ketersediaan air dan bagaimana cara memanfaatkan air
dengan baik dan tepat sasaran.”88

Dari pendapat diatas juga di dukung dari pernyataan Bu Wulan

guru kelas V B yang menyatakan bahwa:

“Air ini adalah kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia. Materi
ini memberikan kesadaran kepada anak-anak bagaimana mereka
harus menggunakan air dengan hemat, itu merupakan salah satu
usaha yang kelihatannya simpel tapi sangat berdampak terhadap
siklus air, sehingga anak-anak tau bagaimana cara menghemat air,
kenapa kok air harus dihemat, dan bagaimana proses terjadinya
siklus air, faktor pendorong dan penghambat nya apa.”89

Maka dapat disimpulkan bahwa air merupakan komponen

kehidupan sangat penting dan air tidak akan pernah habis sebab ada siklus

air yang selalu terjadi berulang-ulang. Akan tetapi kita sebagai manusia

tidak bisa menggunakan air seenaknya, karena proses siklus air tidak

terjadi dalam sekejab, ada proses yang perlu dipahami oleh peserta didik.

Oleh sebab itu pada materi IPA tentang siklus air ini diharapkan peserta

didik dapat bijak dalam menggunakan air. Karena materi IPA tentang

siklus air merupakan salah satu materi IPA yang sangat penting untuk

dipelajari dan perlu dipahami oleh peserta didik. Maka perlu menggunakan

media yang mampu memvisualisasikan proses siklus air sehingga dapat

membantu guru dalam menyampaikan materi secara mendalam.

Materi IPA tentang siklus air yang akan diajarkan guru diseleksi

kembali agar dapat memberikan tujuan yang jelas ke mana arah

88 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
89 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
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pembelajaran akan dibawa serta disesuaikan dengan penggunaan

multimedia interaktif. Sebagaimana pernyataan Bu Lisa guru kelas V A

sebagai berikut:

“Pertama-tama menyiapkan materi dulu, nantinya apa saja yang
akan disampaikan ke anak-anak, lalu menyiapkan poin-poin siklus
air mana yang tepat untuk ditampilkan. Karena kan tidak semua
materi IPA siklus air itu menarik untuk ditampilkan melalui
multimedia.” 90

Senada dengan penjelasan dari Bu Wulan yang mengatakan bahwa:

“Tentunya hal-hal yang berhubungan dengan materi pelajaran IPA
tersebut, jika materi materi IPA membutuhkan media yang perlu
divisualisasikan atau jauh dari kehidupan anak-anak sangat
membantu sekali dan penting sekali penggunaan multimedia
interaktif tersebut, namun jika materi pembelajaran dekat dengan
keseharian anak-anak dan bahan-bahannya dapat dibawa dari
rumah kita menggunakan media sederhana itu tadi, misalkan dalam
materi peristiwa mencair anak-anak bisa membawa lilin.”91

Dari pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa sangat penting bagi

guru untuk menyiapkan materi pembelajaran kemudian disesuaikan

dengan media yang akan digunakan sebab tidak semua materi IPA tentang

siklus air yang diajarkan akan terlihat menarik atau wajib di visualisasi

jika hanya menggunakan satu media itu saja. Selain itu penting bagi guru

untuk memahami dan menguasai materi yang akan diajarkan agar guru

mampu mengajar secara maksimal.

Dalam praktik pemanfaatan media pembelajaran pada materi IPA,

media yang digunakan selama ini bervariasi. Sebagaimana pemaparan Bu

Lisa guru kelas V A sebagai berikut:

90 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
91 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
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“Sebelum adanya pandemi kalau saya biasanya menggunakan
media yang manual mbak. Saya jelaskan langsung, jadi di papan
tulis saya menggambar sesuai dengan materi IPA siklus air itu.
untuk gambaran-gambaran mengenai materi itu saya menggambar
secara manual dan menjelaskannya. Media yang tersedia di sini
juga banyak poster, KIT IPA itu ada, kerangka manusia. Baru sejak
pandemi ini, kalau daring biasanya menggunakan multimedia
interaktif itu, WhatsApp, YouTube, Google Form, Kine Master. Jadi
untuk selama ini saya belum pernah menggunakan aplikasi
pembelajaran tersendiri atau mengambil dari YouTube atau
menggunakan web itu tidak pernah.”92

Pendapat tersebut juga didukung oleh pernyataan Bu Wulan selaku

guru kelas V C yang menyatakan bahwasanya:

“Sejak pandemi corona. Sebelumnya belum pernah membuat atau
menggunakan media multimedia interaktif, baru sekarang.
Kaitannya dengan siklus air, sebelumnya hanya memakai media
yang sederhana itu mengamati poster, misalkan cara menghemat air
kan siklus air ada kaitannya dengan itu nah kebetulan materi tema
ada materi iklan pada bahasa indonesia jadi saling berkaitan itu
tadi. Saya juga membuat video yang dibuat itu biasanya teks,
gambar kemudian ada suara dan tetapi belum tentu ada gambar
bergeraknya. Sebelum daring malah saya mengeshare web
pembelajaran dari pemerintah kepada orang tuanya. Cuma untuk
tidak ada kelanjutannya.”93

Demikian juga Pak Arif menyampaikan bahwa:

“Selama masa pandemi ini. Saya juga seringnya menampilkan
beberapa video pembelajaran melalui YouTube. Sebelumnya dulu
itu saya sering membuat media, seperti gambar.”94

Dari pernyataan diatas dapat diketahui secara umum bahwa

pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan kelas V di SD

Muhammadiyah sebelum pandemi covid-19 ini guru menggunakan media

dua dimensi seperti gambar, poster, papan tulis, dan lain-lain. Sehingga

92 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
93 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
94 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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penggunaan multimedia interaktif ini dapat dikatakan baru digunakan di

SD Muhammadiyah 6 Genteng.

Adapun cara pembuatan multimedia interaktif materi IPA tentang

siklus air yakni sebagaimana penjelasan Bu Lisa yang mengatakan bahwa:

“Pembuatannya menggunakan power point dan I-spring, website 2
APK. Langkah pertama nya membuat presentasi di power point,
teks, gambar, animasi nya sudah disiapkan terlebih dahulu.
Kemudian disusun sesuai materi siklus airnya, dan membuat
beberapa menu bahasan siklus air. Ada juga soal-soalnya buat
latihan anak-anak di rumah, kemudian di simpan dengan format
HTML, dan itu sudah jadi bisa digunakan di laptop. Anak-anak juga
saya beri file nya agar bisa digunakan di HP, dari HTML itu tadi di
jadikan aplikasi melalui website 2 APK. Saya tau ini di YouTube
kan sekarang banyak tutorial tentang pembuatan media
pembelajaran yang menarik.”95

Begitu juga dengan yang disampaikan oleh Bu Wulan

mengemukakan bahwa:

“Cara pembuatannya melalui power point, dan kita sudah siapkan
materi IPA siklus air nya, kemudian gambar dan gambar geraknya
itu download semua, tinggal nanti disesuaikan lagi diatur di power
point menggunakan hyperlink untuk membuat tombol-tombolnya,
dan diberi musik latar itu juga download. Langkah terakhirnya di
ekspor menggunakan i-spring dan akan menjadi HTML. Ini format
yang kita gunakan di kelas, kalau anak-anak itu aplikasinya yang
sudah kita siapkan dengan web 2 APK jadi bisa untuk belajar di
rumah. Saya sebelumnya pernah membuat media pembelajaran dari
flash, tetapi menurut saya ini lebih mudah karena tidak memakai
kode-kode tertentu seperti memakai flash.”96

Pendapat yang serupa juga dikatakan Pak Arif bahwa:

“Ini dari power point, sama seperti membuat presentasi sebenarnya
hanya saja output nya di jadikan HTML menggunakan i-spring.
Gambar-gambarnya itu download di internet di cari yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan, jadi tinggal di masuk-
masukkan saja. ”97

95 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
96 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
97 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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Senada dengan penjelasan diatas diperkuat denga hasil

dokumentasi peneliti. Bahwa memang benar multimedia interaktif yang

digunakan guru merupakan hasil dari slide power point.

Selama pembuatan media pembelajaran multimedia interaktif guru

kelas V saling berkomunikasi dan berdiskusi bersama. Hal ini sesuai

dengan yang diungkapkan dalam wawancara oleh Bu Lisa, beliau

mengatakan:

“Itu dari kami tim kelas V itu selama daring membuat media secara
bergantian gitu mbak, kita juga memakai video pembelajaran.”98

Selanjutnya Pak Arif mengatakan:

“Bersama guru-guru kelas V, kita duduk bersama dan diskusi
bersama.”99

Demikian juga disampaikan oleh Bu Wulan bahwasanya:

“Kita buat bersama-sama dengan guru kelas V.”100

98 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
99 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
100 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.

Gambar 4.2
Pembuatan Multimedia Interaktif
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Telah diketahui sebelumnya apa yang telah disampaikan oleh

Kepala sekolah bahwa tidak ada pelatihan khusus untuk dalam penguasaan

teknologi dalam mengembangkan media pembelajaran, namun guru diberi

kebebasan dan guru berlatih bersama. Sebagaimana yang dikemukakan Bu

Lisa selaku guru kelas V beliau mengatakan:

“Untuk pelatihan secara khusus tidak ada mbak, hanya diskusi
bersama guru berlatih bersama. Kita diberikan kebebasan mau
menggunakan media yang seperti apa ketika pembelajaran luring
dan daring.”101

Pendapat yang serupa juga dikatakan Bu Wulan bahwa:

“Tidak ada, cuma kita sering sharing bersama guru-guru lain.” 102

Demikian juga yang dikatakan oleh Pak Arif, beliau menyatakan:

“Tidak ada.”103

Maka dalam pembuatan ini guru membuat media pembelajaran

multimedia interaktif secara bersama-sama. Guru membuat multimedia

interaktif ini bukan tanpa tujuan, adapun alasan yang diungkapkan Bu

Wulan guru kelas V C dalam wawancara yakni:

“Media yang menggunakan audio video gambar itu secara otomatis
otak manusia akan menyukai gambar dan warna jadi menarik anak-
anak untuk memperhatikannya bisa menambah antusias anak-anak
juga itu pendukungnya jadi untuk menarik anak-anak diharapkan
bisa menstimulus semangat belajarnya.”104

Sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh Bu Lisa. Beliau

menyatakan bahwa:

101 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
102 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
103 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
104 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
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“Di dalam media itu nantinya itu kan ada gambar-
gambarnya, teks, suara itu yang memudahkan anak-anak
untuk memahami materi. Karena kalau tidak dengan
membuat media anak-anak sulit memahami materi.” 105

Demikian juga disampaikan oleh Pak Arif guru kelas V B

bahwasanya:

“Kalau penggunaanya dalam kelas itu siswa terlihat
semangat dan kompak untuk belajar bersama-sama. Kalau
daring anak-anak dibuat lebih mudah untuk mempelajari
materi di rumah, isinya juga menarik banyak
gambarnya. ”106

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan media

pembelajaran, guru di SD Muhammadiyah pembuatan multimedia

interaktif ini guru memanfaatkan aplikasi power point, I-spring, dan

website 2 APK dengan melalui diskusi bersama guru kelas V, dan media

pelajaran multimedia interaktif yang dibuat oleh guru menghasilkan output

berupa HTML yang digunakan guru ketika pembelajaran tatap muka dan

berupa APK yang mana digunakan oleh siswa di rumah. Pembuatan media

pembelajaran multimedia interaktif dilakukan guru untuk menguatkan

pemahaman peserta didik dan memudahkan peserta didik untuk

memahami tentang siklus air, serta dalam media tersebut guru

menggabungkan gambar, audio, dan animasi yang diperoleh dari internet

yang disesuaikan dengan materi IPA siklus air yang akan disampaikan.

Setelah melakukan beberapa kegiatan yang dilakukan guru

sebelum menggunakan media pembelajaran multimedia interaktif, maka

105 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
106 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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yang selanjutnya hal yang guru lakukan ialah melaksanakan perencanaan

yang telah dibuat. Penulis telah memperoleh data secara umum atau

gambaran pelaksanaan penggunaan media pembelajaran multimedia

interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air kelas V.

Sebelum memulai pembelajaran guru menyiapkan alat penunjang

untuk memanfaatkan multimedia interaktif dalam kelas. Penggunaan

multimedia interaktif dalam pembelajaran luring atau tatap muka

menggunakan LCD proyektor. Sebagaimana pernyataan Bu Lisa terkait

persiapan pembelajaran di kelas menggunakan multimedia interaktif

sebagai berikut:

“Hanya laptop dan LCD proyektor kan ya hanya itu saja yang
dibutuhkan dalam penggunaan multimedia interaktif ini. Lalu kalau
buku panduan itu sudah ada sudah disiapkan oleh sekolah, jadi
nanti tinggal menyesuaikan dengan buku yang sudah ada itu.”107

Begitu juga dengan yang disampaikan Pak Arif guru kelas V B

bahwa:

“Pertama ya LCD proyektor nya, stop kontak, dan laptop. Karena
di kelas V tidak LCD proyektor nya….”108

Demikian juga disampaikan oleh Bu Wulan yang mengatakan:

“Tentunya aplikasinya, laptop, kemudian LCD proyektor.”109

Maka hal yang pertama disiapkan adalah alat penunjang

penggunaan multimedia interaktif yang utama adalah LCD proyektor dan

laptop. Berdasarkan hasil pengamatan, laptop yang digunakan guru kelas

V A, B dan C merupakan milik pribadi. Menurut peneliti ketika

107 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
108 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
109 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
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penggunaan multimedia interaktif guru mampu mengoperasikan laptop

dengan baik.

Berdasarkan pengamatan, pelaksanaan pembelajaran tematik

materi IPA tentang dengan menggunakan multimedia interaktif

dilaksanakan di kelas masing-masing. Dari hasil wawancara yang peneliti

dapatkan dari Bu Wulan menyatakan bahwa:

“Kebetulan saat ini belum ada ruang khusus untuk menggunakan
LCD atau lab komputer, jadi pelaksanaannya di kelas saja.”110

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bu Lisa bahwa:

“Ya di kelas V A.”111

Selanjutnya menurut Pak Arif, beliau juga mengatakan:

“Di kelas saja.”112

Jadi memang benar bahwa, selama guru akan memanfaatkan

penggunaan LCD proyektor cukup di laksanakan di kelas. Karena telah

diketahui bahwa tidak setiap kelas memiliki LCD sendiri, hanya di kelas

VI yang telah terpasang LCD proyektor secara permanen. Serta

dikarenakan belum ada tempat khusus atau laboratorium komputer di SD

Muhammadiyah untuk pemanfaatan media pembelajaran berbasis

teknologi.

Berkaitan dengan pernyataan diatas, bahwa pelaksanaan

penggunaan multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA

dilaksanakan di masing-masing kelas. Akan tetapi kondisi kelas V A dan

110 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
111 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
112 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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B yang tidak terpasang tirai sehingga ketika pembelajaran tematik materi

IPA menggunakan multimedia interaktif berlangsung terkadang banyak

cahaya yang masuk dari jendela sehingga terkadang ada peserta didik yang

kurang bisa melihat multimedia interaktif yang ditampilkan guru dengan

jelas namun pembelajaran berlangsung dengan cukup baik. Maka penulis

menanyakan lebih dalam terkait kondisi kelas yang sebenarnya kurang

maksimal dalam penggunaan multimedia interaktif.  Temuan diatas

diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru kelas V A yang

mengatakan bahwa:

“Sebenarnya di kelas itu ada tirai nya mbak untuk mengatur cahaya
yang maksimal ketika menggunakan LCD proyektor, cuman pas
dilepas karena anak-anak itu suka bermain-main dengan tirai nya
jadi ya gitu mbak jadi belum dipasang lagi. Kalau kelas khusus
untuk memaksimalkan penggunaan LCD proyektor itu ada di kelas
VI. Kalau di kelas V itu kan memang kelasnya banyak kacanya dan
tirai nya juga pas sedang di lepas jadi begitu hasilnya, meskipun
begitu keadaannya tapi anak-anak masih bisa melihat dengan
jelas.”113

Pendapat yang serupa juga dikatakan oleh Pak Arif bahwa:

“Sebenarnya ada tirai nya, tetapi memang di kelas V ini kurang
mendukung kalau tidak ada tirai nya banyak cahaya masuk, jadi
kalau memang ingin maksimal harus berganti atau bergilir kelasnya
di kelas VI itu sudah siap pakai.”114

Dari pernyataan di atas memang tirai yang ada di kelas belum

terpasang, selain itu memang keadaan kelas juga yang kurang mendukung.

LCD proyektor yang digunakan guru untuk sebagai alat penunjang

penggunaan multimedia interaktif merupakan LCD proyektor milik

113 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021
114 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021
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bersama. Berdasarkan pengamatan, sebelum pembelajaran dimulai guru

mengambil LCD proyektor di ruang kepala sekolah. Sebab di kelas V A,

B, dan C belum terpasang LCD proyektor secara permanen serta kondisi

kelas V A dan B yang tidak terpasang tirai. Akan tetapi selama peneliti

mengikuti pelaksanaan pembelajaran penggunaan media pembelajaran

tetap dilaksanakan di kelas masing-masing, dan guru mengupayakan

penggunaan multimedia interaktif secara maksimal sesuai kondisi kelas.

Dalam proses penggunaan media pembelajaran selalu beriringan

dengan metode pembelajaran. Karena keduanya tidak dapat dipisahkan.

Metode merupakan suatu cara yang dapat menunjang keberhasilan

penggunaan media pembelajaran. Maka dalam penggunaan multimedia

interaktif guru telah memilih metode yang akan digunakan di kelas.

Sebagaimana paparan dari Bu Lisa guru kelas V A yang mengatakan

bahwa:

“Metode yang saya gunakan ketika PTM masa pandemi ini hanya
ceramah dan tanya jawab itu saja mbak kalau sebelum pandemi ada
praktik dan diskusinya.”115

Begitu juga dengan yang disampaikan oleh Bu Wulan bahwa:

“Jelasnya metode tanya jawab. Karna kalau untuk diskusi kita sulit
mengumpulkan anak-anak karna tuntutan dari pemerintah harus
jaga jarak selain itu juga wali murid kritis terhadap hal itu tadi. Jika
ada siswa yang kurang aktif, maka saya hanya tuntut dia untuk aktif
pada tanya jawab.”116

Pendapat yang serupa juga dikatakan oleh Pak Arif terkait metode yang

digunakan saat ini, bahwa:

115 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
116 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
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“Metodenya ya biasanya itu ceramah tanya jawab.”117

Sehubung dengan metode yang diimplementasikan guru dalam

penggunaan multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA

tentang siklus air, maka hasil dari observasi dan wawancara temuan yang

di peroleh di lapangan menunjukkan bahwa metode yang sering digunakan

guru kelas V adalah metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan.

Guru menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan materi

yang berhubungan dengan deskripsi. Dari hasil observasi guru

menjelaskan tentang proses siklus air secara terperinci, bahwa siklus air

merupakan perputaran air secara terus-menerus dari bumi ke atmosfer, lalu

kembali ke bumi. Siklus air ini terjadi melalui proses penguapan

(evaporasi dan transpirasi), pengembunan (kondensasi), hujan (presipitasi)

dan penyerapan air ke dalam tanah (infiltrasi). Guru juga menunjukkan

setiap proses siklus air melalui animasi pada multimedia interaktif dan

membimbing peserta didik untuk memperhatikannya dengan sungguh-

sungguh, karena banyak istilah yang digunakan dalam siklus air. Dapat

dikatakan bahwa setiap pembelajaran dalam kelas selalu menggunakan

metode ceramah.

Dari hasil observasi metode ini digunakan guru untuk memberikan

umpan balik kepada peserta didik dalam pembelajaran tematik materi IPA

tentang, setelah guru menjelaskan manfaat air secara umum dalam

kehidupan. Guru mengadakan tanya jawab tentang manfaat air bagi

117 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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manusia, manfaat air bagi hewan, dan manfaat air bagi tumbuhan. Peserta

didik terlihat antusias menjawab secara bergantian dan menyebutkan

kegiatan sehari-harinya yang biasa dilakukan di rumah yang berhubungan

dengan manfaat air. Tanya jawab juga digunakan guru untuk menggali

pengetahuan peserta didik.

Dalam menjelaskan manfaat air guru menampilkan poin-poin

kegiatan yang menggunakan air melalui multimedia interaktif dan terdapat

gambar-gambar yang telah mewakili penjelasan guru, maka ketika peserta

didik menjawab pertanyaan guru yakni haruslah yang berbeda dengan apa

yang telah dijelaskan dan disebutkan guru. Selain itu, penggunaan metode

tanya jawab juga digunakan guru sebelum mengakhiri pembelajaran. Guru

kelas V A118, guru kelas V B119 dan guru kelas V C120 melakukan tanya

jawab secara klasikal dengan menunjuk peserta didik secara acak

mengenai materi yang sudah diajarkan, misalnya tentang cara menjaga

kesediaan air, bagaimana cara menghemat air dan apa manfaat bila kita

menjaga ketersediaan air. Terdapat beberapa peserta didik yang berani

untuk mengemukakan pendapatnya, ketika jawaban peserta didik kurang

tepat maka guru akan menggilir pertanyaan tersebut pada peserta didik

lain.121 Tanya jawab juga dilakukan pada akhir pembelajaran, guru dan

peserta didik mengulas kembali materi yang telah dipelajari kemudian

membuat kesimpulan bersama

118 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 15 Maret 2021.
119 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 22 Maret 2021.
120 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 18 Maret 2021.
121 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 9 April 2021.
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Metode penugasan digunakan guru sebagai umpan balik materi

pembelajaran. Hasil observasi di kelas V A122 menunjukkan bahwa guru

memberikan tugas kepada peserta didik untuk menggambar siklus air,

mencatat poin-poin penting yang telah ditentukan guru tentang proses

siklus air dan mengerjakan soal yang telah tersedia di LKS. Hal serupa

juga dilakukan di kelas V B123 dan kelas V C124 dimana guru memberikan

tugas kepada peserta didik untuk mengerjakan LKS.

Jadi metode yang digunakan di dalam kelas ketika menggunakan

multimedia interaktif yakni meliputi ceramah, tanya jawab, dan

penugasan. Adapun metode yang digunakan guru dalam penggunaan

multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus

air ketika daring berbeda dengan metode yang digunakan dalam kelas.

Seperti yang dikemukakan Bu Lisa bahwa:

“Metode nya menjelaskan menggunakan multimedia interaktif
tersebut dengan penambahan materi dari sumber lain. Intinya baik
pembelajaran tatap muka maupun daring penjelasan materi harus
sama.”125

Begitu juga dengan yang disampaikan oleh Pak Arif, beliau

mengatakan bahwa:

“Biasanya pemberian tugas di rumah, kadang-kadang saya telfon
juga, kalau pagi saya kosong itu saya cek ada mengerjakan ada
yang HP nya dibawa orang tua nya, kadang saya VC.”126

122 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 15 Maret 2021.
123 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 22 Maret 2021.
124 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 18 Maret 2021.
125 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
126 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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Sedangkan metode dalam pembelajaran daring menurut Bu Wulan,

beliau mengatakan:

“Sama saja seperti tadi, membaca materi, nanti membuka web
pembelajaran yang di kelas atau menonton video saya atau
mendengarkan suara saya. Dan saya tetap menawarkan kalau ada
kesulitan bisa japri, cuma ada beberapa wali murid yang meminta
bantuan. InsyaAllah selagi dibaca pelan-pelan anak-anak bisa
memahami apalagi kalau didampingi orang tua.”127

Dapat dipahami bahwa ketika pembelajaran secara daring

berlangsung, guru dan peserta didik hanya bertemu secara virtual sehingga

guru memiliki keterbatasan apabila harus menggunakan metode yang sama

seperti ketika pembelajaran di kelas, metode ceramah tidak digunakan

guru dalam pembelajaran daring, dalam menjelaskan materi secara daring

hal tersebut diwakilkan melalui penggunaan multimedia interaktif, serta

buku, voice note, penugasan sama seperti luring yakni dengan

mengerjakan LKS.

Maka dapat disimpulkan bahwa guru menggunakan metode yang

bervariasi dalam menyampaikan materi IPA tentang siklus air

menggunakan media pembelajaran multimedia interaktif ketika luring

maupun daring. Metode yang digunakan guru disesuaikan dengan materi

yang akan disampaikan agar materi dapat dipahami dengan mudah oleh

peserta didik.

Dalam menyampaikan materi IPA tentang siklus air guru

memadukan antara media multimedia interaktif dengan media

pembelajaran yang lain.  Hal tersebut dilakukan dengan menyesuaikan

127 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021
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materi yang sedang diajarkan. Sebagaimana paparan wawancara dari Pak

Arif guru kelas V B yang mengatakan bahwa:

“Biasanya saya menggunakan tumbuhan, tumbuhan yang segar dan
layu itu jika disiram air bagaimana reaksinya. Kalau menggunakan
buku itu pasti hanya saja kadang saya loncat-loncat disesuaikan
dengan temanya. Karna ya saat pandemi ini gimana caranya materi
itu bisa tuntas.”128

Menurut Bu Wulan selaku guru kelas V C menyampaikan bahwa:

“Dibantu dengan buku, bukunya ada 2 buku paket dan buku
pendamping dan kadang juga masih menggambar di papan tulis.
Buku pendampingnya itu LKS terbitan Grasindo, bukunya itu mirip
dengan pemerintah cuma lebih ringkas, tapi kalau bobot soalnya
soal HOTS, tantangan sekali anak-anak mengerjakan soal itu.”129

Demikian juga disampaikan oleh Bu Lisa terkait media lain yang

digunakan secara bersamaan dengan multimedia interaktif saat di kelas,

beliau menyatakan:

“Gambar mbak, biasanya saja juga membawa gambar ke kelas atau
menggambar di papan tulis, karena rasanya ada yang kurang kalau
saya itu tidak menulis di papan.”130

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa guru tidak

terpaku pada multimedia interaktif saja dalam menyampaikan materi IPA

tentang siklus air, guru juga memanfaatkan media lain seperti buku, papan

tulis, gambar, lingkungan sekitar sebagai media bantu. Berdasarkan

observasi, media lain yang guru sering gunakan adalah buku LKS dan

papan tulis. Papan tulis digunakan untuk menjelaskan secara detail bagi

peserta didik yang masih mengalami kesulitan. Buku LKS yang dimiliki

peserta didik merupakan buku pegangan wajib dimana buku ini telah

128 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
129 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
130 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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memuat seluruh materi, sebelum menjelaskan menggunakan multimedia

interaktif, guru memerintahkan peserta didik untuk membaca secara

bergantian terlebih dahulu tentang siklus air melalui buku LKS tersebut,

sehingga untuk visualisasi nya guru menggunakan multimedia

interaktif.131 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka

penggunaan papan tulis dan buku di sini digunakan guru untuk

mendukung penggunaan multimedia interaktif agar dapat digunakan

dengan maksimal.

SD Muhammadiyah saat ini sedang melaksanakan pembelajaran

luring dan daring sehingga akan ada perbedaan bagaimana guru

memanfaatkan media semaksimal mungkin di tengah kondisi pelaksanaan

pembelajaran yang kurang kondusif akibat pandemi covid-19. Sesuai

dengan apa yang telah disampaikan oleh Bu Lisa. Beliau menyatakan

bahwa:

“Ya kalau sebelum pandemi jika ada tugas materi IPA saya
membuat pembelajaran itu secara kelompok, karena IPA itu kan
banyak eksperimennya. Tetapi karena sekarang masih masa
pandemi jadi adanya keterbatasan waktu pembelajaran di kelas
yang singkat, jadi selama ini belum ada pembelajaran dengan
membentuk kelompok diskusi sama sekali. Jadi kalau
menggunakan multimedia interaktif ini cukup saya yang
mendemonstrasikan di depan kelas.”132

131 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 9 April 2021.
132 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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Berdasarkan hasil observasi, memang benar bahwa penggunaan

multimedia interaktif pada pembelajaran luring atau tatap muka hanya

didemonstrasikan oleh guru di depan kelas. Peserta didik tidak ikut dalam

menggunakan media. Selama pembelajaran berlangsung guru tidak

membentuk kelompok atau diskusi antar peserta didik, karena keterbatasan

waktu pembelajaran ketika tatap muka.133Pendapat yang serupa juga

dikatakan oleh Pak Arif bahwa:

“Selama di kelas ini jarang untuk diskusi, biasanya diskusinya ini
di rumah saat diberi tugas. Kalau saat di kelas untuk diskusi atau
membentuk kelompok itu waktunya tidak cukup, sedangkan waktu
yang disediakan itu hanya 30 menit permata pelajaran. Pelajaran
tema selama pandemi ini seminggu hanya 5 jam. Jadi penggunaan
multimedia interaktif nya itu hanya saja yang
mendemonstrasikan.”134

133 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 23 Maret 2021.
134 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.

Gambar 4. 1
Penggunaan Multimedia Interaktif di kelas V A
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Berdasarkan pengamatan sesuai dengan pernyataan Pak Arif dari

hasil wawancara bahwa penggunaan multimedia interaktif di kelas V B di

demonstrasikan oleh guru di depan kelas dan peserta didik tidak ikut serta

mengoperasikan media, hal ini dilakukan untuk menyesuaikan waktu

pembelajaran yang tersedia ketika luring. Senada dengan pernyataan Pak

Arif dan Bu Lisa, Bu Wulan mengatakan bahwa:

“Dimanfaatkan oleh saya nanti anak-anak memperhatikan saya”135

135 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.

Gambar 4. 3
Penggunaan Multimedia Interaktif di kelas V C

Gambar 4. 2
Penggunaan Multimedia Interaktif di kelas V B
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di kelas V C pola

pemanfaatan multimedia interaktif tidak berbeda dengan kelas VA dan VB

dimana hanya guru yang mengoperasikan dan mendemonstrasikan media,

peserta didik hanya mendengarkan guru menjelaskan didepan.

Jadi pola pemanfaatan multimedia interaktif ketika pembelajaran

tatap muka atau luring hanya di demonstrasikan dan dioperasikan oleh

guru di depan kelas. Dikarenakan jam pembelajaran ketika pandemi ini

sangat terbatas maka guru hanya mendemonstrasikan nya tanpa

melibatkan peserta didik dalam pengoperasiannya. Sehingga dapat

dikatakan selama pembelajaran tatap muka ini lebih cenderung kepada

model pembelajaran teacher center atau pembelajaran yang berpusat pada

guru, sehingga dalam penggunaan multimedia interaktif ini peserta didik

kurang berperan dalam pengoperasian media tersebut.

Adapun dalam praktiknya langkah-langkah yang dilakukan guru

dalam penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran tematik

materi IPA tentang siklus air, Bu Lisa menyatakan bahwa:

“Saya persiapkan anak-anak terlebih dahulu saya menyuruh untuk
membaca terlebih dahulu materi di LKS lalu saya jelaskan melalui
multimedia interaktif itu, saya juga membimbing anak-anak untuk
mencatat hal-hal penting dan menggambar siklus air biar anak-anak
semakin paham.”136

Begitu juga dengan yang disampaikan Bu Wulan. Beliau

mengatakan bahwa:

“Langkah-langkah nya tentunya sebelum menggunakan multimedia
itu dengan materi IPA saya minta anak-anak untuk membaca

136 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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terlebih dahulu, agar ketika ditampilkan multimedia nya nanti
anak-anak sudah mempunyai gambaran masing-masing dan
pembelajaran lebih maksimal.”

Demikian juga disampaikan oleh Pak Arif bahwasanya:

“Sebelum itu ya berdoa, mengabsen seperti biasanya. Saya suruh
anak-anak untuk buka LKS nya dibaca bergantian gitu lalu saya
jelaskan dengan menggunakan multimedia itu.”137

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa

sebelum pembelajaran dimulai guru memerintahkan peserta didik untuk

membaca terlebih dahulu teks bacaan pada LKS agar peserta didik

memiliki gambaran secara umum tentang siklus air, kemudian guru akan

menjelaskan materi di depan kelas menggunakan multimedia interaktif.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, bahwa dalam penggunaan

multimedia interaktif dalam kelas ini guru melaksanakannya seperti

pembelajaran pada umumnya. Dimana guru melakukan pembukaan,

kemudian guru membimbing peserta didik untuk mempelajari materi

dahulu dengan membaca buku LKS secara bergantian dengan suara yang

lantang atau membaca dalam hati138, kemudian guru menjelaskan materi

IPA tentang siklus air menggunakan multimedia interaktif dan melakukan

tanya jawab secara acak. Biasanya peserta didik yang sibuk sendiri atau

terlihat ramai akan menjadi sasaran untuk di beri pertanyaan.139

Apabila dalam pembelajaran tatap muka guru yang

mendemonstrasikan multimedia interaktif didepan kelas sedangkan dalam

137 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
138 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 9 April 2021.
139 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 7 April 2021.
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pola pemanfaatan multimedia interaktif dalam pembelajaran daring ini

tentu berbeda dengan pembelajaran tatap muka. Pembelajaran daring

adalah pembelajaran yang dilaksanakan secara online, dimana guru dan

peserta didik tidak bertemu secara langsung atau tatap muka akan tetapi

secara virtual, sehingga pola pemanfaatannya pun berbeda. Dari hasil

wawancara yang peneliti dapatkan dari Bu Lisa selaku guru kelas V A

menjelaskan bahwa:

“Digunakan sendiri-sendiri, saya hanya menginstruksikan anak-
anak untuk membuka aplikasinya itu.”140

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Arif. Beliau menyatakan:

“Saya suruh anak-anak untuk membuka multimedia interaktif
tersebut, jika ada tambahan-tambahan materi tinggal dijelaskan
waktu tatap muka. Jadi kalau daring anak-anak itu belajar sendiri
menggunakan media tersebut perorangan.”141

Selanjutnya menurut Bu Wulan, beliau mengatakan:

“Digunakan secara pribadi oleh anak-anak di rumah”.142

Maka dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran daring ini peserta

didik mengoperasikan multimedia interaktif secara mandiri di rumah.

Adapun langkah-langkah penggunaan multimedia interaktif pada

pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air secara daring,

sebagaimana pemaparan Bu Lisa bahwa:

“Setelah kita memberikan materinya lalu dipertemuan berikutnya
kita memberikan tugas. Kemudian nanti di LKS itu sudah sesuai

140 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
141 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
142 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
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dengan urutan materi yang dari pemerintah nanti anak-anak tinggal
membaca.”143

Hal serupa juga disampaikan oleh Pak Arif. Beliau menyatakan

bahwa:

“Saya kasih file nya saya suruh membuka sendiri. Ketika
pembelajaran daring berlangsung saya memerintahkan anak-anak
untuk membuka materi IPA siklus air menggunakan multimedia
interaktif itu.”144

Begitu juga dengan yang telah disampaikan oleh Bu Wulan, beliau

mengatakan:

“Jadi saya membuat menu belajar, kita membimbing dulu seperti
yang pertama berdoa, menonton video atau saya perintahkan untuk
membuka web pembelajaran ketika ada materi IPA siklus air, anak-
anak saya suruh baca dulu kemudian menggaris bawahi, tetapi
kalau materinya sulit dan jauh dari kehidupan anak-anak biasanya
saya berikan video pembelajaran atau saya sendiri yang membuat
video. Kemudian mengerjakan soal, ketika sudah selesai absen.”145

143 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
144 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
145 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.

Gambar 4. 4

Menu Belajar Pembelajaran Daring
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Jadi pola pemanfaatan multimedia interaktif pada materi IPA

tentang siklus air ketika pembelajaran daring ini dioperasikan secara

mandiri oleh peserta didik dengan bimbingan dan instruksi dari guru.

Adapun pelaksanaan pembelajaran daring ini dilakukan secara

online melalui berbagai aplikasi. Berikut penjelasan Bu Lisa guru kelas V

A terkait kelangsungan pembelajaran daring:

“Kalau untuk prosedur pembelajaran kita cuma dari WhatsApp saja
mbak. Tapi kalau untuk penilaiannya kita juga kadang
menggunakan Google Form. Jadi kalau untuk pembelajaran
disampaikan dari WA itu saja.”146

Seperti yang dikatakan oleh Bu Wulan, beliau mengemukakan:

“Hanya melalui WA grup, jadi yang masuk grup itu tadi orang
tuanya.”147

Begitu juga dengan yang di sampaikan Pak Arif yang mengatakan:

“Di grup WhatsApp”.148

Jadi pelaksanaan pembelajaran daring kelas V A, B, dan C

menggunakan WhatsApp grup untuk mengelola kelas, dimana guru bisa

membimbing dan memberikan perintah kepada peserta didik melalui grup

tersebut, dan grup tersebut beranggotakan para wali murid. Apabila

aplikasi WhatsApp di sini bersifat interaktif dimana peserta didik dapat

mengoperasikannya sesuai keinginan atau arahan guru ketika

pembelajaran daring berlangsung. Kita ketahui bahwa WhatsApp

merupakan salah satu aplikasi chatting yang umumnya digunakan oleh

sebagian besar masyarakat untuk berkomunikasi. Sehingga pemilihan

146 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
147 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
148 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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WhatsApp ini menurut penulis adalah pilihan yang tepat, karena sudah tak

asing lagi di masyarakat dan penggunaanya pun sangat mudah.

Dalam pembelajaran daring, yang terlibat tidak hanya guru dan

peserta didik saja namun orang tua peserta didik atau wali murid ikut serta

dalam pembelajaran daring. Sesuai dengan apa yang telah disampaikan

oleh Bu Lisa, beliau menyatakan bahwa:

“Orang tua jelasnya terlibat mbak, karena sebagian besar HP itu di
pengang orang tua. Jadi ketika orang tuanya bekerja anak-anak
mengerjakan tugas itu menunggu kalau orang tuanya sudah datang.
Ketika ujian pun sama, kita membatasi pengumpulan tugasnya itu
sampai jam 8 malam. Karena untuk mengantisipasi wali murid
yang bekerja hingga sore.”149

Pendapat yang serupa juga dikatakan oleh Pak Arif bahwa:

“Kan banyak siswa yang tidak punya HP sendiri, jadi ketika daring
ya kadang siswa itu bersama orang tuanya.”150

Demikian juga diungkapkan oleh Bu Wulan, bahwasanya:

“Biasanya anak-anak jika kesulitan/kurang paham dengan perintah
dan soal mereka juga tanya kepada orang tua, jika orang tuanya
juga kurang paham beliau-beliau juga japri kepada guru yang
memberikan tugas tersebut.”151

Dari hasil wawancara diatas bahwa keberadaan wali murid ikut

andil dalam pelaksanaan pembelajaran daring kelas karena peserta didik

memerlukan bimbingan orang tua selagi kegiatan pembelajaran di rumah.

Selain itu, tidak semua peserta didik memiliki HP sendiri, maka selain

mendampingi peserta didik belajar dari rumah orang tua juga harus

memfasilitasi pembelajaran daring. Hal tersebut dikuatkan oleh pernyataan

149 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
150 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
151 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
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beberapa peserta didik, tentang penggunaan multimedia interaktif ketika

pembelajaran daring. Pendapat para guru juga di dukung dari pernyataan

peserta didik kelas V. Menurut salah satu peserta didik kelas V B yakni

Rangga menyatakan:

“Milik orang tua, belum punya HP sendiri.”152

Begitu juga dengan yang disampaikan Keyla siswi kelas V C yang

mengatakan bahwa:

“Pakai HP nya orang tua.”153

Selanjutnya menurut Alvin peserta didik kelas V A yang mengatakan:

“Kalau untuk yang grup yang ada gurunya itu pakai HP orang tua,
kalau buat belajar itu pakai HP sendiri.”154

Dari pernyataan peserta didik diatas bahwa memang benar terdapat

beberapa peserta didik yang tidak mempunyai HP sendiri, meskipun

peserta didik memiliki HP sendiri akan tetap yang menjadi anggota

WhatsApp grup tetaplah wali murid. Terkait peran wali murid sebagai

pendamping. Dari hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari beberapa

peserta didik kelas V terkait dengan siapa mereka belajar. Bintang peserta

didik kelas V C berpendapat bahwa:

“Kadang sama ibu, tapi saya punya adik, jadi ibu kebanyakan
waktunya ke adik. Jadi belajar sendiri.”155

Hal serupa juga dikatakan oleh Nur Arifa siswi kelas V A yang

mengatakan bahwa:

152 Rangga Kelas V B, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 16 April 2021.
153 Keyla Kelas V C, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 17 April 2021.
154 Alvin Kelas V A, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 16 April 2021.
155 Bintang Kelas V C, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 17 April 2021.
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“Bersama orang tua kadang sendirian.”156

Demikian juga disampaikan oleh Adila siswi kelas V B bahwa:

“Belajar sendiri di rumah.”157

Maka dapat dikatakan bahwa setiap peserta didik tidak selalu

belajar daring dengan dampingi orang tua, sehingga sebenarnya

pembelajaran daring dengan memanfaatkan multimedia interaktif seperti

ini dapat memberi kesempatan bagi peserta didik untuk aktif berinteraksi

dengan media pembelajaran dan membuat peserta didik semakin aktif dan

mandiri dalam kegiatan pembelajaran di rumah.

Jadi dalam pembelajaran daring ini guru menghubungi wali murid

melalui WhatsApp grup untuk memberikan pembelajaran. Selain itu tidak

semua peserta didik memiliki HP secara pribadi, sehingga HP yang

digunakan adalah milik orang. Peran orang tua dalam mendampingi anak

ketika pembelajaran daring ini sangat penting, sebab hal tersebut dapat

membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, jikalau pun

peserta didik atau orang tua merasa kesulitan ketika mengikuti

pembelajaran daring guru kelas V terbuka untuk membantu.

Dari hasil wawancara tersebut juga dapat dipahami bahwa jam

pembelajaran daring di kelas V SD Muhammadiyah ini bersifat fleksibel.

Maka peneliti bertanya lebih detail terkait kapan dilaksanakannya

pembelajaran daring ini jika dibarengi dengan pelaksanaan luring. Berikut

penjelasan dari Bu Lisa yang menyatakan bahwa:

156 Nur Arifa Kelas V A, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 16 April 2021.
157 Adila Kelas V B, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 16 April 2021.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

98

“Proses pembelajaran yang tatap muka dulu dijelaskan kemudian
kalau sudah keluar kelas baru yang pembelajaran daring dimulai.
Tapi di sini jadwalnya tidak selalu luring dan daring mbak.
Disesuaikan sama jadwal sekolah, jadi kadang juga full daring.”158

Begitu juga di sampaikan oleh Pak Arif yang menyatakan bahwa:

“Kondisional, kadang-kadang habis PTM saya beri pelajaran
daring.”159

Sesuai dengan yang dikatakan Bu Wulan bahwa:

“Pelaksanaan daring nya pemberian materi dan tugas kan dari jam
10 dan anak-anak saya suruh absen maksimal jam 8 malam. Kalau
di kelas saya absen nya melalui Google Form untuk memudahkan
merekap.”160

Dari pernyataan diatas diketahui bahwa proses pembelajaran di SD

Muhammadiyah saat ini menggunakan daring dan luring, maka

pembelajaran daring di mulai setelah pembelajaran tatap muka di kelas

selesai. Hal tersebut juga dilakukan untuk menyesuaikan jadwal guru

ketika mengajar di kelas dan kelonggaran bagi peserta didik atas

kepentingan wali murid, sebab tidak semua wali murid bekerja dari rumah

dan memberikan kesempatan untuk tetap mengikut pembelajaran daring

meskipun tidak tepat pada waktunya karena HP yang digunakan

merupakan milik orang tuanya. Selain itu dapat dipahami bahwa tidak

setiap pertemuan dilaksanakan luring dan daring. Berdasarkan observasi

saat itu kelas V melaksanakan daring karena ruang kelas akan digunakan

untuk peserta didik kelas VI. Maka di SD Muhammadiyah terkadang juga

158 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
159 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
160 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
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masih melaksanakan pembelajaran sepenuhnya daring dan hal itu

disesuaikan dengan jadwal sekolah.

Ketika pelaksanaan pembelajaran daring, guru dan peserta didik

tidak bertemu secara langsung maka ketika pembelajaran daring. Ternyata

guru memiliki cara yang berbeda-beda untuk memastikan dan mengontrol

apakah peserta didik telah belajar dan menyelesaikan tugas yang telah

diberikan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bu Lisa sebagai berikut:

“Soal itu laporan dari wali murid mbak. Kalau misalkan sudah
membaca dan sudah digaris bawahi atau sudah mengerjakan, nanti
murid-murid ada timbal baliknya ke kita. Misalkan hari ini
waktunya pembelajaran tema nanti wali murid mengirimkan pesan
ke saya japri ditulis namanya, berarti dia sudah melakukan
tugasnya hari ini seperti sudah belajar, sudah membaca. Untuk
yang tugas-tugasnya nanti bisa dikumpulkan waktu masuk atau
kalau pas daring penuh satu bulan sekali mengumpulkan LKS
untuk penilaiannya. Saya langsung menilai di LKS nya itu. Kalau
laporannya secara umum lewat rapot. ”161

Pak Arif selaku guru kelas V B menyatakan bahwa:

“Kadang-kadang waktunya pembelajaran daring itu saya telfon
atau video call untuk memastikan benar anak ini mengerjakan atau
tidak, seperti itu.”162

Demikian juga Bu Wulan yang merasa terbantu karena

pembelajaran luring, sehingga lebih mudah untuk mengoreksi hasil belajar

peserta didik. Beliau menyampaikan bahwa:

“Sebelumnya melalui foto cuma sekarang anak-anak sudah tatap
muka berarti tugasnya nanti kita koreksi pas tatap muka.”163

161 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
162 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021
163 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021
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Maka dapat disimpulkan bahwa dalam pola penggunaan

multimedia interaktif ketika pembelajaran tatap muka atau luring ini di

demonstrasikan oleh guru dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan

yakni dengan memerintahkan peserta didik untuk membaca LKS

kemudian guru menjelaskan materi dengan multimedia interaktif diselingi

dengan menulis di papan tulis.  Sedangkan pola pemanfaatan multimedia

interaktif dalam pembelajaran daring bahwa media dioperasikan secara

personal oleh peserta didik dengan bimbingan dan arahan guru melalui

WhatsApp grup yang beranggotakan wali murid, yang mana peran wali

murid ini sebagai pendamping ketika peserta didik belajar dari rumah.

Serta guru memiliki cara masing-masing untuk memantau peserta didik

ketika ia telah mengikuti pembelajaran daring sesuai arahan yakni dengan

absen melalui Google Form dan guru menghubungi wali murid atau

sebaliknya wali murid menghubungi guru secara pribadi yang mana

dikenal dengan istilah japri yang artinya jalur pribadi.

Gambar 4. 5

Pelaporan Wali Murid Kepada Guru Kelas
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Peran media pembelajaran memang sangat penting guna mencapai

hasil belajar peserta didik. Akan tetapi dalam pembelajaran tematik

khususnya materi IPA tentang siklus air ini guru kelas V tidak

mengharuskan bahwa semua materi IPA tentang siklus air air harus

disampaikan dengan menggunakan multimedia interaktif. Seperti pada

pertemuan tertentu dimana materi IPA tentang siklus air air sangat sedikit

dan lebih dominan materi IPS maka guru tidak menggunakan multimedia

interaktif, atau ketika materi IPA siklus air tersebut mudah dipahami oleh

peserta didik dan dekat sekali dengan lingkungan peserta didik seperti

materi IPA tentang siklus air yang membahas kegiatan manusia yang

menghambat siklus air, sehingga guru menggunakan multimedia interaktif

dalam materi IPA tentang siklus air yang benar-benar membutuhkan

visualisasi. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan dalam wawancara

oleh Bu Lisa sebagai berikut:

“Materi IPA siklus air itu muncul di tiga pembelajaran, tetapi
karena ini waktunya sangat mepet jadi saya menggunakannya 2
kali pertemuan saja selama pembelajaran dalam kelas. Hanya
materi yang memang benar-benar membutuhkan visualisasi yang
nyata, baru saya pakai. Karena ada salah satu pembelajaran itu
materi IPA siklus air nya sedikit sekali dan lebih banyak IPS nya
mbak. Kalau daring juga gitu hanya beberapa pertemuan saja mbak
untuk melengkapi materi tema, penyampaiannya menggunakan itu.
Jadi saya menginstruksikan anak-anak untuk membuka sendiri
materi yang ada medianya itu, dan saya lengkapi dengan
mengirimkan voice note.”164

Pendapat yang serupa juga dikatakan oleh Pak Arif, yang

menyatakan bahwa:

164 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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“Saya menggunakannya apabila ada materi yang sulit dipahami
siswa maka saya menggunakannya. Kalau menggunakan media itu
sudah sekitar 3 kali pertemuan di kelas pas materi IPA siklus air
ini.”165

Demikian juga disampaikan oleh Bu Wulan menyatakan:

“Hanya beberapa materi IPA siklus air yang memang
membutuhkan visualisasi maka saya memakainya di kelas. Kalau
untuk kebutuhan daring memang harus digunakan sama seperti
mata pelajaran lain”166

Dari pernyataan diatas diketahui bahwa sesuai dengan apa yang

telah direncanakan guru pada perencanaan penggunaan multimedia

interaktif bahwa guru telah menyiapkan dan memilih pokok-pokok siklus

air yang akan disampaikan menggunakan multimedia interaktif ketika

pembelajaran daring maupun luring. Sebab tidak semua materi menarik

untuk disajikan dengan multimedia interaktif dan mempertimbangkan

berapa banyak frekuensi munculnya materi IPA pada pembelajaran

tematik.

Dengan demikian dari hasil wawancara, observasi dan kajian

dokumen bahwa penggunaan multimedia interaktif pada pembelajaran

tematik materi IPA tentang siklus air meliputi:

a) Perencanaan penggunaan multimedia interaktif yaitu:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

2) Mempertimbangkan karakteristik peserta didik

3) Pemilihan materi IPA tentang siklus air

4) Mempersiapkan media pembelajaran multimedia interaktif

165 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
166 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
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b) Pelaksanaan penggunaan multimedia interaktif yaitu:

1) Mempersiapkan alat pendukung

2) Penggunaan metode yang bervariasi

3) Memadukan multimedia interaktif dengan media pembelajaran lain

4) Pola pemanfaatan multimedia interaktif

5) Tidak semua materi IPA siklus air menggunakan multimedia

interaktif

2. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Media Pembelajaran

Multimedia Interaktif Pada Pembelajaran Tematik Materi IPA

Tentang Siklus Air Kelas V SD Muhammadiyah 6 Genteng

Setiap penggunaan media pembelajaran pasti memiliki kelebihan

dan kelemahan dari media pembelajaran itu sendiri. Adapun data yang

diperoleh penulis berdasarkan wawancara, dokumentasi, dan observasi

terkait kelebihan dan kekurangan penggunaan multimedia interaktif pada

pembelajaran tematik materi IPA tentang air yang digunakan guru secara

pembelajaran luring dan daring.

Rasa tertarik dan minat peserta didik ketika penggunaan

multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus

air didapatkan dengan menawarkan hal-hal yang menyenangkan dalam

pembelajaran, agar peserta didik lebih semangat dan menikmati dalam

menjalani kegiatan belajar mengajar. Pak Arif. selaku guru kelas V B

menyatakan bahwa:
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“Murid-murid itu lebih semangat karena gambarnya lebih nyata
dan lebih tertarik gitu untuk belajar, terlihat waktu saya
menyiapkan laptop dan lain-lain seperti itu.”167

Selain itu penggunaan multimedia interaktif yang digunakan guru

secara pembelajaran tatap muka dan daring memperoleh respons yang

positif dari siswa. Sebagaimana pernyataan Pak Arif, yang menyatakan

bahwa:

“Respons anak-anak itu baik, saya jadi lebih santai di kelas dalam
menjelaskan materi. Anak-anak juga cepat dalam memahami
siklus-siklus air. Anak-anak itu aktifnya itu lebih terlihat pas tatap
muka. Enaknya itu...”168

Tak jauh berbeda seperti yang dikatakan oleh Bu Wulan, beliau

mengemukakan:

“Tanggapannya positif dan anak-anak juga senang ketika
pembelajaran menggunakan multimedia interaktif itu.”169

Tanggapan positif yang telah disampaikan guru sesuai dengan

pernyataan peserta didik. Penulis telah mewawancarai beberapa peserta

didik dari kelas V A, V B, dan V C.  Sebagaimana penjelasan diatas

diperkuat denga hasil wawancara peneliti dengan peserta didik kelas V,

salah satunya dengan Aqila siswi kelas V B ini berpendapat bahwa:

“Menarik karena itu kalau itu lebih seru aja belajarnya dan tidak
bosan. Karena seringnya belajar kan pakai buku.”170

Begitu juga dengan yang disampaikan oleh Bintang salah satu

siswi kelas V C berpendapat bahwa:

167 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
168 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
169 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
170 Aqila Kelas V B, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 16 April 2021.
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“Bagus, karena bisa mengetahui siklus air dan prosesnya, ada
materi.”171

Pendapat yang serupa juga dikatakan oleh Alvin salah satu peserta

didik kelas V A bahwa:

“Saya tertarik sama Animasi sama gambar nya bagus.”172

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa peserta didik tertarik

dengan tampilan yang disajikan dalam media pembelajaran multimedia

interaktif tersebut sehingga tidak membuat peserta didik bosan untuk

belajar. Berdasarkan hasil pengamatan rasa tertarik dan minat peserta didik

dapat dilihat dari kesadarannya belajar di kelas tanpa disuruh dan

berpartisipasi dalam aktivitas proses pembelajaran, seperti peserta didik

bertanya kepada guru, berani mengemukakan pendapatnya terkait materi

yang diajarkan. Hal tersebut menunjukkan sebagai bukti bahwa

multimedia interaktif yang digunakan guru dapat meningkatkan

ketertarikan peserta didik dan minat belajarnya.

Penggunaan multimedia interaktif pada materi IPA tentang siklus

air ini dapat membantu guru dalam menyampaikan materi-materi yang

bersifat abstrak, karena materi tersebut dapat divisualisasikan dengan

multimedia interaktif. Sebagaimana pemaparan guru kelas V sebagai

berikut:

“Jadi selama pandemi ini lebih memudahkan saya juga untuk
mengatasi anak-anak yang kesulitan memahami materi gitu. Saya
tinggal menyampaikan materi lewat WhatsApp grup kelas saja.

171 Bintang Kelas V C, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 17 April 2021.
172 Alvin Kelas V A, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 16 April 2021.
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Kalau tidak masa pandemi, saya biasanya menambah jam
pelajaran, diluar jam pelajaran.”173

Selain itu, selama penggunaan multimedia interaktif pada materi

IPA tentang siklus air V di SD Muhammadiyah termasuk media

pembelajaran yang dapat membantu guru dalam menyampaikan materi

lebih mudah sehingga guru dapat mencapai tujuan pembelajaran yang

diinginkan. Sebagaimana pernyataan Pak Arif berikut:

“Iya, sudah mewakili tujuan pembelajaran siklus air sendiri, apalagi
siswa lebih mudah untuk memahami. Jadi bisa memaksimalkan
jam pelajaran karena membantu saya untuk menjelaskan materi.”174

Begitu juga yang disampaikan oleh Bu Wulan. Beliau mengatakan

bahwa:

“Iya dapat membantu dalam pembelajaran dan sudah sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. InsyaAllah jika
menggunakan media ini itu dapat semua ranah yang ingin dicapai,
yang satu ranah kognitif untuk menambah pengetahuan siswa kan
setelah mereka membaca kemudian setelah melihat multimedia
pembelajaran nya lebih lama lagi lebih tahan lama lagi ingatannya
tentang materi pembelajaran nya tersebut, afektif nya mungkin
untuk menimbulkan rasa senang terhadap pelajaran tersebut,
psikomotorik nanti harapannya ketika di rumah dapat
mempraktikkan secara langsung materi tersebut..”175

Demikian juga yang telah disampaikan oleh Bu Lisa yang

menyatakan bahwa:

“Menurut saya sudah baik mbak, dan sudah sesuai tujuan
pembelajaran, mungkin hanya waktu untuk penggunaanya kurang
mbak. Maksimalnya kan 3 pertemuan ini saya singkat menjadi 2x
pertemuan menggunakan multimedia itu. Untuk yang tadi anak-
anak saya suruh baca lagi apa pengaruhnya. Kegiatan siklus air
terhadap kegiatan manusia.”176

173 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
174 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
175 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
176 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa dengan

menggunakan media pembelajaran yang bersifat multimedia dapat

membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan dapat

mempersingkat waktu pembelajaran. serta guru merasa bahwa dengan

menggunakan media tersebut telah sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai meskipun belum sepenuhnya maksimal penggunaanya.

Berdasarkan observasi multimedia interaktif menampilkan animasi

singkat tentang setiap proses siklus air, seperti proses evaporasi, proses

transpirasi, pengembunan, hujan hingga penyerapan air ke dalam tanah,

serta setiap penjelasan disertai gambar. Jadi tampilan animasi yang singkat

dan padat mempermudah guru untuk menyampaikan poin-poin penting

yang harus dipahami peserta didik.

Adanya multimedia interaktif yang dapat menggabungkan berbagai

jenis media, dapat membantu guru dalam menyampaikan materi IPA

tentang siklus air yang mana memungkinkan menyajikan benda atau

Gambar 4.8
Tampilan Materi Multimedia Interaktif
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peristiwa yang kompleks, rumit dan berlangsung cepat atau lambat, seperti

peristiwa proses perubahan dari uap air menjadi hujan, es, dan salju. Guru

merasa bahwa ketika pembelajaran menggunakan multimedia interaktif

dapat mempermudah peserta didik memahami materi. Sebagaimana

berikut pernyataan Bu Wulan, yang menyatakan bahwa:

“InsyaAllah karena materinya disertai gambar dan animasi jadi
mudah ditangkap oleh siswa.”177

Seperti yang dikatakan oleh Pak Arif, beliau mengemukakan:

“Anak-anak dibuat lebih mudah untuk mempelajari materi, isinya
itu kan juga menarik banyak gambarnya. Jadi lebih mudah nanti
siswa mempelajarinya.”178

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa dengan multimedia

peserta didik akan merasa mudah dalam menangkap materi. Pernyataan

tersebut juga didukung dari pernyataan peserta didik kelas V yang telah di

wawancara oleh peneliti. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Luckyta

yang mengatakan:

“Iya, lebih mudah. Menggunakan buku juga sama mudahnya.
Cuma kalau pakai LCD lebih jelas soalnya berwarna.”179

Pendapat yang serupa juga dikatakan oleh Adila bahwa:

“Iya mudah, karena menarik saja belajar pakai itu, beda sama
buku.”180

Begitu juga Keyla siswi kelas V C yang menyatakan bahwa:

177 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021
178 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021
179 Luckyta Kelas V A, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 16 April 2021.
180 Adila Kelas V B, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 16 April 2021.
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“Iya lebih mudah, pakai ini aja belajarnya daripada buku. Karena
kurang suka baca buku, males nulis di sini kan udah singkat
materinya.”181

Senada dengan pernyataan diatas, Nur Arifa kelas V A menyatakan

bahwa:

“Animasi nya itu bagus kak, indah, trus lebih paham akan
materinya itu.”182

Demikian juga disampaikan oleh Aqila kelas V B, yang

mengatakan:

“Iya lebih mudah memahami trus mudah diingat”.183

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa peserta didik merasa

lebih mudah mempelajari siklus air menggunakan multimedia interaktif

karena materi yang disajikan secara ringkas dan disertai animasi,

walaupun sebenarnya bukan berarti dapat menggantikan peran buku yang

menjadi pegangan peserta didik di kelas. Selain itu materi yang disajikan

guru dalam media tersebut sudah dipadatkan sehingga akan memudahkan

peserta didik untuk mempelajari materi.

Berdasarkan observasi, selama pembelajaran secara tatap muka

penggunaan multimedia interaktif hanya di demonstrasikan oleh guru

sehingga peserta didik tidak ikut serta dalam penggunaan media, akan

tetapi keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran tematik materi

IPA menggunakan multimedia interaktif tercermin ketika peserta didik

mampu mengaitkan konsep-konsep saat tanya jawab bersama guru tentang

181 Keyla Kelas V C, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 17 April 2021.
182 Nur Arifa Kelas V A, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 16 April 2021.
183 Aqila Kelas V B, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 16 April 2021.
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permasalahan yang ada di lingkungan sekitarnya184, peserta didik juga

mengikuti instruksi dari guru seperti mencatat, menggambar siklus air, dan

membaca secara bergantian dengan melihat multimedia interaktif yang

ditampilkan melalui LCD proyektor.185

Akan tetapi sesuai penjelasan yang telah guru sampaikan bahwa

dalam penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran daring

media tersebut dioperasikan sendiri oleh peserta didik. Didukung oleh

pernyataan peserta didik kelas V yang telah di wawancara oleh penulis

terkait penggunaan multimedia interaktif ketika pembelajaran daring.

Seperti yang dikatakan oleh Nur Arifa yang mengemukakan:

“Enggak ya, sudah biasa bermain HP. Soalnya itu kan udah diberi
aplikasinya itukan dilihat, setelah dilihat, terusan nanti dipelajari
lagi. Sama bu guru juga diberi video.”186

Begitu juga dengan yang disampaikan oleh Reza salah satu siswi

kelas V B berpendapat bahwa:

“Mudah. Udah bisa pakai HP. Karena udah sering main game
online jadi bisa pakai HP, dan punya HP sendiri.”187

Pendapat yang serupa juga dikatakan oleh Aqila salah satu peserta

didik kelas V B bahwa:

“Enggak, sudah bisa. Sering mainan HP….”188

Demikian juga yang disampaikan oleh Bintang kelas V C

bahwasanya:

184 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 9 April 2021.
185 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 15 Maret 2021.
186 Nur Arifa Kelas V A, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 16 April 2021.
187 Reza Kelas V C, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 17 April 2021.
188 Aqila Kelas V B, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 16 April 2021.
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Enggak, cukup mudah. Karena kan udah tau mana tombol-
tombolnya mana yang kembali. Karena sudah biasa menggunakan
HP.189

Dari pernyataan diatas peserta didik mengaku sudah terbiasa

menggunakan HP di rumah, meskipun terdapat beberapa peserta didik

yang masih menggunakan HP milik orang tuanya, namun tidak merasa

kesulitan untuk mengoperasikannya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis, bahwa tidak

semua kelas di SD Muhammadiyah terpasang LCD dan ketersediaan LCD

di sekolah tidak banyak, selain itu kondisi kelas V A dan B yang tidak

terpasang tirai membuat penayangan multimedia interaktif menggunakan

LCD kurang maksimal. Sebagaimana penjelasan Arif guru kelas V B yang

menyatakan bahwa:

“Kalau kekurangannya mungkin hanya waktu penggunaanya dalam
kelas itu prasarananya kurang mendukung jadi kurang maksimal di
dalam kelas dan LCD nya juga yang LCD proyektor yang tetap itu
ada di kelas VI. Jadi Mungkin hanya dari pencahayaannya itu
terlalu banyak cahaya yang masuk dari luar, jadi agak sulit siswa
melihat dengan jelas.”190

Begitu juga yang disampaikan oleh Bu Lisa, bahwa:

“Halangannya dari kita kan itu tadi kelasnya pengaturan cahayanya
itu kurang maksimal, terkadang anak-anak itu tidak bisa melihat
dengan jelas. Jadi kelasnya itu yang menjadi faktor utama.
Sebenarnya kalau ada ruangan khusus yang didesain untuk LCD itu
anak-anak anteng mbak. Tidak ada kekurangan atau hambatan
dalam penggunaan media ini begitu istilahnya.”191

Guna mengatasi hal tersebut, guru biasa memerintahkan peserta

didik untuk memilih tempat duduk yang lebih redup, karena kelas dalam

189 Bintang Kelas V C, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 17 April 2021.
190 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
191 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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kondisi tidak penuh maka mudah bagi peserta didik untuk berpindah

tempat duduk. Sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh Pak Arif

bahwa:

“Saya suruh siswa itu untuk pindah tempat duduk yang lebih redup
cahayanya, agar dia bisa melihat layar LCD lebih terang dan
jelas.”192

Temuan diatas diperkuat dengan hasil wawancara dengan beberapa

peserta didik kelas V. Sebagaimana pendapat Rangga peserta didik kelas

V B yang mengatakan bahwa:

“Kurangnya layarnya kurang besar, itu aja.”193

Senada dengan penjelasan diatas, Aqila peserta didik kelas V B

menyatakan bahwa:

“Kurangnya layar LCD nya kurang besar, terusan tadi agak kena
sinar matahari.”194

Menurut Reza peserta didik kelas V C ini berpendapat bahwa:

“…kalau di LCD kurang cerah.”195

Demikian juga disampaikan oleh Keyla yang mengatakan:

“Cuma kalau ditampilkan di LCD kurang cerah warnanya.”196

Dari pernyataan beberapa peserta didik diatas dapat diketahui

bahwa tampilan multimedia interaktif menggunakan LCD proyektor di

kelas kurang memuaskan. Selain itu kondisi kelas yang belum maksimal,

sekolah belum menyediakan layar proyektor sehingga guru memanfaatkan

192 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
193 Rangga Kelas V B, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 16 April 2021.
194 Aqila Kelas V B, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 16 April 2021.
195 Reza Kelas V C, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 17 April 2021.
196 Keyla Kelas V C, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 17 April 2021.
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papan tulis atau tembok sebagai pengganti layar proyektor yang mana

menyebabkan komposisi warna pada multimedia interaktif sedikit

memudar dan menyatu dengan warna papan tulis dan tembok. Maka dapat

disimpulkan bahwa penggunaan multimedia interaktif di dalam kelas

belum sepenuhnya terdukung oleh fasilitas yang ada di sekolah, namun

guru tetap mengusahakan untuk memaksimalkan penggunaan multimedia

dalam kelas.  Hal tersebut dipahami oleh kepala sekolah yang menyatakan

bahwa:

“LCD proyektor itu memang kita punya tapi untuk LAB kita
memang belum punya. Untuk pemakaian LCD itu menggunakan
tempat yang seadanya dulu.  Kelas yang punya LCD proyektor
cuma kelas IV. Kita ada 2 yang dikantor dan itu bisa dibuat
bergantian, karena yang di kelas IV sudah dipasang. Hanya saja
nanti jika dalam pembelajaran harus menggunakan LCD.”197

Sebagai bentuk upaya pihak sekolah, kepala sekolah

menyampaikan tentang perkembangan yang dilakukan oleh SD

Muhammadiyah guna meningkat mutu pendidikan. Beliau mengatakan

bahwa:

“…saat ini kita sedang mengembangkan gedung baru dengan
tujuan semua kelas bisa tercukupi dan fasilitas seperti LAB dan
komputer bisa ada semua di sana. Harapan kita nanti selain dari
akademik dari non akademiknya pun juga akan kita kembangkan
karena dengan adanya tempat yang luas, tentunya nanti harapannya
nanti pengelolaan pembelajaran di sekolah juga bisa maksimal.”198

197 Imam Sujaet, di wawancara oleh Penulis, Banyuwangi, 23 Maret 2021.
198 Imam Sujaet, di wawancara oleh Penulis, Banyuwangi, 23 Maret 2021.
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Sesuai dengan data yang ada pada sarana dan prasaran sekolah

bahwa SD Muhammadiyah belum memiliki LAB komputer dan LCD

proyektor yang disediakan sekolah berjumlah 3 LCD.199

Dapat disimpulkan bahwa sebenarnya kepala sekolah menyadari

bahwa fasilitas yang tersedia di sekolah saat ini belum maksimal, sehingga

untuk saat ini guru harus menyiasati agar proses kegiatan belajar mengajar

berjalan sesuai tujuan. Serta upaya peningkatan yang dilakukan pihak

sekolah saat ini sedang berjalan dan proses pengembangan terutama dalam

pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan.

Sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa kelas V

A, B dan C belum terpasang LCD proyektor sehingga untuk pembelajaran

yang memerlukan penggunaan LCD maka guru harus menyiapkan terlebih

dahulu. Penyajian materi IPA dengan menggunakan multimedia interaktif

ini berkaitan dengan keahlian guru yang bersangkutan dalam

199 SD Muhammadiyah 6 Genteng, “Data Sarana dan Prasarana”, 23 Maret 2021.

Gambar 4.9
Kondisi Kelas Tanpa Tirai



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

115

mengoperasikan LCD proyektor. Namun sebenarnya guru kurang

menguasai, sebagaimana pernyataan Bu Lisa yang menyatakan bahwa:

“Di sini sudah ada yang bantu untuk pemasangan LCD proyektor
menghubungkan nya ke laptop, saya biasanya meminta bantuan
pak Rian. Kalau saya sendiri sebenarnya juga bisa cuman belum
mahir, masih sulit untuk mengatur LCD proyektor untuk
difokuskan, jadi belum maksimal.” 200

Pernyataan yang serupa juga dikatakan oleh Bu Wulan bahwa:

“Saya sendiri belum terlalu ahli. Biasanya meminta bantuan TU
Pak Rian untuk memasangkan LCD proyektor di kelas.”201

Selanjutnya, Pak Arif selaku guru kelas V B menyatakan bahwa:

“Untuk pemasangannya di kelas ya saya sendiri, meskipun kurang
mahir tetapi untuk menggunakan LCD proyektor lalu
mengoneksikannya ke laptop tapi ya agak bisa lah.”202

Dari pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa guru belum terlalu

ahli dalam mengoperasikan LCD proyektor akan tetapi berdasarkan

pengamatan penulis guru cukup menguasai penggunaan dasar-dasar LCD

proyektor. Berdasarkan observasi memang benar adanya bahwa dalam

pemasangan LCD proyektor di dalam kelas guru meminta bantuan petugas

tata usaha.203 Akan tetapi berdasarkan pengamatan penulis, guru sudah

mampu dalam mengetahui dasar-dasar pengaturan penggunaan LCD

proyektor, hanya saja guru perlu mempelajari lebih dalam tentang

pemasangan LCD proyektor.

Kehadiran peserta didik pada saat pandemi ini dapat dikatakan

tidak menentu, salah satunya adalah minimnya keterlibatan beberapa

200 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
201 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
202 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
203 Observasi di SD Muhammadiyah 6 Genteng, 7 April 2021.
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peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar. Sebagaimana

pernyataan Aqila siswi kelas V B sebagai berikut:

“Tapi kalau belajar itu saya lebih suka belajar tatap muka daripada
daring.”204

Menurut Bintang peserta didik kelas V C ini berpendapat bahwa:

“…Tapi kadang-kadang bosen karena tidak ada teman bicara ini
apa ini apa diskusi gitu.”205

Ditambah dari respons peserta didik yang terlihat ketika di kelas

terhadap penggunaan multimedia interaktif di kelas, Pak Arif mengatakan

bahwa:

“…anak-anak terlihat lebih semangat gitu kan ketemu teman-
temannya. Karna belum tatap muka aja selalu nanyain Pak kapan
tatap mukanya.”206

Selain itu, terdapat juga kesulitan yang di alami guru dalam

pembelajaran jarak jauh atau daring. Sebagaimana pemaparan dari Bu

Lisa, yang mengatakan bahwa:

“Jadi kalau daring kita tidak bisa memastikan setiap kali
pembelajaran, apakah anak-anak itu mampu, di masa pandemi ini
kan kita sulit jika harus memberikan materi yang hanya bisa dibuka
jika harus menggunakan paket data, kadang-kadang gitu ada yang
tidak mengerjakan alasannya tidak punya paketan. Kalau kesulitan
dari anak-anaknya sendiri itu tidak ada.”207

Begitu juga Pak Arif menyampaikan bahwa:

“…kesulitannya ya itu untuk mengontrol anak-anak benar-benar
belajar atau tidak itu yang sulit. Kalau tugas selama ini semuanya
ya mengumpulkan.”208

204 Aqila Kelas V B, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 16 April 2021.
205 Bintang Kelas V C, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 17 April 2021.
206 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
207 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
208 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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Pendapat tersebut juga didukung dari pernyataan Bu Wulan selaku

guru kelas V C yang menyatakan bahwasanya:

“Kalau daring kesulitannya itu ketika mereka tidak absen apa
benar-benar mereka tidak mengerjakan atau tidak paham materinya
atau bagaimana itu kesulitannya.”209

Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa kendala yang

dialami guru kelas V A, B, dan C ini secara garis besar sama. Dimana guru

merasa kesulitan untuk mengontrol peserta didik dalam pembelajaran jarak

jauh yang dilaksanakan di rumah masing-masing. Apakah peserta didik

benar-benar belajar atau tidak dan alasan peserta didik yang tidak memiliki

kuota internet. Akan tetapi karena telah ada pembelajaran luring maka

kendala tersebut dapat teratasi dengan adanya pembelajaran tatap muka,

seperti yang disampaikan oleh Bu Lisa selaku guru kelas V C menyatakan

bahwa:

“Saya kan sebagai wali kelas jadi ya melakukan pendekatan,
kenapa kok selama pembelajaran daring tidak ada kabar sama
sekali. Itu memang sudah tugasnya wali kelas.”210

Pendapat yang serupa juga dikatakan oleh Bu Wulan selaku guru kelas V

C bahwa:

“Memberikan semangat dan menasihati besok kalau masuk absen
ya, kurang lebih seperti itu.”211

Demikian juga disampaikan oleh Pak Arif yang menyatakan:

“Ya itu tadi saya telfon kadang-kadang orang tuanya.”212

209 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
210 Lisa Mahfiroh, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
211 Tri Wulandari, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 21 April 2021.
212 Arif Wicaksono, di wawancara oleh Peneliti, Banyuwangi, 19 April 2021.
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Dalam kegiatan belajar mengajar setiap guru memiliki kendalanya

masing-masing sesuai dengan kondisi peserta didik. Dari pernyataan diatas

bahwa guru melakukan pendekatan secara langsung ketika ada

pembelajaran tatap muka di sekolah. Guru melakukan pendekatan secara

personal pada setiap peserta didik yang sekiranya memiliki masalah.

Selama pembelajaran daring, guru dan peserta didik hanya

berkomunikasi melalui WhatsApp grup yang mana menyebabkan guru

kurang merasakan keterlibatan peserta didik dalam proses kegiatan belajar

mengajar yang dijalani. Meskipun telah dipermudah oleh teknologi dengan

adanya media pembelajaran yang interaktif untuk mempermudah

pembelajaran akan tetapi guru maupun peserta didik terlihat lebih nyaman

dengan pembelajaran tatap muka.

Tabel 4.1
Temuan Hasil Penelitian

No Fokus Penelitian Hasil Temuan Penelitian
1 Penggunaan Media Pembelajaran

Multimedia Interaktif Pada
Pembelajaran Tematik Materi IPA
Tentang Siklus Air Kelas V SD
Muhammadiyah 6 Genteng

1. Perencanaan penggunaan
multimedia interaktif yakni:
a) Menyusun rencana

pelaksanaan pembelajaran
b) Mempertimbangkan

karakteristik peserta didik
c) Pemilihan materi IPA tentang

siklus air
d) Mempersiapkan media

pembelajaran multimedia
interaktif

2. Pelaksanaan penggunaan dalam
multimedia interaktif meliputi:
a. Menyiapkan alat pendukung
b. Penggunaan metode yang

bervariasi
c. Memadukan multimedia

interaktif dengan media
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pembelajaran lain
d. Pola pemanfaatan multimedia

interaktif
e. Tidak semua materi IPA

tentang siklus air
menggunakan multimedia
interaktif

2 Kekurangan dan Kelebihan
Penggunaan Media Pembelajaran
Multimedia Interaktif Pada
Pembelajaran Tematik Materi IPA
Tentang Siklus Air Kelas V SD
Muhammadiyah 6 Genteng

1. Kelebihan
a. Dapat meningkatkan rasa

tertarik dan minat peserta
didik

b. Memudahkan guru dalam
menyampaikan materi yang
bersifat abstrak

c. Peserta didik lebih mudah
memahami materi

d. Peserta didik cukup aktif dan
dapat belajar secara mandiri.

2. Kekurangan
2) Keterbatasan sarana dan

prasarana yang dimiliki
sekolah

3) Kurangnya keahlian guru
dalam mengoperasikan LCD
proyektor

4) Tidak dapat sepenuhnya
menggantikan pembelajaran
tatap muka

C. Pembahasan Temuan

Temuan dalam penulisan ini merupakan hasil dari wawancara secara

mendalam yang dilakukan oleh penulis dengan informan, serta hasil dari

observasi dan dokumentasi dalam kegiatan penggunaan multimedia interaktif

yang digunakan guru dalam materi IPA tentang siklus air kelas V di SD

Muhammadiyah 6 Genteng.

Selanjutnya penulis akan menginterpretasikan hasil penelitian yang

berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif pada
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pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air kelas V di SD

Muhammadiyah 6 Genteng serta kelebihan dan kekurangan selama

penggunaan multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA

tentang siklus air.

1. Penggunaan Media Pembelajaran Multimedia Interaktif Pada

Pembelajaran Tematik Materi IPA Tentang Siklus Air Kelas V SD

Muhammadiyah 6 Genteng

a. Perencanaan penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif

pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air kelas V

Berdasarkan data yang telah didapat, penulis menemukan

bahwa perencanaan dalam proses pembelajaran sangat penting agar

tujuan yang ditetapkan sesuai dengan rencana.

Pada tahap ini guru menyusun persiapan pembelajaran dalam

penggunaan multimedia interaktif yang mencakup beberapa hal untuk

meningkatkan kualitas proses pembelajaran, diantaranya:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Dalam mempersiapkan RPP yang akan digunakan, guru

kelas V saling berdiskusi bersama selama pembuatan RPP

berlangsung. Guru membuat RPP selama 1 semester, biasanya

jauh-jauh hari sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai.

Pembuatan RPP ini melibatkan 3  guru kelas V yakni guru kelas V

A, V B, dan V C. Pelaksanaan pembuatan RPP ini dilakukan

secara langsung di ruang guru, meskipun saat ini sekolah
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menerapkan pembelajaran daring namun guru harus tetap

melaksanakan tugasnya di sekolah.

RPP yang telah disepakati bersama ini bersifat luwes atau

fleksibel, sebab guru harus menyesuaikan kembali dengan kondisi

peserta didik selama pembelajaran. Rencana pelaksanaan

pembelajaran yang digunakan guru saat ini merupakan

perencanaan pembelajaran untuk pembelajaran luring, sedangkan

saat ini SD Muhammadiyah sedang melaksanakan pembelajaran

daring dan luring, maka guru tetap menggunakan satu RPP yang

sebelumnya sudah dibuat, sehingga untuk kegiatan pembelajaran

tatap muka di kelas dan daring sehingga nanti akan disesuaikan

oleh guru sehari sebelum pembelajaran dimulai. Sebagaimana

prinsip perencanaan pembelajaran menurut Nana Jumhana bahwa

dalam merancang pembelajaran ini sifatnya fleksibel dimana

seluruh komponen perencanaan pembelajaran harus dapat

mengakomodasikan keragaman peserta didik dan perubahan yang

terjadi di sekolah.213

Selama pembuatan RPP guru jarang menemukan kesulitan,

sebab RPP ini dibuat secara bersama-sama, sehingga guru saling

membantu satu sama lain dan saling melengkapi, biasanya

kesulitan yang ditemui guru dalam pembuatan RPP terkait

penggunaan durasi waktu pembelajaran.

213 Mukni’ah, Perencanaan Pembelajaran (Jember: IAIN Jember Press, 2016), 13.
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RPP yang digunakan guru adalah RPP yang disusun hanya

1 halaman, sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh

Kemendikbud nomor 14 tahun 2019 bahwa RPP yang disusun dan

di kembangkan guru hanya terdiri dari 1 halaman saja, dan

disederhanakan menjadi tiga komponen inti yaitu tujuan

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian

pembelajaran.214

2) Mempertimbangkan karakteristik peserta didik

Karakteristik peserta didik merupakan salah satu hal yang

cukup penting untuk guru pahami sebelum melaksanakan proses

belajar mengajar. Ketika guru dapat memahami karakteristik

peserta didiknya maka guru akan menyadari bahwa setiap peserta

didik memiliki karakter yang berbeda, sehingga guru bisa

menentukan metode dan media yang tepat dalam mengajar.

Terkait penggunaan multimedia interaktif ini, guru telah

memahami kondisi dan karakteristik peserta didiknya dalam

belajar di kelas. Bahwasanya peserta didik sekolah dasar

cenderung menyukai hal-hal yang bergambar, bercorak warna, dan

dapat bergerak. Menurut Piaget peserta didik sekolah dasar usia 6-

12 tahun berada pada tahap perkembangan operasional konkret.215

Makna operasional konkret yakni kondisi anak-anak sudah

214 Siti Mariyam, “RPP 1 Lembar Dalam Merdeka Belajar”, BDK Semarang Kementerian Agama,
Januari 22, 2020, https://bdksemarang.kemenag.go.id/berita/rpp-satu-lembar-dalam-merdeka-
belajar.
215 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2015), 156.
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memfungsikan akalnya untuk berpikir logis terhadap sesuatu yang

bersifat nyata. Maka konsep dalam materi IPA harus disesuaikan

dengan kemampuan peserta didik untuk memahaminya.

Penggunaan multimedia interaktif ini dapat memuat konsep-

konsep abstrak dalam siklus air yang membutuhkan pengonkretan.

Dengan menggunakan multimedia interaktif peserta didik akan

lebih mudah memahami materi IPA siklus air dalam proses belajar

mengajar.

Selama penggunaan multimedia interaktif, materi yang

disampaikan telah sesuai dengan kemampuan berpikir peserta

didik, dimana kalimat-kalimat yang dituliskan sangat mudah

dipahami, dan gambar-gambar yang ditampilkan sesuai dengan

kenyataannya. Multimedia interaktif yang digunakan guru

merupakan media pembelajaran yang terdiri dari gabungan

gambar, animasi, teks, dan audio.

Penggunaan media pembelajaran pada tingkat sekolah

dasar merupakan hal yang penting, mengingat usia peserta didik

sekolah dasar termasuk dalam tahapan operasional konkret.

Menurut Edgar Dale dalam Sanjaya 2016 menyatakan bahwa cone

of experience yang artinya kerucut pengalaman menyebutkan

bahwa semakin konkret pengalaman peserta didik pembelajaran

sesuai dengan pengalaman secara langsung dan melihat sendiri



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

124

prosesnya maka akan semakin banyak pengalaman belajar yang

diperoleh.216

3) Pemilihan materi IPA tentang siklus air

Siklus air merupakan salah satu pokok bahasan dalam IPA

yang sangat penting untuk dipelajari dan dipahami oleh peserta

didik karena air merupakan bagian yang penting dari komponen

kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan. Sehingga air harus

dapat terjaga kelestariannya dengan proses daur air. Ilmu

pengetahuan alam tidak akan lepas dari kehidupan sehingga

pengetahuan terkait IPA harus dipahami dengan benar.

Sebelum menggunakan multimedia interaktif materi IPA

tentang siklus air. Guru memperhatikan setiap materi yang akan

disampaikan menggunakan multimedia interaktif. Guru

mengurutkan materi IPA siklus dan memilah nya. Guru memilih

pokok bahasan siklus air yang benar-benar membutuhkan

visualisasi dan memilih materi pelajaran yang menarik untuk

ditampilkan dalam bentuk gambar-gambar dan animasi agar

peserta didik lebih memperhatikan apa yang disampaikan oleh

guru. materi IPA yang dimasukkan dalam multimedia interaktif

meliputi manfaat air bagi kehidupan, proses terjadinya siklus air,

kegiatan manusia yang mempengaruhi kesediaan air, dan ciri-ciri

air bersih.

216 Amaliyah Ulfah, “Pengembangan Media Pembelajaran Kartik (Kartu Tematik) Tema 8
Keselamatan Di Rumah Dan Di Perjalanan Bagi Siswa Sekolah Dasar Kelas II,” Profesi
Pendidikan Dasar 6, no. 2, (Desember 2019): 212, https://doi.org/10.23917/ppd.v1i2.9067.
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Selain pemilihan materi, sangat penting bagi guru

memahami dan menguasai materi pembelajaran yang akan

diajarkan, agar proses belajar mengajar dapat berjalan secara

maksimal. Dengan kata lain, berhasil tidaknya proses

pembelajaran juga tergantung pada kualitas dan kemampuan

mengajar guru. Sejalan dengan pendapat Sanjaya (2016) bahwa

dalam proses pembelajaran guru bukan satu-satunya model dan

sumber ilmu, akan tetapi guru juga sebagai penentu keberhasilan

dalam mencapai tujuan pembelajaran.217

4) Mempersiapkan media pembelajaran multimedia interaktif

Dalam mempersiapkan media pembelajaran multimedia

interaktif guru membuat bersama-sama media yang akan

digunakan. Multimedia interaktif yang digunakan guru kelas V

merupakan multimedia yang dibuat dengan software power point,

ispring, dan website 2 APK builder. Awalnya guru membuat

media presentasi dan membuat menu serta tombol-tombol

menggunakan fitur hyperlink, yang mana slide yang dibuat ini

bersifat multimedia dengan menggabungkan gambar, teks,

animasi, dan audio pada power point. Sesuai dengan kelebihan

yang dimiliki power point yakni menyediakan berbagai macam

desain, animasi dan template, mudah dioperasikan, dapat

217 Amaliyah Ulfah, “Pengembangan Media Pembelajaran Kartik (Kartu Tematik) Tema 8
Keselamatan Di Rumah Dan Di Perjalanan Bagi Siswa Sekolah Dasar Kelas II,” Profesi
Pendidikan Dasar 6, no. 2, (Desember 2019): 212, https://doi.org/10.23917/ppd.v1i2.9067.
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memasukkan foto, gambar, video.218 Hal tersebut yang menjadi

alasan guru untuk menggunakan multimedia interaktif karena

dapat memuat berbagai elemen dalam satu media.

Kemudian guru mengekspor slide tersebut menjadi format

HTML dengan menggunakan ispring. Ispring merupakan software

yang bersifat add ons atau otomatis akan menjadi salah satu fitur

tambahan pada power point apabila diinstall. Guru menggunakan

ispring karena mudah untuk digunakan. Memang benar bahwa

ispring merupakan aplikasi yang mudah untuk digunakan dan tidak

memerlukan keahlian khusus. Selain itu kelebihan lain pada isping

yakni output yang dihasilkan, dimana guru bisa memilih beberapa

pilihan untuk mempublikasikan slide presentasi dengan file exe,

video, HTML, dan sebagainya.219

Hasil akhir media pembelajaran multimedia interaktif yang

dibuat guru yakni HTML dan APK. Multimedia interaktif yang

memiliki format HTML yang digunakan guru ketika pembelajaran

tatap muka atau luring, sedangkan multimedia interaktif yang

memiliki APK akan diberikan kepada peserta didik untuk di

pasang di gawai masing-masing. File APK dihasilkan dari

218 Yusfita Yusuf, dkk, Call For Book Tema 3 (Media Pembelajaran) (Surabaya: Jagad Media
Publishing, 2020), 38,
https://www.google.co.id/books/edition/CALL_FOR_BOOK_TEMA_3_MEDIA_PEMBELAJAR
AN/rB4FEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=0.
219 Abdul Muis, Konsep dan Strategi Pembelajaran di Era Revolusi Industri 4.0 (Yogyakarta:
Laksana, 2019), 88.
https://www.google.co.id/books/edition/Konsep_dan_Strategi_Pembelajaran_di_Era/efXHDwAA
QBAJ?hl=id&gbpv=0.
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software website 2 APK. Website 2 APK builder merupakan

software yang berfungsi untuk mengekspor suatu proyek dengan

format HTML menjadi APK. APK merupakan format berkas yang

digunakan untuk memasang software pada ponsel dengan sistem

operasi android. Jadi guru menggunakan software ini untuk

menghasilkan sebuah aplikasi yang nantinya bisa digunakan

peserta didik ketika belajar di rumah. Adapun keunggulan Website

2 APK Builder diantaranya sangat mudah digunakan, tidak

memerlukan coding, aplikasi yang dibuat kompatibel dengan

pengembang google play, dan dapat membuat aplikasi kerja offline

menggunakan file HTML, sehingga tidak memerlukan

konektivitas internet.220

b. Pelaksanaan penggunaan multimedia interaktif pada pembelajaran

tematik materi IPA tentang siklus air kelas V

1) Mempersiapkan alat pendukung

Sebelum memasuki kelas guru harus mempersiapkan alat

pendukung untuk penggunaan multimedia interaktif dalam kelas.

Persiapan tersebut tidak dapat diabaikan oleh guru, guru harus

memeriksa terlebih dahulu bagaimana kondisi kelas yang akan

dipakai dalam proses pembelajaran. Diantaranya hal yang

dipersiapkan guru adalah laptop, LCD proyektor, dan kabel

220 Mokhammad Ridhoi, Cara Mudah Membuat Game Edukasi Dengan Construct 2 ( Malang:
Maskha, 2018), 118.
https://www.google.co.id/books/edition/Cara_Mudah_Membuat_Game_Edukasi_dengan_C/k2VS
DwAAQBAJ?hl=id&gbpv=0.
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stopkontak. Akan tetapi guru kurang mempertimbangkan keadaan

kelas yang tidak terpasang tirai, hal tersebut menyebabkan

penggunaan LCD proyektor untuk menampilkan multimedia

interaktif kurang maksimal.

Apabila guru tidak mempersiapkan hal-hal terkait sebagai

pendukung untuk penggunaan multimedia interaktif maka akan

memakan waktu yang cukup lama karena kurangnya kesiapan guru

dalam  mempersiapkan alat pendukung media pembelajaran.

2) Menggunakan metode yang bervariasi

Sebelum memulai proses belajar mengajar, seorang guru

harus cermat dalam menentukan metode pembelajaran yang tepat

khusus nya pada materi-materi yang akan diajarkan. Menurut

Sanjaya (2006) metode adalah suatu cara yang digunakan untuk

mengimplementasikan rencana yang telah disusun ke dalam

kegiatan nyata, agar rencana dapat berjalan dengan optimal.221

Selama menggunakan multimedia interaktif pada

pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air guru

menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode

pemberian tugas atau penugasan. Menurut Prihantini metode

ceramah dan tanya jawab termasuk jenis metode pembelajaran

yang berorientasi pada guru (teacher centered) sedangkan metode

221 Prihantini, Strategi Pembelajaran SD (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 98,
https://www.google.co.id/books/edition/Strategi_Pembelajaran_SD/K-
QhEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=0.
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pemberian tugas termasuk metode pembelajaran yang berorientasi

pada peserta didik (student centered).222

Guru menggunakan metode-metode tersebut karena dirasa

efektif dalam pembelajaran yang dilaksanakan secara daring dan

luring. Penggabungan metode ceramah, tanya jawab, dan

pemberian tugas yang dilakukan oleh guru untuk melengkapi

adanya kekurangan metode satu dengan yang lain. Maka dari itu

setiap kali guru selesai menjelaskan materi dengan metode

ceramah guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

mengadakan tanya jawab. Tanya jawab ini digunakan untuk

mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi

yang telah disampaikan oleh guru melalui metode ceramah.

Kemudian untuk memperdalam dan menguatkan pemahaman

peserta didik maka guru memberikan tugas seperti membuat

kesimpulan, mengerjakan LKS, mengerjakan pekerjaan rumah,

dan lain-lain.Selama penggunaan metode tersebut, kondisi dan

suasa kelas cukup kondusif. Tidak ada peserta didik yang ramai

atau menimbulkan kegaduhan.

Maka dengan demikian metode pembelajaran itu bertujuan

untuk mempermudah peserta didik dalam memperoleh ilmu

pengetahuan dan memudahkan guru dalam menyampaikan ilmu

pengetahuan, serta dapat membangun suasana kegiatan belajar

222 Prihantini, Strategi Pembelajaran SD (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 100,
https://www.google.co.id/books/edition/Strategi_Pembelajaran_SD/K-
QhEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=0.
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mengajar lebih kondusif. Sebagaimana menurut Fathurrahman dan

Sutikno (2007) salah satu ciri metode pembelajaran yang baik

adalah bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya sesuai dengan

watak peserta didik dan materi yang disampaikan.223 Sebab peserta

didik harus lebih diutamakan kepentingannya.

3) Memadukan multimedia interaktif dengan media pembelajaran lain

Dalam praktiknya guru memadukan multimedia interaktif

dengan media pembelajaran lain seperti papan tulis, buku LKS,

poster, dan media yang dekat dengan lingkungan peserta didik.

Meskipun bersifat konvensional namun dapat membantu guru

dalam memaksimalkan penggunaan multimedia interaktif seperti

memperjelas hal-hal ketika ada peserta didik yang mengajukan

pertanyaan, maka biasanya guru menuliskan kembali secara detail

di papan tulis.

Maka dapat dikatakan bahwa fungsi media pembelajaran

multimedia interaktif yang digunakan di sini sebagai fungsi

komplemen yang mana hanya sebagai fungsi pelengkap. Jadi

penggunaan multimedia interaktif ini sudah diprogram untuk

melengkapi dan sebagai penguat materi yang akan diajarkan. 224

4) Pola pemanfaatan multimedia interaktif

223 Prihantini, Strategi Pembelajaran SD (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 105,
https://www.google.co.id/books/edition/Strategi_Pembelajaran_SD/K-
QhEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=0.
224 LMS Spada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Pengertian
Multimedia Interaktif, Konsep dan Fungsinya”, 9 Desember 2019, LMS Spada Kemendikbud,
https://lmsspada.kemdikbud.go.id/pluginfile.php/92081/mod_resource/content/1/1_Konsep%20Da
sar%20MPI.
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Pelaksanaan pembelajaran tatap muka atau disebut dengan

luring di SD Muhammadiyah 6 Genteng belum dapat dilaksanakan

secara total di saat pandemi. Sehingga metode daring yang telah

dilaksanakan sejak tahun lalu masih terus berlanjut dilaksanakan

hingga saat ini. Adapun pola pemanfaatan multimedia interaktif ini

terbagi menjadi dua yakni:

a) Pola pemanfaatan media di dalam situasi kelas

Dalam pola ini media dimanfaatkan untuk menunjang

tercapainya tujuan tertentu. Sebelum menggunakan media

tersebut guru telah merancang dan merencanakan. Sehingga

dalam pemanfaatannya pun akan dipadukan dengan proses

belajar mengajar dalam situasi kelas.225 Sesuai dengan temuan

penelitian di SD Muhammadiyah bahwa dalam penggunaan

multimedia interaktif dalam pembelajaran daring cukup di

demonstrasikan oleh guru sehingga peserta didik tidak ikut

serta aktif dalam penggunaan media.

b) Pola pemanfaatan media di luar kelas

Pemanfaatan media yang dilaksanakan di luar kelas

secara perorangan dimana media tersebut telah dilengkapi

aturan petunjuk rangkaian kegiatan yang sistematis sehingga

dapat digunakan dengan mandiri.226 Dalam pembelajaran

225 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT Konsep dan
Aplikasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kencana, 2017), 100,
https://books.google.co.id/books?id=yBVNDwAAQBAJ&hl=id&source=gbs_navlinks_s.
226 Husniyatus Salamah Zainiyati, 100.
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daring multimedia interaktif tersebut digunakan secara mandiri

oleh peserta didik. Peserta didik belajar secara mandiri dengan

mengikuti arahan atau bimbingan dari guru melalui grup

WhatsApp yang sudah dibuat yang berangotakan orang tua

peserta didik. Setiap guru telah menyusun kegiatan yang harus

dilakukan peserta didik. Ketika peserta didik telah

melaksanakan tugas yang diberikan, peserta didik harus

melaporkannya segera kepada guru yang bersangkutan sesuai

batas waktu yang telah ditentukan. Hal tersebut menjadi salah

satu kelebihan pembelajaran daring, dimana peserta didik dan

guru memiliki waktu yang lebih fleksibel karena beberapa

peserta didik tidak memiliki HP sendiri dan harus

menggunakan HP orang tuanya untuk belajar daring.

Penggunaan multimedia interaktif pada pembelajaran tematik

materi IPA siklus air dapat meningkatkan antusiasme dan

motivasi belajar anak. Selain itu peserta didik memiliki

kesempatan untuk memanfaatkan sumber-sumber belajar yang

tersedia di internet dalam kegiatan pembelajaran di rumah

sebab tidak semua peserta didik ketika belajar didampingi ke

orang tuanya.

Maka dengan demikian multimedia interaktif yang

digunakan oleh guru dan peserta didik kelas V di SD

Muhammadiyah ini adalah model multimedia interaktif tutorial.
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Dimana multimedia interaktif tersebut memiliki unsur panduan

pembelajaran interaktif yang telah dilengkapi dengan alat

pengontrol yang dapat dioperasikan oleh peserta didik maupun

guru selanjutnya sistem akan memberikan respons atau

feedback.227

Jadi multimedia model tutorial ini dapat dikatakan efektif

bila digunakan dalam pembelajaran karena sifatnya fleksibel

artinya media pembelajaran ini dapat digunakan di dalam kelas

dan dapat pula di gunakan serta dipelajari kembali oleh peserta

didik diluar kelas.

5) Tidak semua materi IPA tentang siklus air menggunakan

multimedia interaktif

Selama proses pembelajaran tematik materi IPA tentang

siklus air, guru tidak menggunakan multimedia interaktif di setiap

materi. Sesuai dengan apa yang telah dipaparkan pada persiapan

guru dalam penggunaan multimedia interaktif sebagai media

pembelajaran bahwa guru telah memilah materi-materi IPA

tentang siklus air yang membutuhkan visualisasi agar lebih

menarik. Diketahui bahwa selama pembelajaran tematik materi

IPA guru sering kali memanfaatkan media berbasis visual untuk

menyampaikan materi, sebab hal tersebut memudahkan dalam

memahami materi.

227 Siti Khoiruli Ummah, Media Pembelajaran Matematika (Malang: UMMPress), 2021, 77,
https://books.google.co.id/books/about/Media_Pembelajaran_Matematika.html?id=HWIXEAAAQ
BAJ&redir_esc=y.
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2. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Media Pembelajaran

Multimedia Interaktif Pada Pembelajaran Materi IPA Tentang Siklus

Air Kelas V SD Muhammadiyah 6 Genteng

a. Kelebihan penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif pada

pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air kelas V

1) Dapat meningkatkan rasa tertarik dan minat peserta didik

Selama penggunaan multimedia interaktif pada

pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air dapat

meningkatkan rasa tertarik dan minat peserta didik ketika

pembelajaran berlangsung, sesuai dengan observasi yang dilakukan

penulis dan persepsi beberapa peserta didik kelas V, bahwa mereka

tertarik dan senang mengikuti proses belajar mengajar dengan

menggunakan multimedia interaktif. keunggulan tampilan

multimedia interaktif tersebut terlihat pada isi media dari penyajian

komposisi warna-warna, berbagai macam gambar, animasi yang

sederhana dan disertai instrumen musik yang dapat membuat

suasana belajar menjadi santai dan menyenangkan. Menurut

Slameto (2010) menyatakan bahwa minat sebagai kecenderungan

yang bersifat tetap pada seseorang untuk memperhatikan secara

terus menerus yang disertai rasa senang.228

Adapun peserta didik dalam mengekspresikan minat

menurut Djamarah (2008) diantaranya pernyataan yang

228 Mila C. Paseleng dan Rizki Arfiyani, “Pengimplementasian Media Pembelajaran Berbasis
Multimedia Interaktif Pada Mata Pelajaran Matematika Di Sekolah Dasar,” Scholaria 5, no. 2,
(Mei 2015): 134, https://doi.org/10.24246/j.scholaria.2015.v5.i2.p131-149.
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menunjukkan bahwa lebih menyukai sesuatu daripada yang lain,

berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang menarik, lebih

memperhatikan apa yang menarik baginya (fokus).229 Sesuai

dengan hasil di lapangan, bahwa selam penggunaan multimedia

interaktif peserta didik mendengarkan guru dengan saksama serta

aktif memberikan kesimpulan pada setiap materi yang telah

diajarkan.

Maka dengan adanya rasa ketertarikan dan minat belajar

merupakan dorongan yang dimiliki peserta didik untuk

memusatkan perhatiannya tanpa paksaan dan disertai perasaan

senang selama pembelajaran berlangsung, dan aktif ikut serta

dalam pembelajaran.

2) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi yang bersifat

abstrak

Media pembelajaran yang berupa multimedia interaktif

dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang

lebih menarik dan efektif, guru tidak terlalu repot untuk

menggambar di papan tulis secara detail, karena dalam multimedia

dapat memadukan gambar, animasi, dan text sehingga peserta didik

dapat mendalami proses siklus air secara jelas karena telah

divisualisasikan dengan baik melalui multimedia. Sehingga dapat

229 Mila C. Paseleng dan Rizki Arfiyani, “Pengimplementasian Media Pembelajaran Berbasis
Multimedia Interaktif Pada Mata Pelajaran Matematika Di Sekolah Dasar,” Scholaria 5, no. 2,
(Mei 2015): 134, https://doi.org/10.24246/j.scholaria.2015.v5.i2.p131-149.
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mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan giat mempelajari

materi.

Senada dengan pernyataan Trinawindu dkk bahwa

multimedia interaktif mampu mengubah materi yang bersifat

abstrak menjadi konkret, memberikan kesempatan peserta didik

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, memberikan peserta

didik pengalaman yang nyata dalam belajar, dan mempermudah

peserta didik mengamati kejadian dalam bentuk simbol. Menurut

Sadiman (2010) multimedia interaktif memiliki manfaat yaitu

memperjelas materi agar tidak terlalu verbalitas, dapat mengatasi

keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, dapat mengatasi sikap

pasif peserta didik, dan mempermudah guru dalam menyampaikan

materi pelajaran.230

3) Peserta didik lebih mudah memahami materi

Peserta didik kelas V mengaku bahwa mereka lebih mudah

memahami materi IPA siklus air karena merasa gambarnya lebih

menarik dan beberapa peserta didik menyatakan bahwa mudah

mengingatnya ketika belajar menggunakan multimedia berbeda

dengan buku LKS peserta didik. Multimedia interaktif yang

merupakan media pembelajaran yang terdiri dari gabungan

gambar, animasi, text dan audio dan bersifat interaktif yakni dapat

dikontrol oleh pengguna. Sejalan dengan pendapat Arsyad

230 Firdausy Armansyah, Sulton, dan Sulthoni, “Multimedia Interaktif Sebagai Media Visualisasi
Dasar-Dasar Animasi,” Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 2, no 3 (Agustus 2019): 228,
https://doi.org/10.17977/um038v2i32019p224.
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penggunaan media pembelajaran yang semakin banyak melibatkan

alat indra untuk menerima dan mengolah informasi maka semakin

besar informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam

ingatan.231

4) Peserta didik cukup aktif dan dapat belajar secara mandiri

Penggunaan multimedia interaktif dalam kelas dapat

meningkatkan keaktifan peserta didik karena adanya ketertarikan

peserta didik terhadap media tersebut. Ketika penggunaan

multimedia interaktif ketika pembelajaran daring dapat

memudahkan peserta didik belajar secara mandiri karena

penggunaan tombol-tombol interaktif yang mudah dan konsisten

dapat mempermudah peserta didik mengoperasikan media. Selain

itu banyak peserta didik kelas V SD Muhammadiyah telah terbiasa

menggunakan HP.

Sesuai dengan Ariani dan Haryanto menjelaskan bahwa

multimedia interaktif adalah media pembelajaran yang dilengkapi

dengan fitur pengontrol yang dapat dioperasikan secara mandiri.

Adanya fitur pengontrol tersebut dapat memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk menentukan sendiri alur belajarnya dan

kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan media.232

231 Satriyo Wicaksono, “The Development Of Interactive Multimedia Based Learning Using
Macromedia Flash 8 In Accounting Course,” Journal of Accounting and Business Education, 1 no.
1, (September 2016): 123, https://doi.org/10.26675/jabe.v1i1.6734.
232 Anisa Ulfah, Pengembangan Multimedia Interaktif Untuk Pembelajaran Menulis Teks Cerpen,”
Jurnal Ilmiah Bahasa Dan Sastra 4, no. 1 (Juni 2017): 2, https://doi.org/10.21067/jibs.v4i1.1946.
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b. Kekurangan penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif

pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air kelas V

1) Keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah

Menurut Mulyasa sarana pendidikan merupakan peralatan

dan perlengkapan yang digunakan langsung untuk menunjang

proses pendidikan, khususnya pada proses belajar mengajar seperti

gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media

pengajaran. Sedangkan prasaran menurut Ibrahim Bafadal adalah

segala perangkat pelengkap dasar yang digunakan sebagai

penunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. 233

Menurut Rosnaeni sarana dan prasaran pembelajaran yang

telah ada di sekolah perlu dikelola dengan sebaik-baiknya dan

secara bertahap dan berkelanjutan untuk dipenuhi serta diperbarui

agar dapat memenuhi standar yang telah ditetapkan pemerintah,

karena berfungsi atau tidaknya sebuah sarana dan prasarana akan

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran.234

Terkait sarana dan prasaran pemerintah melalui PP No. 19

Tahun 2005 tentang Standar nasional Pendidikan pada pasal 1 ayat

8 menyatakan bahwa:

“Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang
ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah,
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain,
tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain,

233 Rosnaeni, “Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan,” Balai Diklat Keagamaan Makassar 8,
no. 1, (Januari-Juni 2019): 34, https://doi.org/10.24252/ip.v8i1.10226.
234 Rosnaeni, 41.
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yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran,
termasuk penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi.”235

Adanya kekurangan dalam pengelolaan sarana dan

prasarana pendidikan di SD Muhammadiyah akan menyebabkan

terbatasnya fasilitas sekolah dan proses belajar mengajar kurang

maksimal. Guru membutuhkan sarana dan prasarana pembelajaran

yang dapat menunjang proses belajar mengajar. Selain kemampuan

guru dalam mengajar dukungan dari sarana dan prasaran

pembelajaran akan sangat membantu guru dalam mengelola

pelaksanaan pembelajaran. Apabila semakin lengkap dan memadai

ketersediaan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah maka akan

memudahkan guru dan peserta didik untuk kelangsungan proses

belajar mengajar terutama dalam penggunaan multimedia

interaktif, serta akan mempengaruhi suasana selama kegiatan

pembelajaran. Menurut Matin dan Fuada 2016 keberhasilan proses

pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana

dan prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah, optimalisasi

pengelolaan serta pemanfaatannya.236

2) Kurangnya kemampuan guru dalam mengoperasikan LCD

proyektor

Peran guru dalam kegiatan pembelajaran sangatlah penting,

sebab guru memiliki tanggung jawab atas keberhasilan setiap

235 Sekretariat Negara Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 1 ayat (8).
236 Rusdi Ananda dan Abdillah, Pembelajaran Terpadu (Karakteristik, Landasan, Fungsi, Prinsip
Dan Model) (Medan: LPPPI, 2018), 27. http://repository.uinsu.ac.id/id/eprint/3585.
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kegiatan pembelajaran yang telah dirancangnya. Pengembangan

kompetensi guru khususnya pada bidangan perkembangan

teknologi informasi sangat penting untuk dilakukan. Di SD

Muhammadiyah belum ada pelatihan khusus untuk guru terkait

pengembangan kompetensi guru, akan tetapi sekolah telah

mengupayakan perkembangan kemampuan guru dalam menguasai

teknologi informasi dengan cara guru yang telah mampu

menguasai teknologi informasi akan memberikan bantuan kepada

guru yang belum bisa atau belum ahli dalam menguasai teknologi.

Terlihat bahwa guru kelas V A dan guru kelas V C masih belum

maksimal dalam mengoperasikan LCD proyektor sehingga

membutuhkan bantuan karyawan tata usaha.

Saat ini kecanggihan teknologi informasi telah merambah

ke dunia pendidikan yang mana dapat membuat pelajaran lebih

dinamis dan memiliki keefektifan yang tinggi. Menurut Surya

(2015) untuk menjadi guru pada abad 21 setidaknya guru harus 1)

mengikuti berbagai perkembangan yang ada diluar kelas dan

memperhatikan kondisi peserta didik, 2) belajar, berfikir, dan

memimpin serta memberikan kesempatan peserta didik untuk

berfikir, menjawab, dan mengembangkan rasa ingin tahu, 3) guru

mampu menjadi kreator, inovator, petunjuk jalan, motivator, dan

fasilitator, 4) mampu memanfaatkan TIK dalam pembelajaran, 5)
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mengikuti dan mengembangkan pola pembelajaran abad 21 yang

berpusat pada peserta didik.237

Oleh karena itu kemajuan teknologi tersebut harus diikuti

dengan pengembangan sumber daya tenaga pendidik, maka dengan

demikian bila sarana dan prasaran terpenuhi akan dapat berperan

dengan baik ketika digunakan oleh tenaga pendidik yang

bersangkutan secara optimal.

3) Tidak dapat sepenuhnya dapat menggantikan pembelajaran tatap

muka

Keterbatasan teknologi komunikasi dan informasi tidak

dapat sepenuhnya menggantikan proses komunikasi dan interaksi

langsung yang terjadi dalam pendidikan tradisional. Konsentrasi

dan motivasi anak ketika belajar di rumah dengan belajar di

sekolah pasti akan berbeda. Karena tidak semua peserta didik kelas

V SD Muhammadiyah memiliki HP, maka peserta didik

menggunakan HP milik orang tua yang digunakan untuk

mengumpulkan PR, sehingga peserta didik hanya dapat

mengumpulkan pekerjaan rumah setelah orang tua pulang kerja.

Sehingga terkadang guru sulit mengelola pembelajaran daring

untuk memantau aktivitas peserta didik ketika belajar dari rumah.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nindia Taradisa dkk

237 Uswatun Hasanah dan Zulfi Azhar, “Meningkatkan Profesionalitas Guru Di Era Masyarakat
Ekonomi Asean (MEA) Di Yayasan Perguruan Alma’shum Sidodadi Kabupaten Asahan,”
Jurdimas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Royal 1, no. 2, (Juli 2018): 3,
http://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/jurdimas.
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di MIN 5 Banda Aceh bahwa selama pembelajaran daring guru

mengalami kendala ketika peserta didik kurang paham dengan

materi yang diajarkan karena tidak bertatap muka secara langsung

dan guru kesulitan memantau perkembangan belajar peserta

didik.238 Hal tersebut dibuktikan juga oleh Andri Nugraha

kekurangan pembelajaran daring pada poin ke lima yakni guru

tidak bisa memantau proses pembelajaran secara langsung, guru

hanya bisa menerima hasil jadi peserta didik saja. sehingga esensi

pembelajaran daring tidak mengedepankan proses yang dapat

teramati oleh guru.239

238 Nindia Taradisa, Nida Jarmita, dan Emalfida, “Kendala Yang Dihadapi Guru Mengajar Daring
Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Min 5 Banda Aceh,” (2020): 8, https://repository.ar-
raniry.ac.id/id/eprint/14083/.
239 Andri Anugrahana, “Hambatan, Solusi dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama Masa
Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar,” Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 10,
no. 3, (September 2020): 287, https://doi.org/10.24246/j.js.2020.v10.i3.p282-289.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan media

pembelajaran multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA

siklus air kelas V SD Muhammadiyah 6 Genteng maka dapat diambil

kesimpulannya sebagai berikut:

1. Dalam penggunaan media pembelajaran multimedia interaktif pada

pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air oleh guru kelas V

meliputi:

a. Perencanaan penggunaan multimedia interaktif pada pembelajaran

tematik materi IPA tentang siklus air kelas V

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

2) Mempertimbangkan karakteristik peserta didik

3) Pemilihan materi IPA tentang siklus air

4) Mempersiapkan media pembelajaran multimedia interaktif

b. Pelaksanaan penggunaan multimedia interaktif pada pembelajaran

tematik materi IPA tentang siklus air kelas V

1) Mempersiapkan alat penunjang

2) Penggunaan metode yang bervariasi

3) Memadukan multimedia interaktif dengan media lain

4) Pola pemanfaatan multimedia interaktif
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5) Tidak semua materi IPA tentang siklus air menggunakan

multimedia interaktif

2. Kelebihan dan kekurangan dari penggunaan multimedia interaktif pada

pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air antara lain:

a. Kelebihan

1) Dapat meningkatkan rasa tertarik dan minat peserta didik,

2) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi yang bersifat

abstrak

3) Peserta didik lebih mudah memahami materi

4) Peserta didik cukup aktif dan dapat belajar secara mandiri

b. Kekurangan

1) Keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah

2) Kurangnya kemampuan guru dalam mengoperasikan LCD

proyektor

3) Tidak dapat sepenuhnya menggantikan pembelajaran tatap muka

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan media pembelajaran

multimedia interaktif pada pembelajaran tematik materi IPA tentang siklus air

kelas V SD Muhammadiyah 6 Genteng yang mana saran-saran ini ditujukan

kepada guru-guru kelas V dan peserta didik, harapan penulis semoga saran ini

bermanfaat dan menjadikan SD Muhammadiyah 6 Genteng lebih baik lagi.

Adapun saran yang penulis berikan diantaranya:

1. Bagi kepala sekolah
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Faktor sarana dan prasaran pembelajaran merupakan bagian yang

sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar sehingga perlu menjadi

pertimbangan guru dalam memilih dan menetapkan penggunaan media

pembelajaran. Oleh karena itu kepala sekolah sebagai pemimpin hendaknya

mengupayakan semaksimal mungkin untuk melengkapi saran dan prasaran

pembelajaran, serta memberikan pelatihan secara khusus atau continue kepada

guru untuk mengembangkan potensinya dalam bidang teknologi informasi dan

komunikasi.

2. Bagi guru

Guru diharap dapat mengikuti perkembangan teknologi yang relevan

dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman dan memiliki

keterampilan tentang cara menggunakan media berbasis teknologi, serta

meningkatkan keterampilan dalam pemanfaatan media khususnya yang

berkaitan dengan teknologi.

3. Bagi peserta didik

Peserta didik sebaiknya aktif mengikuti proses pembelajaran di kelas

maupun di rumah, dan diharapkan untuk terus memiliki motivasi yang tinggi

dalam belajar.
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Hasil Wawancara Kepala Sekolah

Responden : Imam Sujaet S.Pd
Tanggal : 23 Maret 2021

No Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana gambaran umum SD

Muhammadiyah 6 Genteng?
Dari visinya itu hidup islami berprestasi tinggi. Maksud dari hidup islami itu anak-anak yang
lulus dari sini diharapkan bisa menjalankan sholat tanpa perintah. Adanya prestasi itu anak-
anak diharapkan di sini tidak hanya belajar agama tapi juga belajar mata pelajaran umum.
Alhamdulillah selama ada visi dan misinya itu sekolah kita SD Muhammadiyah tidak pernah
ketinggalan prestasi baik akademik maupun non akademik. Kemudian adanya teladan insani,
ini diharapkan anak-anak yang lulus dapat dijadikan contoh yang baik di lingkungan masing-
masing. Alhamdulillah meskipun lulus dari SD anak-anak belum terlihat menonjol namun
setelah dewasa nanti akan terlihat, karena kita telah menanamkan dasar-dasar agama.
Kemudian Yang diunggulkan dari sekolah ini memang awalnya itu hanya akademik, namun
saat ini kita juga mengunggulkan dari segi non akademiknya juga. Sudah ada 30 anak yang
sudah hafal juz amma, mereka terus dilatih oleh guru-guru di sini jadi nanti bisa diikutkan
lomba.

2 Bagaimana sejarah berdirinya SD
Muhammadiyah 6 Genteng?

SD Muhammadiyah 6 berdiri tahun 1935 izin operasional pada tahun 1978. Saat itu namanya
masih Sekolah Rakyat (SR) di jalan Diponegoro. Kemudian tahun 1989 SD Muhammadiyah
pindah di jalan Dewata No. 06 Genteng hingga saat ini. SD Muhammadiyah ini sudah
mengalami banyak perubahan sejak berdirinya. Saat kita masih melakukan pembangunan
gedung baru di jalan nuri, sudah ditempati oleh kelas bawah 1, 2 ,3 dan kelas atas di sini.

3 Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran
di SD Muhammadiyah 6 Genteng selama
pandemi covid-19?

Di sini pembelajaran nya daring dan luring, alhamdulillah pada tahun 2021 ini pemerintah
memberikan kelonggaran, setelah divisitasi oleh tim covid kecamatan, kita sudah bisa
melakukan pembelajaran tatap muka meskipun sangat terbatas.

4 Bagaimana penggunaan media pembelajaran
di SD Muhammadiyah 6 Genteng saat daring
dan luring?

Pada masa pandemi ini harus melakukan pembelajaran luring dan daring. Sebenarnya
tuntutannya dari guru itu banyak dan harus dibantu oleh sekolah, tapi karena situasinya
seperti ini maka guru itu menggunakan media seadanya yang dimiliki oleh guru maupun
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sekolah saat pembelajaran luring. Kalau daring kegiatan pembelajaran di sini bisa
menggunakan zoom meeting/video/game ini ternyata dari anak-anak itu juga bisa tertarik.

5 Bagaimana tingkat keberhasilan pengelolaan
media pembelajaran di SD Muhammadiyah 6
Genteng saat pembelajaran daring maupun
luring?

Dengan adanya proses pembelajaran seperti ini dan daring itu kita tidak bisa mencapai 100%.
Kita bisa mencapai 50% pun itu sudah sangat bagus. Jadi ya memang kurang maksimal jika
dengan proses pembelajaran seperti ini. Saya kira bukan sekolah kita saja tetapi semua
sekolah. Memang saya melihat anak-anak setiap ada tugas dari guru itu memang dikerjakan
secara maksimal tetapi keilmuan nya ini yang kurang.

6 Menurut Bapak, seberapa penting
penggunaan teknologi dalam dunia
pendidikan?

Itu sangat penting sekali apalagi dalam proses pembelajaran seperti ini. Itu ada informasi-
informasi tidak menggunakan undangan/kertas/yang lain bisa langsung di share lewat
android. Hanya saja karena keterbatasan ekonomi dari wali murid. Maka dari itu kita yang
harus menyadari. Apabila ada wali murid yang tidak tau info, itu dari wali kelas/guru yang
memberitahu. Maka sangat penting sekali, bagi wali murid/anak-anak yang ekonomi ke atas
atau paling tidak punya android bisa mengakses informasi dari sekolah/kementrian.

7 Bagaimana peran Bapak sebagai kepala
sekolah dalam pengembangan kemampuan
dan mengasah kreatifitas guru dalam
penggunaan media pembelajaran?

Pada awalnya memang tidak semuanya guru itu mampu menggunakan media berbasis IT
ketika daring, karena ada yang sudah ahli dan juga ada yang belum menguasai sepenuhnya.
Sebelum ada pembelajaran tatap muka 50% ini setiap 2 bulan sekali ada diskusi dan latihan
bersama guru-guru. Guru yang sudah menguasai tentang penggunaan IT ini mengajari guru
yang lain. Alhamdulillah dari guru-guru yang belum bisa jadi bisa meskipun belum ahli
dengan bantuan teman-teman guru yang sudah bisa tadi. Sehingga pembelajaran bisa berjalan
dengan baik. Ada yang menggunakan zoom, video pembelajaran, game, dan lain-lain. Jadi
pembelajaran nya menggunakan HP.

8 Bagaimana pemanfaatan fasilitas sarana dan
prasarana yang disediakan sekolah untuk
peserta didik terutama dalam penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran?

Ada banyak hal yang perlu dikembangkan dari SD ini, karena adanya banyak minat dari
masyarakat memiliki antusias yang tinggi sedangkan gedung yang ada di jalan dewata ini ada
16 kelas ini sebenarnya tidak cukup, sebenarnya kalau menurut dari pemerintah itu
perkelasnya sudah melebihi dari 45-30. Sedangkan untuk halaman kita di jalan dewata ini
tidak cukup untuk bermain, jadi dengan bantuan dan dukungan dari pimpinan wilayah, saat
ini kita sedang mengembangkan gedung baru dengan tujuan semua kelas bisa tercukupi dan
fasilitas seperti LAB dan komputer bisa ada semua di sana. Harapan kita nanti selain dari
akademik dari non akademiknya pun juga akan kita kembangkan karena dengan adanya
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tempat yang luas, tentunya nanti harapannya nanti pengelolaan pembelajaran di sekolah juga
bisa maksimal.

9 Maka terkait penggunaan media
pembelajaran multimedia interaktif kelas V
yang memanfaatkan LCD proyektor, apakah
setiap kelas memilikinya?

LCD proyektor itu memang kita punya tapi untuk LAB kita memang belum punya. Untuk
pemakaian LCD itu menggunakan tempat yang seadanya dulu.  Kelas yang punya LCD
proyektor cuma kelas IV.
Kita ada 2 yang dikantor dan itu bisa dibuat bergantian, karena yang di kelas IV sudah
dipasang. Hanya saja nanti jika dalam pembelajaran harus menggunakan LCD Proyektor
nanti anak-anak yang berpindah kelas/bertukar gitu kelasnya.

Hasil Wawancara Guru Kelas V A

Responden : Lisa Mahfiroh S.Pd
Tanggal : 19 April 2021

No Pertanyaan Jawaban
1 Apa saja perencanaan yang Ibu lakukan

sebelum penggunaan multimedia
interaktif dilaksanakan pada materi IPA
tentang siklus air dilaksanakan?

Pertama-tama menyiapkan materi dulu, nantinya apa saja yang akan disampaikan ke anak-anak,
lalu menyiapkan poin-poin siklus air mana yang tepat untuk ditampilkan. Karena kan tidak semua
materi IPA siklus air itu menarik untuk ditampilkan melalui multimedia

2 Seberapa penting materi IPA tentang
siklus air perlu dipahami dan dipelajari
peserta didik?

Siklus air itu kan berkaitan dengan air, dan air itu kebutuhan yang sangat penting untuk
kehidupan kita sebagai makhluk hidup. Jadi untuk anak-anak memang harus tau artinya benar-
benar harus memahami, apa manfaatnya, ciri-ciri air bersih itu. Karena memang sudah berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari kita, begitu mbak.

3 Mengapa pembuatan perencanaan
pembelajaran dilaksanakan sebelum
pelaksanaan pembelajaran?

Supaya proses pembelajaran ini dapat berjalan sesuai rencana sehingga memudahkan guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri.

4 Kapan perencanaan pembelajaran
tematik materi IPA tentang siklus air
menggunakan multimedia interaktif

Kalau pembuatan RPP itu biasanya langsung buat di awal pembelajaran. Tapi ketika akan
diterapkan, saya rencanakan lagi perencanaannya itu sehari mbak sebelum pelaksanaan
pembelajaran nya mbak.
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tersebut dilakukan?
5 Siapa saja yang terlibat dalam

perencanaan pembelajaran tematik
materi IPA tentang siklus air
menggunakan media pembelajaran
multimedia interaktif?

Perencanaan ini ya pasti ada kaitannya dengan tim kelas V. Karena kita sama-sama akan
menyampaikan materi yang sama, makanya kita bertiga khususnya wali kelas yang mengajar
tema itu kita berkolaborasi. Bagaimana baiknya untuk menggunakan media multimedia interaktif
tersebut.

6 Dimana pembuatan perencanaan
pembelajaran tematik materi IPA
tentang siklus air menggunakan
multimedia interaktif?

Tempat pembuatan perencanaannya di sekolah mbak. Pembelajaran nya tatap muka ataupun
daring guru juga harus tetap masuk ke sekolah. Jadi disitu waktu kita digunakan untuk membahas
perencanaan penggunaan media tersebut.

7 Sejak kapan Ibu menggunakan media
pembelajaran multimedia interaktif pada
materi IPA tentang siklus air di kelas V
ini?

Sebelum adanya pandemi kalau saya biasanya menggunakan media yang manual mbak. Saya
jelaskan langsung, jadi di papan tulis saya menggambar sesuai dengan materi IPA siklus air itu.
untuk gambaran-gambaran mengenai materi itu saya menggambar secara manual dan
menjelaskannya. Media yang tersedia di sini juga banyak poster, KIT IPA itu ada, kerangka
manusia. Baru sejak pandemi ini, kalau daring biasanya menggunakan multimedia interaktif itu,
WhatsApp, YouTube, Google Form, Kine Master. Jadi untuk selama ini saya belum pernah
menggunakan aplikasi pembelajaran tersendiri atau mengambil dari YouTube atau menggunakan
web itu tidak pernah.

8 Bagaimana cara pembuatan media
pembelajaran multimedia interaktif?

Untuk pelatihan secara khusus tidak ada mbak, hanya diskusi bersama guru berlatih bersama. Kita
diberikan kebebasan mau menggunakan media yang seperti apa ketika pembelajaran luring dan
daring.

9 Siapa saja yang terlibat dalam
pembuatan media pembelajaran
multimedia interaktif?

Itu dari kami tim kelas V itu selama daring membuat media secara bergantian gitu mbak, kita juga
memakai video pembelajaran.

10 Mengapa menggunakan multimedia
interaktif?

Di dalam media itu nantinya itu kan ada gambar-gambarnya, teks, suara itu yang memudahkan
anak-anak untuk memahami materi. Karena kalau tidak dengan membuat media anak-anak sulit
memahami materi.

11 Apakah ada pelatihan khusus untuk
pengembangan media pembelajaran di

Untuk pelatihan secara khusus tidak ada mbak, hanya diskusi bersama guru berlatih bersama. Kita
diberikan kebebasan mau menggunakan media yang seperti apa ketika pembelajaran luring dan
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SD Muhammadiyah 6 Genteng? daring.
12 Menurut Ibu, karakteristik media

pembelajaran yang disukai peserta didik
itu bagaimana bu?

Sebelum ini, saya sering memakai gambar mbak, biasanya saja juga membawa gambar ke kelas.
Karena anak-anak itu tertariknya dengan gambar dan warna yang mencolok. Jadi dari gambar
yang memiliki warna yang mencolok itu membuat rasa ingin tau anak-anak itu lebih tinggi,
daripada saya menggambar di papan tulis. Sama dengan multimedia interaktif ini kan tampilannya
dan warnanya menarik.

13 Adakah kesulitan yang Ibu alami selama
pembuatan perencanaan pembelajaran
ketika akan menggunakan multimedia
interaktif?

Karena dikerjakan bersama-sama InsyaAllah tidak mbak. Kan dikerjakan bersama-sama itu enak,
karena jika salah satu ada yang kurang tepat dalam merencanakan pembelajaran dan yang lain
bisa membantu melengkapi. Misalnya dalam penggunaan media multimedia interaktif waktunya
menampilkan sebuah animasi jadi nanti tinggal menambahkan dan dijelaskan lebih detail lagi.
Jadi InsyaAllah kalau dikerjakan bersama-sama tidak ada kesulitan.

14 Apa saja yang Ibu persiapkan di dalam
kelas untuk penggunaan multimedia
interaktif pada materi IPA tentang siklus
air?

Hanya laptop dan LCD proyektor kan ya hanya itu saja yang dibutuhkan dalam penggunaan
multimedia interaktif ini. Lalu kalau buku panduan itu sudah ada sudah disiapkan oleh sekolah,
jadi nanti tinggal menyesuaikan dengan buku yang sudah ada itu.

15 Dimana pelaksanaan penggunaan
multimedia interaktif pada
pembelajaran tematik materi IPA
tentang siklus air?

Ya di kelas V A

16 Saya melihat di kelas V A ini kelasnya
tidak dilengkapi tirai sehingga tampilan
LCD proyektor nya kurang maksimal,
apakah kelas ini tidak memiliki tirai atau
bagaimana bu?

Sebenarnya di kelas itu ada tirai nya mbak untuk mengatur cahaya yang maksimal ketika
menggunakan LCD proyektor, cuman pas dilepas karena anak-anak itu suka bermain-main
dengan tirai nya jadi ya gitu mbak jadi belum dipasang lagi. Kalau kelas khusus untuk
memaksimalkan penggunaan LCD proyektor itu ada di kelas VI. Kalau di kelas V itu kan
memang kelasnya banyak kacanya dan tirainya juga pas sedang di lepas jadi begitu hasilnya,
meskipun begitu keadaannya tapi anak-anak masih bisa melihat dengan jelas.

17 Bagaimana keahlian Ibu dalam
menggunakan LCD proyektor di kelas
ketika penggunaan multimedia
interaktif?

Di sini sudah ada yang bantu untuk pemasangan LCD proyektor menghubungkan nya ke laptop,
saya biasanya meminta bantuan pak Rian. Kalau saya sendiri sebenarnya juga bisa cuman belum
mahir, masih sulit untuk mengatur LCD proyektor untuk difokuskan, jadi belum maksimal.
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18 Metode apa yang Ibu gunakan selama
penggunaan multimedia interaktif pada
materi IPA tentang siklus air di kelas?

Metode yang saya gunakan ketika PTM masa pandemi ini hanya ceramah dan tanya jawab itu saja
mbak kalau sebelum pandemi ada praktik dan diskusinya.

19 Metode apa yang Ibu gunakan selama
penggunaan multimedia interaktif pada
materi IPA tentang siklus air ketika
daring?

Metode nya menjelaskan menggunakan multimedia interaktif tersebut dengan penambahan materi
dari sumber lain. Intinya baik pembelajaran tatap muka maupun daring penjelasan materi harus
sama.

20 Adakah media lain yang Ibu gunakan
sebagai pendukung selama penggunaan
multimedia interaktif pada materi IPA
tentang siklus air?

Gambar mbak, biasanya saja juga membawa gambar ke kelas atau menggambar di papan tulis,
karena rasanya ada yang kurang kalau saya itu tidak menulis di papan

21 Bagaimana pola pemanfaatan
multimedia interaktif dalam kelas?
(perorangan, kelompok atau di
demonstrasikan guru)

Ya kalau sebelum pandemi jika ada tugas materi IPA saya membuat pembelajaran itu secara
kelompok, karena IPA itu kan banyak eksperimennya. Tetapi karena sekarang masih masa
pandemi jadi adanya keterbatasan waktu pembelajaran di kelas yang singkat, jadi selama ini
belum ada pembelajaran dengan membentuk kelompok diskusi sama sekali. Jadi kalau
menggunakan multimedia interaktif ini cukup saya yang mendemonstrasikan di depan kelas.

22 Bagaimana langkah-langkah
penggunaan multimedia interaktif pada
materi IPA tentang siklus air di kelas?

Saya persiapkan anak-anak terlebih dahulu saya menyuruh untuk membaca terlebih dahulu materi
di LKS lalu saya jelaskan melalui multimedia interaktif itu, saya juga membimbing anak-anak
untuk mencatat hal-hal penting dan menggambar siklus air biar anak-anak semakin paham.

23 Bagaimana pola pemanfaatan
multimedia interaktif ketika daring?

Setelah kita memberikan materinya lalu dipertemuan berikutnya kita memberikan tugas.
Kemudian nanti di LKS itu sudah sesuai dengan urutan materi yang dari pemerintah nanti anak-
anak tinggal membaca.

24 Dimana pelaksanaan pembelajaran
daring berlangsung?

Kalau untuk prosedur pembelajaran kita cuma dari WhatsApp saja mbak. Tapi kalau untuk
penilaiannya kita juga kadang menggunakan Google Form. Jadi kalau untuk pembelajaran
disampaikan dari WA itu saja.

25 Siapa saja yang terlibat dalam
penggunaan multimedia interaktif pada
materi IPA tentang siklus air ketika
pembelajaran daring?

Orang tua jelasnya terlibat mbak, karena sebagian besar HP itu di pengang orang tua. Jadi ketika
orang tuanya bekerja anak-anak mengerjakan tugas itu menunggu kalau orang tuanya sudah
datang. Ketika ujian pun sama, kita membatasi pengumpulan tugasnya itu sampai jam 8 malam.
Karena untuk mengantisipasi wali murid yang bekerja hingga sore.
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26 Kapan pembelajaran daring
dilaksanakan?

Proses pembelajaran yang tatap muka dulu dijelaskan kemudian kalau sudah keluar kelas baru
yang pembelajaran daring dimulai. Tapi di sini jadwalnya tidak selalu luring dan daring mbak.
Disesuaikan sama jadwal sekolah, jadi kadang juga full daring.

27 Selama pembelajaran daring, bagaimana
Ibu mengontrol peserta didik ini apakah
sudah belajar atau belum?

Soal itu laporan dari wali murid mbak. Kalau misalkan sudah membaca dan sudah digaris bawahi
atau sudah mengerjakan, nanti murid-murid ada timbal baliknya ke kita. Misalkan hari ini
waktunya pembelajaran tema nanti wali murid mengirimkan pesan ke saya japri ditulis namanya,
berarti dia sudah melakukan tugasnya hari ini seperti sudah belajar, sudah membaca. Untuk yang
tugas-tugasnya nanti bisa dikumpulkan waktu masuk atau kalau pas daring penuh satu bulan
sekali mengumpulkan LKS untuk penilaiannya. Saya langsung menilai di LKS nya itu. Kalau
laporannya secara umum lewat rapot.

28 Adakah kesulitan yang Ibu temui dalam
mengelola kelas ketika menggunakan
multimedia interaktif ketika daring?

Jadi kalau daring kita tidak bisa memastikan setiap kali pembelajaran, apakah anak-anak itu
mampu, di masa pandemi ini kan kita sulit jika harus memberikan materi yang hanya bisa dibuka
jika harus menggunakan paket data, kadang-kadang gitu ada yang tidak mengerjakan alasannya
tidak punya paketan. Kalau kesulitan dari anak-anaknya sendiri itu tidak ada.

29 Apa yang Ibu lakukan untuk mengatasi
kendala-kendala dalam penggunaan
multimedia interaktif?

Saya kan sebagai wali kelas jadi ya melakukan pendekatan, kenapa kok selama pembelajaran
daring tidak ada kabar sama sekali. Itu memang sudah tugasnya wali kelas.

30 Apakah setiap materi IPA siklus air Ibu
menggunakan multimedia interaktif?

Materi IPA siklus air itu muncul di tiga pembelajaran, tetapi karena ini waktunya sangat mepet
jadi saya menggunakannya 2 kali pertemuan saja selama pembelajaran dalam kelas. Hanya materi
yang memang benar-benar membutuhkan visualisasi yang nyata, baru saya pakai. Karena ada
salah satu pembelajaran itu materi IPA siklus air nya sedikit sekali dan lebih banyak IPS nya
mbak. Kalau daring juga gitu hanya beberapa pertemuan saja mbak untuk melengkapi materi
tema, penyampaiannya menggunakan itu. Jadi saya menginstruksikan anak-anak untuk membuka
sendiri materi yang ada medianya itu, dan saya lengkapi dengan mengirimkan voice note.

31 Aspek apa saja yang dinilai dalam
pembelajaran tematik materi IPA
menggunakan multimedia interaktif?

Dari proses pembelajarannya, dari keaktifan anaknya. Saya nilai secara manual, seringnya tanya
jawab gitu dikelas.

32 Bagaimana bentuk penilaian pada
pembelajaran tematik materi IPA yang

Penilaiannya setelah pembelajaran materi tersebut selesai. Maka 1 PB 1 penilaian. Setiap
pembelajaran begitu. Penilaiannya dari mengerjakan LKS. Kemudian untuk sikap penilaian di
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dilakukan selama pembelajaran daring
dan luring?

kelas itu sudah ada di buku nilai jadi tinggal dimasukkan saja.

33 Apa saja kelebihan dari penggunaan
multimedia interaktif sebagai media
pembelajaran dalam materi IPA tentang
siklus air?

Jadi selama pandemi ini lebih memudahkan saya juga untuk mengatasi anak-anak yang kesulitan
memahami materi gitu. Saya tinggal menyampaikan materi lewat WhatsApp grup kelas saja.
kalau tidak masa pandemi, saya biasanya menambah jam pelajaran, diluar jam pelajaran.

34 Apa saja kekurangan dari penggunaan
multimedia interaktif sebagai media
pembelajaran dalam materi IPA tentang
siklus air?

Halangannya dari kita kan itu tadi kelasnya pengaturan cahayanya itu kurang maksimal,
terkadang anak-anak itu tidak bisa melihat dengan jelas. Jadi kelasnya itu yang menjadi faktor
utama. Sebenarnya kalau ada ruangan khusus yang didesain untuk LCD itu anak-anak anteng
mbak. Tidak ada kekurangan atau hambatan dalam penggunaan media ini begitu istilahnya.

35 Apakah dalam penggunaan multimedia
interaktif sejauh ini sudah sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang Ibu ingin
capai dan dapat membantu ibi
menyampaikan materi dengan baik?

Menurut saya sudah baik mbak, dan sudah sesuai tujuan pembelajaran, mungkin hanya waktu
untuk penggunaanya kurang mbak. Maksimalnya kan 3 pertemuan ini saya singkat menjadi 2x
pertemuan menggunakan multimedia itu. Untuk yang tadi anak-anak saya suruh baca lagi apa
pengaruhnya. Kegiatan siklus air terhadap kegiatan manusia

Hasil Wawancara Guru Kelas V B
Responden : Arif Wicaksono S.Pd
Tanggal : 19 April 2021

No Pertanyaan Jawaban
1 Apa saja perencanaan yang Bapak

lakukan sebelum penggunaan
multimedia interaktif dilaksanakan pada
materi IPA tentang siklus air
dilaksanakan?

Menyesuaikannya dengan RPP yang sudah dibuat yang berkaitan dengan waktu pembelajaran,
tujuan pembelajaran, dan apa saja yang diharapkan dari anak-anak melalui penggunaan media
tersebut.

2 Seberapa penting materi IPA siklus air
perlu dipahami dan dipelajari peserta
didik?

Siklus air itu sangat penting bagi kehidupan, karena masih sering anak-anak itu buang-buang air.
Maka dari itu bagaimana cara menjaga ketersediaan air dan bagaimana cara memanfaatkan air
dengan baik dan tepat sasaran.
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3 Mengapa pembuatan perencanaan
pembelajaran dilaksanakan sebelum
pelaksanaan pembelajaran?

Agar tepat waktu dan sesuai dengan target apa yang akan kita capai pembelajaran.

4 Kapan perencanaan pembelajaran
tematik materi IPA tentang siklus air
menggunakan multimedia interaktif
tersebut dilakukan?

Biasanya di sini itu pembuatan RPP pada awal pembelajaran atau awal semester. Jadi ketika
perencanaan menggunakan media multimedia interaktif ini RPP nya tapi disesuaikan dengan apa
yang ada dalam kelas.

5 Siapa saja yang terlibat dalam
perencanaan pembelajaran tematik
materi IPA tentang siklus air
menggunakan media pembelajaran
multimedia interaktif?

Yang terlibat terutama guru kelas V dan bagian kurikulum.

6 Dimana pembuatan perencanaan
pembelajaran tematik materi IPA
tentang siklus air menggunakan
multimedia interaktif?

Pembuatannya di sekolah, dikerjakan bersama-sama.

7 Sejak kapan Bapak menggunakan media
pembelajaran multimedia interaktif pada
materi IPA tentang siklus air di kelas V
ini?

Selama masa pandemi ini. Saya juga seringnya menampilkan beberapa video pembelajaran
melalui YouTube. Sebelumnya dulu itu saya sering membuat media, seperti gambar.

8 Bagaimana cara pembuatan media
pembelajaran multimedia interaktif?

Ini dari power point, sama seperti membuat presentasi sebenarnya hanya saja output nya di
jadikan HTML menggunakan i-spring. Gambar-gambarnya itu download di internet di cari yang
sesuai dengan materi yang akan diajarkan, jadi tinggal di masuk-masukkan saja.

9 Siapa saja yang terlibat dalam
pembuatan media pembelajaran
multimedia interaktif?

Bersama guru-guru kelas V, kita duduk bersama dan diskusi bersama.

10 Mengapa menggunakan multimedia
interaktif?

Kalau penggunaanya dalam kelas itu siswa terlihat semangat dan kompak untuk belajar bersama-
sama. Kalau daring anak-anak dibuat lebih mudah untuk mempelajari materi di rumah, isinya juga
menarik banyak gambarnya.
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11 Apakah ada pelatihan khusus untuk
pengembangan media pembelajaran di
SD Muhammadiyah 6 Genteng?

Tidak ada

12 Adakah kesulitan yang Bapak alami
selama pembuatan perencanaan
pembelajaran ketika akan menggunakan
multimedia interaktif?

Perencanaan pembelajaran secara luring itu nanti disesuaikan dengan pembelajaran daring.
Materinya disesuaikan lagi. Jadi RPP tetap sama dengan yang sudah direncanakan tinggal
disesuaikan lagi nantinya antara daring dan tatap muka. Kalau kesulitannya tidak ada, karena itu
tadi kan tinggal disesuaikan saja nanti materinya, dicari lagi yang sesuai.

13 Apa saja yang Bapak persiapkan di
dalam kelas untuk penggunaan
multimedia interaktif pada materi IPA
tentang siklus air?

Pertama ya LCD proyektor nya, stop kontak, dan laptop. Karena di kelas V tidak LCD proyektor
nya.

14 Dimana pelaksanaan penggunaan
multimedia interaktif pada
pembelajaran tematik materi IPA
tentang siklus air?

Di kelas saja

15 Saya melihat di kelas V B ini kelasnya
tidak dilengkapi tirai sehingga tampilan
LCD proyektor nya kurang maksimal,
apakah kelas ini tidak memiliki tirai atau
bagaimana pak?

Sebenarnya ada tirai nya, tetapi memang di kelas V ini kurang mendukung kalau tidak ada tirai
nya banyak cahaya masuk, jadi kalau memang ingin maksimal harus berganti atau bergilir
kelasnya di kelas VI itu sudah siap pakai.

16 Bagaimana keahlian Bapak dalam
menggunakan LCD proyektor di kelas
ketika penggunaan multimedia
interaktif?

Untuk pemasangannya di kelas ya saya sendiri, meskipun kurang mahir tetapi untuk
menggunakan LCD proyektor lalu mengoneksikannya ke laptop tapi ya agak bisa lah.

17 Metode apa yang Bapak gunakan selama
penggunaan multimedia interaktif pada
materi IPA tentang siklus air di kelas?

Metodenya ya biasanya itu ceramah tanya jawab.

18 Metode apa yang Bapak gunakan selama
penggunaan multimedia interaktif pada

Biasanya pemberian tugas di rumah, kadang-kadang saya telfon juga, kalau pagi saya kosong itu
saya cek ada mengerjakan ada yang HP nya dibawa orang tua nya, kadang saya VC.
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materi IPA tentang siklus air ketika
daring?

19 Adakah media lain yang Bapak gunakan
sebagai pendukung selama penggunaan
multimedia interaktif pada materi IPA
tentang siklus air?

Biasanya saya menggunakan tumbuhan, tumbuhan yang segar dan layu itu jika disiram air
bagaimana reaksinya. Kalau menggunakan buku itu pasti hanya saja kadang saya loncat-loncat
disesuaikan dengan temanya. Karna ya saat pandemi ini gimana caranya materi itu bisa tuntas

20 Bagaimana pola pemanfaatan
multimedia interaktif dalam kelas?
(perorangan, kelompok atau di
demonstrasikan guru)

Selama di kelas ini jarang untuk diskusi, biasanya diskusinya ini di rumah saat diberi tugas. Kalau
saat di kelas untuk diskusi atau membentuk kelompok itu waktunya tidak cukup, sedangkan
waktu yang disediakan itu hanya 30 menit permata pelajaran. Pelajaran tema selama pandemi ini
seminggu hanya 5 jam. Jadi penggunaan multimedia interaktif nya itu hanya saja yang
mendemonstrasikan.

21 Bagaimana langkah-langkah
penggunaan multimedia interaktif pada
materi IPA tentang siklus air di kelas?

Sebelum itu ya berdoa, mengabsen seperti biasanya. Saya suruh anak-anak untuk buka LKS nya
dibaca bergantian gitu lalu saya jelaskan dengan menggunakan multimedia itu.

22 Bagaimana pola pemanfaatan
multimedia interaktif ketika daring?

Saya kasih file nya saya suruh membuka sendiri. Ketika pembelajaran daring berlangsung saya
memerintahkan anak-anak untuk membuka materi IPA siklus air menggunakan multimedia
interaktif itu.

23 Dimana pelaksanaan pembelajaran
daring berlangsung?

Di grup WhatsApp untuk membimbing anak-anak

24 Siapa saja yang terlibat dalam
penggunaan multimedia interaktif pada
materi IPA tentang siklus air ketika
pembelajaran daring?

Kan banyak siswa yang tidak punya HP sendiri, jadi ketika daring ya kadang siswa itu bersama
orang tuanya.

25 Kapan pembelajaran daring
dilaksanakan?

Kondisional, kadang-kadang habis PTM saya beri pelajaran daring

26 Selama pembelajaran daring, bagaimana
Bapak mengontrol peserta didik ini
apakah sudah belajar atau belum?

Kadang-kadang waktunya pembelajaran daring itu saya telfon atau video call untuk memastikan
benar anak ini mengerjakan atau tidak, seperti itu.

27 Adakah kesulitan yang Ibu temui dalam Banyaknya siswa yang merespons ketika pembelajaran daring itu tidak pasti, hari-hari tertentu
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mengelola kelas ketika menggunakan
multimedia interaktif ketika daring?

saja. Kalau hari-hari misalnya orang tuanya kerja itu ya cuma sedikit yang merespons. Tapi kalau
hari Jumat, Sabtu, Minggu itu agak banyak. Karena kebanyakan HP bukan punya sendiri tapi
punya orang tua. Kadang-kadang itu kalau ngirim tugasnya itu malam. Tidak hari ini daring hari
ini langsung dikumpulkan itu tidak. Kalau tidak besok paginya, alasannya karena tidak punya
paketan. Kesulitannya ya itu untuk mengontrol anak-anak benar-benar belajar atau tidak itu yang
sulit. Kalau tugas selama ini semuanya ya mengumpulkan.

28 Apa yang Bapak lakukan untuk
mengatasi kendala-kendala dalam
penggunaan multimedia interaktif?

Ya itu tadi saya telfon kadang-kadang orang tuanya.

29 Apakah setiap materi IPA tentang siklus
air Bapak menggunakan multimedia
interaktif?

Saya menggunakannya apabila ada materi yang sulit dipahami siswa maka saya
menggunakannya. Kalau menggunakan media itu sudah sekitar 3 kali pertemuan di kelas pas
materi IPA siklus air ini

30 Bagaimana tanggapan peserta didik
ketika Bapak menggunakan multimedia
interaktif sebagai media pembelajaran?

Respon anak-anak itu baik, saya jadi lebih santai di kelas dalam menjelaskan materi. Anak-anak
juga cepat dalam memahami siklus-siklus air. Anak-anak itu aktifnya itu lebih terlihat pas tatap
muka. Enaknya itu. Anak-anak terlihat lebih semangat gitu kan ketemu teman-temannya. Karna
belum tatap muka aja selalu nanyain Pak kapan tatap mukanya.

31 Aspek apa saja yang dinilai dalam
pembelajaran tematik materi IPA
menggunakan multimedia interaktif?

Kalau tatap muka itu saya nilai secara langsung, dari sikapnya saat mengikuti pelajaran di kelas,
lalu tugas-tugasnya itu lengkap atau tidak. Sering tanya jawab juga di kelas. Kalau waktu
pembelajaran daring itu diberikan tugas beberapa soal gitu. Itu saya cek tulisannya, agar tahu
siapa yang mengerjakan, dikerjakan sendiri atau orang tuanya

32 Bagaimana bentuk penilaian pada
pembelajaran tematik materi IPA yang
dilakukan selama pembelajaran daring
dan luring?

Penilaiannya itu saya berikan soal melalui Google Form. Setiap soal itu tadi terdiri dari semua
mata pelajaran yang masuk dalam tema, dijadikan beberapa soal, disesuaikan, atau menggunakan
juga LKS tematik. Kalau di kelas itu tadi, bisa saya awasi secara langsung sikapnya.

33 Apa saja kelebihan dari penggunaan
multimedia interaktif sebagai media
pembelajaran dalam materi IPA tentang
siklus air?

Murid-murid itu lebih semangat karena gambarnya lebih nyata dan lebih tertarik gitu untuk
belajar, terlihat waktu saya menyiapkan laptop dan lain-lain seperti itu dan anak-anak dibuat lebih
mudah untuk mempelajari materi isinya itu kan juga menarik banyak gambarnya. Jadi lebih
mudah nanti siswa mempelajarinya. Kalau penggunaanya secara daring itu lebih enak dan mudah
kan belajar dari rumah jadi lebih fleksibel cuma ya itu tadi kadang anak-anak juga malas



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

mengerjakan tugas, kita kesulitan mengontrol anak-anak.

34 Apa saja kekurangan dari penggunaan
multimedia interaktif sebagai media
pembelajaran dalam materi IPA tentang
siklus air?

Kalau kekurangannya mungkin hanya waktu penggunaanya dalam kelas itu prasarananya kurang
mendukung jadi kurang maksimal di dalam kelas dan LCD nya juga yang LCD proyektor yang
tetap itu ada di kelas VI. Jadi Mungkin hanya dari pencahayaannya itu terlalu banyak cahaya yang
masuk dari luar, jadi agak sulit siswa melihat dengan jelas.

35 Maka untuk menangani adanya kendala
tersebut, bagaimana sikap Bapak untuk
membantu peserta didik dalam
memaksimalkan penggunaan
multimedia interaktif dalam kelas?

Saya suruh siswa itu untuk pindah tempat duduk yang lebih redup cahayanya, agar dia bisa
melihat layar LCD lebih terang dan jelas.

36 Apakah dalam penggunaan multimedia
interaktif sejauh ini sudah sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang Bapak ingin
capai dan dapat membantu ibi
menyampaikan materi dengan baik?

Iya, sudah mewakili tujuan pembelajaran siklus air sendiri, apalagi siswa lebih mudah untuk
memahami. Jadi bisa memaksimalkan jam pelajaran karena membantu saya untuk menjelaskan
materi.

Hasil Wawancara Guru Kelas V C
Responden : Tri Wulandari S.Pd.I
Tanggal : 21 April 2021

No Pertanyaan Jawaban
1 Apa saja perencanaan yang Ibu lakukan

sebelum penggunaan multimedia
interaktif dilaksanakan pada materi IPA
tentang siklus air dilaksanakan?

Yang direncanakan sebelum pembelajaran menggunakan media multimedia interaktif tentunya
memberitahu anak-anak kalau kita akan menggunakan media ini dalam pembelajaran supaya
anak-anak tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran, dan untuk menstimulus semangat
belajarnya juga. Selain itu juga mempersiapkan apa untuk mendukung terlaksananya
penggunaan multimedia interaktif di kelas.

2 Selain itu, hal apa saja yang perlu
dipertimbangkan sebelum pelaksanaan
pembelajaran menggunakan multimedia

Tentunya hal-hal yang berhubungan dengan materi pelajaran IPA tersebut, jika materi IPA
membutuhkan media yang perlu divisualisasikan atau jauh dari kehidupan anak-anak sangat
membantu sekali dan penting sekali penggunaan multimedia interaktif tersebut, namun jika
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interaktif? materi pembelajaran dekat dengan keseharian anak-anak dan bahan-bahannya dapat dibawa dari
rumah kita menggunakan media sederhana itu tadi, misalkan dalam materi peristiwa mencair
anak-anak bisa membawa lilin.

3 Seberapa penting materi IPA tentang
siklus air perlu dipahami dan dipelajari
peserta didik?

Air ini adalah kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia. Materi ini memberikan kesadaran
kepada anak-anak bagaimana mereka harus menggunakan air dengan hemat, itu merupakan
salah satu usaha yang kelihatannya simpel tapi sangat berdampak terhadap siklus air, sehingga
anak-anak tau bagaimana cara menghemat air, kenapa kok air harus dihemat, dan bagaimana
proses terjadinya siklus air, faktor pendorong dan penghambat nya apa.

4 Mengapa pembuatan perencanaan
pembelajaran dilaksanakan sebelum
pelaksanaan pembelajaran?

Perencanaan pembelajaran penting dilaksanakan agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

4 Kapan perencanaan pembelajaran
tematik materi IPA tentang siklus air
menggunakan multimedia interaktif
tersebut dilakukan?

Perencanaan pembelajaran dibuat setelah kita mendapatkan dari sekolah pembagian mengajar,
tahun ini saya mengajar kelas VI dan Bahasa Jawa kelas V. Setelah mendapatkan pembagian
mengajar tadi kita segera membuat perencanaan pembelajaran, contohnya dengan melihat
kalender pendidikan dari yayasan, dari dinas, maupun dari RKS.

5 Siapa saja yang terlibat dalam
perencanaan pembelajaran tematik
materi IPA tentang siklus menggunakan
media pembelajaran multimedia
interaktif?

Semua guru kelas V, kita berdiskusi bersama untuk membuat perencanaan pembelajaran. Jadi
RPP nya sama tetapi karena di setiap kelas anaknya itu kan beda-beda jadi disesuaikan lagi
biasanya seperti itu.

6 Dimana pembuatan perencanaan
pembelajaran tematik materi IPA
tentang siklus air menggunakan
multimedia interaktif?

Di sekolah di ruang guru biasanya.

7 Sejak kapan Ibu menggunakan media
pembelajaran multimedia interaktif pada
materi IPA tentang siklus air di kelas V
ini?

Sejak pandemi corona. Sebelumnya belum pernah membuat atau menggunakan media
multimedia interaktif, baru sekarang. Kaitannya dengan siklus air, sebelumnya hanya memakai
media yang sederhana itu mengamati poster, misalkan cara menghemat air kan siklus air ada
kaitannya dengan itu nah kebetulan materi tema ada materi iklan pada bahasa indonesia jadi
saling berkaitan itu tadi. Saya juga membuat video yang dibuat itu biasanya teks, gambar
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kemudian ada suara dan tetapi belum tentu ada gambar bergeraknya. Sebelum daring malah
saya mengeshare web pembelajaran dari pemerintah kepada orang tuanya. Cuma untuk tidak
ada kelanjutannya.

8 Bagaimana cara pembuatan media
pembelajaran multimedia interaktif?

Cara pembuatannya melalui power point, dan kita sudah siapkan materi IPA siklus air nya,
kemudian gambar dan gambar geraknya itu download semua, tinggal nanti disesuaikan lagi
diatur di power point menggunakan hyperlink untuk membuat tombol-tombolnya, dan diberi
musik latar itu juga download. Langkah terakhirnya di ekspor menggunakan i-spring dan akan
menjadi HTML. Ini format yang kita gunakan di kelas, kalau anak-anak itu aplikasinya yang
sudah kita siapkan dengan web 2 APK jadi bisa untuk belajar di rumah. Saya sebelumnya
pernah membuat media pembelajaran dari flash, tetapi menurut saya ini lebih mudah karena
tidak memakai kode-kode tertentu seperti memakai flash.

9 Siapa saja yang terlibat dalam
pembuatan media pembelajaran
multimedia interaktif?

Kita buat bersama-sama bersama dengan guru kelas V.

10 Mengapa menggunakan multimedia
interaktif?

Media yang menggunakan audio video gambar itu secara otomatis otak manusia akan menyukai
gambar dan warna jadi menarik anak-anak untuk memperhatikannya bisa menambah antusias
anak-anak juga itu pendukungnya jadi untuk menarik anak-anak diharapkan bisa menstimulus
semangat belajarnya.

11 Apakah ada pelatihan khusus untuk
pengembangan media pembelajaran di
SD Muhammadiyah 6 Genteng?

Tidak ada, cuma kita sering sharing bersama guru-guru lain.

12 Menurut Ibu, karakteristik media
pembelajaran yang disukai peserta didik
itu bagaimana bu?

Anak-anak tertarik dengan media yang multimedia tadi. Meskipun kalau kemampuannya
bervariasi. Disisi lain anak-anak itu termasuk kategori yang rajin dalam mengumpulkan tugas.

13 Adakah kesulitan yang Ibu alami selama
pembuatan perencanaan pembelajaran
ketika akan menggunakan multimedia
interaktif?

Ada terkait durasi waktu, kalau daring itu kan durasi waktu belajarnya anak-anak lebih sedikit
daripada pembelajaran normal tatap muka sebelum pandemi jadi tantangannya itu ada pada
bagaimana memberi materi, memberi tugas, membahas tugas dengan durasi waktu yang lebih
sedikit dibandingkan pembelajaran tatap muka secara normal.

14 Apa saja yang Ibu persiapkan di dalam Tentunya aplikasinya, laptop, kemudian LCD proyektor.
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kelas untuk penggunaan multimedia
interaktif pada materi IPA tentang siklus
air?

15 Dimana pelaksanaan penggunaan
multimedia interaktif pada
pembelajaran tematik materi IPA
tentang siklus air?

Kebetulan saat ini belum ada ruang khusus untuk menggunakan LCD atau lab komputer, jadi
pelaksanaannya di kelas saja

16 Bagaimana keahlian Ibu dalam
menggunakan LCD proyektor di kelas
ketika penggunaan multimedia
interaktif?

Saya sendiri belum terlalu ahli. Biasanya meminta bantuan TU Pak Rian untuk memasangkan
LCD proyektor di kelas.

17 Metode apa yang Ibu gunakan selama
penggunaan multimedia interaktif pada
materi IPA tentang siklus air di kelas?

Jelasnya metode tanya jawab. Karna kalau untuk diskusi kita sulit mengumpulkan anak-anak
karna tuntutan dari pemerintah harus jaga jarak selain itu juga wali murid kritis terhadap hal itu
tadi. Jika ada siswa yang kurang aktif, maka saya hanya tuntut dia untuk aktif pada tanya jawab.

18 Metode apa yang Ibu gunakan selama
penggunaan multimedia interaktif pada
materi IPA tentang siklus air ketika
daring?

Sama saja seperti tadi, membaca materi, nanti membuka web pembelajaran yang di kelas atau
menonton video saya atau mendengarkan suara saya. Dan saya tetap menawarkan kalau ada
kesulitan bisa japri, cuma ada beberapa wali murid yang meminta bantuan. InsyaAllah selagi
dibaca pelan-pelan anak-anak bisa memahami apalagi kalau didampingi orang tua.

19 Adakah media lain yang Ibu gunakan
sebagai pendukung selama penggunaan
multimedia interaktif pada materi IPA
tentang siklus air?

Dibantu dengan buku, bukunya ada 2 buku paket dan buku pendamping dan kadang juga masih
menggambar di papan tulis. Buku pendampingnya itu LKS terbitan Grasindo, bukunya itu mirip
dengan pemerintah cuma lebih ringkas, tapi kalau bobot soalnya soal HOTS, tantangan sekali
anak-anak mengerjakan soal itu.

20 Bagaimana pola pemanfaatan
multimedia interaktif dalam kelas?
(perorangan, kelompok atau di
demonstrasikan guru)

Dimanfaatkan oleh saya nanti anak-anak memperhatikan saya.

21 Bagaimana langkah-langkah
penggunaan multimedia interaktif pada
materi IPA tentang siklus air di kelas?

Langkah-langkah nya tentunya sebelum menggunakan multimedia itu dengan materi IPA saya
minta anak-anak untuk membaca terlebih dahulu, agar ketika ditampilkan multimedia nya nanti
anak-anak sudah mempunyai gambaran masing-masing dan pembelajaran lebih maksimal.
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22 Bagaimana pola pemanfaatan
multimedia interaktif ketika daring?

Jadi saya membuat menu belajar, kita membimbing dulu seperti yang pertama berdoa,
menonton video atau saya perintahkan untuk membuka web pembelajaran ketika ada materi IPA
siklus air, anak-anak saya suruh baca dulu kemudian menggaris bawahi, tetapi kalau materinya
sulit dan jauh dari kehidupan anak-anak biasanya saya berikan video pembelajaran atau saya
sendiri yang membuat video. Kemudian mengerjakan soal, ketika sudah selesai absen.

22 Dimana pelaksanaan pembelajaran
daring berlangsung?

Hanya melalui WA grup, jadi yang masuk grup itu tadi orang tuanya

23 Siapa saja yang terlibat dalam
penggunaan multimedia interaktif pada
materi IPA tentang siklus air ketika
pembelajaran daring?

Biasanya anak-anak jika kesulitan/kurang paham dengan perintah dan soal mereka juga tanya
kepada orang tua, jika orang tuanya juga kurang paham beliau-beliau juga japri kepada guru
yang memberikan tugas tersebut.

24 Kapan pembelajaran daring
dilaksanakan?

Pelaksanaan daring nya pemberian materi dan tugas kan dari jam 10 dan anak-anak saya suruh
absen maksimal jam 8 malam. Kalau di kelas saya absen nya melalui Google Form untuk
memudahkan merekap.

25 Selama pembelajaran daring, bagaimana
Ibu mengontrol peserta didik ini apakah
sudah belajar atau belum?

Sebelumnya melalui foto cuma sekarang anak-anak sudah tatap muka berarti tugasnya nanti kita
koreksi pas tatap muka.

26 Adakah kesulitan yang Ibu temui dalam
mengelola kelas ketika menggunakan
multimedia interaktif ketika daring?

Kalau daring kesulitannya itu ketika mereka tidak absen apa benar-benar mereka tidak
mengerjakan atau tidak paham materinya atau bagaimana itu kesulitannya.

27 Apa yang Ibu lakukan untuk mengatasi
kendala-kendala dalam penggunaan
multimedia interaktif?

Memberikan semangat dan menasihati besok kalau masuk absen ya, kurang lebih seperti itu.

28 Apakah setiap materi IPA siklus air Ibu
menggunakan multimedia interaktif?

Hanya beberapa materi IPA siklus air yang memang membutuhkan visualisasi maka saya
memakainya di kelas. Kalau untuk kebutuhan daring memang harus digunakan sama seperti
mata pelajaran lain.

29 Bagaimana tanggapan peserta didik
ketika Ibu menggunakan multimedia
interaktif sebagai media pembelajaran?

Tanggapannya positif dan anak-anak juga senang ketika pembelajaran menggunakan
multimedia interaktif itu.
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30 Aspek apa saja yang dinilai dalam
pembelajaran tematik materi IPA
menggunakan multimedia interaktif?

Tentunya sama dengan mata pelajaran yang lain ada tiga ranah yang dinilai kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Tetapi kalau untuk nilai keterampilannya selama pandemi kami guru kelas V
menilai dari mata pelajaran lain, jadi untuk IPA kita juga belum untuk melakukan eksperimen.
Sementara sejauh ini belum, baru masih wacana karena banyak kendalanya.

31 Bagaimana proses penilaian pada
pembelajaran tematik materi IPA yang
dilakukan selama pembelajaran daring
dan luring?

Penilaian untuk tema karena kondisinya seperti ini saya penilaian tema misal tema 6 sudah
selesai kemudian anak-anak tema 7 jadi penilaian tema 6 saya minta LKS nya untuk
dikumpulkan, selain penilaian tugas kemudian kita juga lihat absen nya juga. Karena ada anak-
anak yang rajin mengerjakan tugas tapi mereka jarang masuk sekolah maka itu juga jadi
pertimbangan. Kemudian juga penilaian harian atau ulangan kita lakukan setiap akhir
pembelajaran tema selesai. Untuk penilaian sikap sebatas observasi dan aplikasi rapot
menggunakan skala 1-4 dek.

32 Apa saja kelebihan dan kekurangan dari
penggunaan multimedia interaktif
sebagai media pembelajaran dalam
materi IPA tentang siklus air?

InsyaAllah karena materinya disertai gambar dan animasi jadi mudah ditangkap oleh siswa.

33 Apakah dalam penggunaan multimedia
interaktif sejauh ini sudah sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang Ibu ingin
capai dan dapat membantu ibi
menyampaikan materi dengan baik?

Iya dapat membantu dalam pembelajaran dan sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. InsyaAllah jika menggunakan media ini itu dapat semua ranah yang ingin dicapai,
yang satu ranah kognitif untuk menambah pengetahuan siswa kan setelah mereka membaca
kemudian setelah melihat multimedia pembelajaran nya lebih lama lagi lebih tahan lama lagi
ingatannya tentang materi pembelajaran nya tersebut, afektif nya mungkin untuk menimbulkan
rasa senang terhadap pelajaran tersebut, psikomotorik nanti harapannya ketika di rumah dapat
mempraktikkan secara langsung materi tersebut.

Hasil Wawancara Peserta didik Kelas V A
Responden: Luckyta
Tanggal: 16 April 2021
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah menurut adik mempelajari siklus air

menggunakan multimedia interaktif sangat
menarik dan menyenangkan?

Iya menarik dan menyenangkan
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2 Mengapa adik tertarik dan senang jika belajar
menggunakan multimedia interaktif?

Animasi nya, trusan warnanya menarik gitu cerah.

3 Apakah adik lebih mudah memahami materi
IPA tentang siklus air dengan menggunakan
multimedia interaktif?

Iya, lebih mudah. Menggunakan buku juga sama mudahnya. Cuma kalau pakai LCD
lebih jelas soalnya berwarna

4 Apakah adik mengalami kesulitan ketika
mengoperasikan multimedia interaktif saat di
rumah?

Engga, udah bisa.

5 Jika sedang pembelajaran daring di rumah
menggunakan HP siapa?

Kalau dari guru-guru itu HP milik orang tua, tapi kalau belajar sendiri itu pakai HP
sendiri

6 Siapa yang menemani adik ketika belajar di
rumah menggunakan multimedia interaktif?

Belajarnya di temenin orang tua, kadang juga sendiri

7 Menurut adik apa saja kelebihan dan

kekurangan dari multimedia interaktif ini?

Engga ada sih, semuanya bagus dan jelas. Animasi nya saya suka karena bagus.

Responden: Nur Arifa
Tanggal: 16 April 2021
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah menurut adik mempelajari siklus

air menggunakan multimedia interaktif
sangat menarik dan menyenangkan?

Iya menarik dan menyenangkan

2 Mengapa adik tertarik dan senang jika
belajar menggunakan multimedia
interaktif?

Animasinya itu bagus kak, indah, trus lebih paham akan materinya itu

3 Apakah adik lebih mudah memahami
materi IPA tentang siklus air dengan
menggunakan multimedia interaktif?

Iya lebih mudah, karena saya tertarik untuk belajar daripada hanya buku saja

4 Apakah adik mengalami kesulitan ketika Enggak ya, sudah biasa bermain HP. Soalnya itu kan udah diberi aplikasinya itukan dilihat,
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mengoperasikan multimedia interaktif
saat di rumah?

setelah dilihat, terusan nanti dipelajari lagi. Sama bu guru juga diberi video.

5 Jika sedang pembelajaran daring di rumah
menggunakan HP siapa?

Punya HP sendiri

6 Siapa yang menemani adik ketika belajar
di rumah menggunakan multimedia
interaktif?

Bersama orang tua kadang sendirian

7 Menurut adik apa saja kelebihan dan

kekurangan dari multimedia interaktif

ini?

Engga sih, semuanya bagus dan jelas. Animasinya saya suka karena bagus, kekinian.

Responden: Alvin
Tanggal: 16 April 2021

No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah menurut adik mempelajari siklus air

menggunakan multimedia interaktif sangat
menarik dan menyenangkan?

Iya menarik.

2 Mengapa adik tertarik jika belajar menggunakan
multimedia interaktif?

Saya tertarik sama Animasi sama gambar nya bagus.

3 Apakah adik lebih mudah memahami materi IPA
tentang siklus air dengan menggunakan
multimedia interaktif?

Iya lebih mudah belajarnya dari itu

5 Apakah adik mengalami kesulitan ketika
mengoperasikan multimedia interaktif saat di
rumah?

Tidak ada, Cuma kadang kalau pas belajar sinyalnya tiba-tiba mati.

6 Jika sedang pembelajaran daring di rumah
menggunakan HP siapa?

Kalau untuk yang grup yang ada gurunya itu pakai HP orang tua, kalau buat belajar
itu pakai HP sendiri.
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7 Siapa yang menemani adik ketika belajar di rumah
menggunakan multimedia interaktif?

Saya belajarnya sendiri

8 Menurut adik apa saja kelebihan dan kekurangan

dari multimedia interaktif ini?

Sudah bagus, sudah pas menurut saya

Hasil Wawancara Peserta didik Kelas V B
Responden : Aqila
Tanggal : 16 April 2021

No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah menurut adik mempelajari

siklus air menggunakan
multimedia interaktif sangat
menarik dan menyenangkan?

Iya menarik dan menyenangkan

2 Mengapa adik tertarik dan senang
jika belajar menggunakan
multimedia interaktif?

menarik karena itu kalau itu lebih seru aja belajarnya dan tidak bosan. Karena seringnya belajar
kan pakai buku.

3 Apakah adik lebih mudah
memahami materi IPA tentang
siklus air dengan menggunakan
multimedia interaktif?

Iya lebih mudah memahami trus mudah diingat.

4 Apakah adik mengalami kesulitan
ketika mengoperasikan multimedia
interaktif saat di rumah?

Enggak, sudah bisa. Sering mainan HP download permainan. Tapi kalau belajar itu saya lebih
suka belajar tatap muka daripada daring.

5 Jika sedang pembelajaran daring di
rumah menggunakan HP siapa?

Saya punya HP sendiri, tapi yang daring buat sekolah itu punya orang tua.

6 Siapa yang menemani adik ketika
belajar di rumah menggunakan
multimedia interaktif?

Belajar sendiri
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7 Menurut adik apa saja kelebihan

dan kekurangan dari multimedia

interaktif ini?

Apa ya, saya suka karena kan biasanya baca kalau itu enak lihat layar trusan diterangkan. Lebih
mudah dipahami sama seru belajarnya. Kurangnya Layar LCD nya kurang besar, trusan tadi
agak kena sinar matahari.

Responden : Adila
Tanggal : 16 April 2021

No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah menurut adik mempelajari

siklus air menggunakan multimedia
interaktif menarik dan menyenangkan?

menarik

2 Mengapa adik tertarik jika belajar
menggunakan multimedia interaktif?

Karena menurutku mudah dipahami gitu. Soalnya kan biasanya kalau belajar pakai buku, kalau
ini pakai LCD.

3 Apakah adik lebih mudah memahami
materi IPA tentang siklus air dengan
menggunakan multimedia interaktif?

Iya mudah, karena menarik saja belajar pakai itu, gambarnya lebih jelas beda sama buku.

4 Apakah adik mengalami kesulitan
ketika mengoperasikan multimedia
interaktif saat di rumah?

Engga, biasa pakai  HP.

5 Jika sedang pembelajaran daring di
rumah menggunakan HP siapa?

HP nya milik orang tua

6 Siapa yang menemani adik ketika
belajar di rumah menggunakan
multimedia interaktif?

Belajar sendiri di rumah.

7 Menurut adik apa saja kelebihan dan

kekurangan dari multimedia interaktif

ini?

Materi nya lebih singkat jadi lebih mudah diingat gitu. Kekurangannya tidak ada, tulisannya juga
jelas dari meja saya juga terlihat waktu pelajaran.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Responden : Rangga
Tanggal : 16 April 2021

No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah menurut adik mempelajari siklus

air menggunakan multimedia interaktif
menarik dan menyenangkan?

Menarik

2 Mengapa adik tertarik jika belajar
menggunakan multimedia interaktif?

Seru gitu, penjelasannya enak kalau guru pakai itu di kelas

3 Apakah adik lebih mudah memahami
materi IPA tentang siklus air dengan
menggunakan multimedia interaktif?

Iya mudah, karena menarik saja belajar pakai itu, beda sama buku, itu kan gambarnya lebih
jelas dari pada yang di buku.

4 Apakah adik mengalami kesulitan ketika
mengoperasikan multimedia interaktif
saat di rumah?

Engga, udah bisa di pakai di HP.

5 Jika sedang pembelajaran daring di
rumah menggunakan HP siapa?

Hp nya milik orang tua

6 Siapa yang menemani adik ketika belajar
di rumah menggunakan multimedia
interaktif?

Belajar sendiri di rumah

7 Menurut adik apa saja kelebihan dan

kekurangan dari multimedia interaktif

ini?

Kurangnya layarnya kurang besar, itu aja. Penjelasannya singkat, materinya mudah dipahami,
soalnya ngga terlalu suka membaca.
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Hasil Wawancara Peserta didik Kelas V C
Responden: Bintang
Tanggal: 17 April 2021

No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah menurut adik mempelajari

siklus air menggunakan multimedia
interaktif sangat menarik dan
menyenangkan?

Iya menarik dan menyenangkan

2 Mengapa adik tertarik dan senang jika
belajar menggunakan multimedia
interaktif?

Bagus, karena bisa mengetahui siklus air dan prosesnya, ada materi. Tapi kadang-kadang bosen
karena tidak ada teman bicara ini apa ini apa diskusi gitu.

3 Apakah adik lebih mudah memahami
materi IPA tentang siklus air dengan
menggunakan multimedia interaktif?

Iya lebih mudah memahami, menarik ini kalau buku hitam putih trus jadi lebih semangat untuk
belajar. Karena pernah download aplikasi belajar kaya Google Classroom.

4 Apakah adik mengalami kesulitan
ketika mengoperasikan multimedia
interaktif saat di rumah?

Enggak, cukup mudah. Karena kan udah tau mana tombol-tombolnya mana yang kembali. Karena
sudah biasa menggunakan HP.

5 Jika sedang pembelajaran daring di
rumah menggunakan HP siapa?

Di grup kelas itu orang tua, tapi milik sendiri kalau untuk belajar.

6 Siapa yang menemani adik ketika
belajar di rumah menggunakan
multimedia interaktif?

Kadang sama ibu, tapi saya punya adik, jadi ibu kebanyakan waktunya ke adik. Jadi belajar
sendiri.

7 Menurut adik apa saja kelebihan dan
kekurangan dari multimedia interaktif
ini?

Menarik, bagus. Kalau ditampilkan di LCD warnanya jadi agak beda, bagusan di hp tampilannya.
Gambarnya pas tulisannya jelas mudah dibaca.
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Responden: Reza
Tanggal: 17 April 2021

No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah menurut adik mempelajari

siklus air menggunakan multimedia
interaktif sangat menarik dan
menyenangkan?

Iya menarik

2 Mengapa adik tertarik dan senang jika
belajar menggunakan multimedia
interaktif?

materinya dan gambar-gambarnya menarik. Materinya itu jelas, lebih menarik daripada di buku.

3 Apakah adik lebih mudah memahami
materi IPA tentang siklus air dengan
menggunakan multimedia interaktif?

Iya mudah.

4 Apakah adik mengalami kesulitan ketika
mengoperasikan multimedia interaktif
saat di rumah?

Mudah. Udah bisa pakai HP. Karena udah sering main game online jadi bisa pakai HP, dan
punya HP sendiri.

5 Jika sedang pembelajaran daring di
rumah menggunakan HP siapa?

Milik aku tapi diceknya sama orang tua.

6 Siapa yang menemani adik ketika
belajar di rumah menggunakan
multimedia interaktif?

Sama ibunya, kadang juga sendiri.

7 Menurut adik apa saja kelebihan dan

kekurangan dari multimedia interaktif

ini?

Udah pas bagus tampilannya, kalau di LCD kurang cerah. Lebih nyaman lihatnya dari HP.
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Responden: Keyla
Tanggal: 17 April 2021

No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah menurut adik mempelajari

siklus air menggunakan multimedia
interaktif sangat menarik dan
menyenangkan?

Iya menarik dan menyenangkan.

2 Mengapa adik tertarik dan senang jika
belajar menggunakan multimedia
interaktif?

Enak.

3 Apanya yang enak? Suka sama kepitingnya gerak gerak, comel.
4 Apakah adik lebih mudah memahami

materi IPA tentang siklus air dengan
menggunakan multimedia interaktif?

Iya lebih mudah, pakai ini aja belajarnya daripada buku. Karena kurang suka baca buku, males
nulis disini kan udah singat materinya.

5 Apakah adik mengalami kesulitan
ketika mengoperasikan multimedia
interaktif saat di rumah?

Engga, mudah. Bisa pakai hp, ngga ada kesulitan.

6 Jika sedang pembelajaran daring di
rumah menggunakan HP siapa?

Pakai HP nya orang tua

7 Siapa yang menemani adik ketika
belajar di rumah menggunakan
multimedia interaktif?

Saya belajar sendiri

8 Menurut adik apa saja kelebihan dan

kekurangan dari multimedia interaktif

ini?

Enak to the point materinya, ada gambarnya, dan gambarnya juga gerak-gerak. Cuma kalau
ditampilkan di LCD kurang cerah warnanya.
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Mengajar

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan: Siklus Air
Kelas : V A
Hari/tanggal : 15 Maret 2021
Nama Guru : Lisa Mahfiroh S.Pd

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Guru menyiapkan RPP √ Guru tidak membawa RPP ketika memasuki kelas

2
Guru menyiapkan media dan alat
pendukung

√ guru membawa laptop (pribadi) dan membawa LCD proyektor.

3
Guru meletakkan media di tempat yang
tepat

√
Karena kondisi kelas V A yang tidak maksimal, sehingga media di letakkan di
dekat pintu masuk kelas, sehingga saat ada peserta didik/guru lain
keluar/masuk kelas pembelajaran kurang kondusif.

4
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dengan menggunakan
media

√ Guru menyampaikan bahwa akan menjelaskan tentang manfaat air bagi
kehidupan dan proses siklus air

5 Guru melakukan demonstrasi √ Guru menjelaskan media di depan kelas

6
Peserta didik ikut serta aktif
menggunakan media

√ Media hanya di demonstrasikan oleh guru ketika pembelajaran tatap muka

7
Media pembelajaran relevan dengan
materi yang disampaikan

√ Isi media sesuai dengan buku LKS yang dimiliki peserta didik

8
Guru menggunakan metode yang
menarik

√ Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan.

9
Guru terampil dalam menggunakan
media

√ Guru mampu mengoperasikan multimedia interaktif

10
Media yang digunakan sesuai dengan
tingkat kemampuan berpikir peserta didik

√ Gambar, animasi, dan teks dalam media mudah untuk dipahami
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan: Siklus Air
Kelas : V A
Hari/tanggal : 15 Maret 2021

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Peserta didik terlihat tertarik dan antusias

dengan multimedia interaktif sebagai
media pembelajaran

√
Ketertarikan peserta didik terlihat ketika guru menjelaskan di depan, peserta
didik fokus mendengarkan

2 Peserta didik mendengarkan dengan serius
ketika guru menjelaskan materi

√

3 Peserta didik aktif bertanya saat proses
pembelajaran

√ Hanya beberapa peserta didik yang terlihat aktif bertanya

4 Peserta didik aktif mencatat saat proses
pembelajaran √

Selama pembelajaran berlangsung, peserta didik tidak terlihat mencatat,
namun ketika guru menginstruksikan mencatat, seluruh peserta didik akan
mencatat.

5 Peserta didik mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan baik dan
benar

√
Pertanyaan yang diajukan guru mudah dipahami oleh peserta didik dan
terkait dengan kegiatan keseharian peserta didik.

6 Peserta didik secara aktif memberikan
kesimpulan materi

√ Guru dan peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama-
sama.
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Mengajar

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan: Siklus Air
Kelas : V A
Hari/tanggal : 9 April 2021
Nama Guru : Lisa Mahfiroh S.Pd

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Guru menyiapkan RPP √ Guru tidak membawa RPP ketika memasuki kelas

2
Guru menyiapkan media dan alat
pendukung

√ Guru membawa laptop pribadi

3
Guru meletakkan media di tempat yang
tepat

√
Kali ini guru menempatkan posisi LCD proyektor tepat di papan tulis sehingga
menurut penulis hal ini lebih baik karena seluruh peserta didik bisa melihat
dengan jelas dari segala arah

4
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dengan menggunakan
media

√ Guru menyampaikan bahwa akan menjelaskan tentang kegiatan manusia yang
mempengaruhi siklus air dan ciri air bersih

5 Guru melakukan demonstrasi √

6
Peserta didik ikut serta aktif
menggunakan media

√

7
Media pembelajaran relevan dengan
materi yang disampaikan

√

8
Guru menggunakan metode yang
menarik

√ Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan

9
Guru terampil dalam menggunakan
media

√

10
Media yang digunakan sesuai dengan
tingkat kemampuan berpikir peserta didik

√ Media yang digunakan sesuai dengan buku yang menjadi pegangan peserta
didik/LKS
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan: Siklus Air
Kelas : V A
Hari/tanggal : 9 April 2021

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Peserta didik terlihat tertarik dan antusias

dengan multimedia interaktif sebagai
media pembelajaran

√
Peserta didik tidak membuat gaduh/keramaian selama pembelajaran
berlangsung

2 Peserta didik mendengarkan dengan
serius ketika guru menjelaskan materi

√ Sebelum itu, peserta didik membaca dalam hati bacaan yang ada pada LKS
tentang ciri air bersih kemudian guru menjelaskan materi

3 Peserta didik aktif bertanya saat proses
pembelajaran

√

4 Peserta didik aktif mencatat saat proses
pembelajaran

√ Peserta didik tidak terlihat mencatat

5 Peserta didik mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan baik dan
benar

√
Tidak semua peserta didik mampu menjawab pertanyaan guru dengan benar
terkait ciri-ciri air bersih. Peserta didik yang menjawab kurang tepat maka
guru akan menunjuk peserta didik lain yang mengangkat tangannya

6 Peserta didik secara aktif memberikan
kesimpulan materi

√ Guru dan peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari bersama-
sama.

Lembar Observasi Aktivitas Guru Mengajar

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan: Siklus Air
Kelas : V B
Hari/tanggal : 22 Maret 2021
Nama Guru : Arif Wicaksono S.Pd
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No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Guru menyiapkan RPP √ Guru tidak membawa RPP ketika masuk kelas

2
Guru menyiapkan media dan alat
pendukung

√ Guru membawa laptop pribadi, dan telah memasang LCD proyektor di kelas

3
Guru meletakkan media di tempat yang
tepat

√ Guru menampilkan media di bagian tengah papan tulis, sehingga seluruh
peserta didik dapat melihat dengan jelas

4
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dengan
menggunakan media

√ Guru menyampaikan bahwa akan menjelaskan manfaat air bagi kehidupan

5 Guru melakukan demonstrasi √

6
Peserta didik ikut serta aktif
menggunakan media

√

7
Media pembelajaran relevan dengan
materi yang disampaikan

√

8
Guru menggunakan metode yang
menarik

√ Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan

9
Guru terampil dalam menggunakan
media

√ Guru terlihat mampu mengoperasikan multimedia interaktif dengan laptop

10
Media yang digunakan sesuai dengan
tingkat kemampuan berpikir peserta
didik

√
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan: Siklus Air
Kelas : V B
Hari/tanggal : 22 Maret 2021

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Peserta didik terlihat tertarik dan antusias

dengan multimedia interaktif sebagai
media pembelajaran

√

2 Peserta didik mendengarkan dengan
serius ketika guru menjelaskan materi

√ Ada dua peserta didik yang terlihat tidak memperhatikan guru, dan guru
menyadari nya kemudian di nasihati

3 Peserta didik aktif bertanya saat proses
pembelajaran

√ Hanya beberapa peserta didik yang terlihat aktif bertanya ten

4 Peserta didik aktif mencatat saat proses
pembelajaran

√ Peserta didik tidak mencatat

5 Peserta didik mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan baik dan
benar

√
Guru membimbing peserta didik untuk menjawab secara bergantian dengan
mengangkat tangan

6 Peserta didik secara aktif memberikan
kesimpulan materi

√ Peserta didik aktif memberikan kesimpulan bersama-sama dengan guru
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Mengajar

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan: Siklus Air
Kelas : V B
Hari/tanggal : 9 April 2021
Nama Guru : Arif Wicaksono S.Pd

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Guru menyiapkan RPP √ Tetapi guru tidak membawa RPP ke dalam kelas

2
Guru menyiapkan media dan alat
pendukung

√ Guru membawa LCD proyektor dan stopkontak yang diambil dari kantor

3
Guru meletakkan media di tempat yang
tepat

√
Guru menampilkan media di bagian papan tulis, sehingga seluruh peserta didik
dapat melihat dengan jelas, namun karena materi IPA di akhir jam pembelajaran
maka tampilan LCD kurang jelas karena terkena sinar matahari

4
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dengan
menggunakan media

√

5 Guru melakukan demonstrasi √

6
Peserta didik ikut serta aktif
menggunakan media

√

7
Media pembelajaran relevan dengan
materi yang disampaikan

√

8
Guru menggunakan metode yang
menarik

√ Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan

9
Guru terampil dalam menggunakan
media

√ Guru terlihat mampu mengoperasikan media di depan kelas

10
Media yang digunakan sesuai dengan
tingkat kemampuan berpikir peserta
didik

√



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Lembar Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan: Siklus Air
Kelas : V B
Hari/tanggal : 9 April 2021

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Peserta didik terlihat tertarik dan antusias

dengan multimedia interaktif sebagai
media pembelajaran

√

2 Peserta didik mendengarkan dengan
serius ketika guru menjelaskan materi

√

3 Peserta didik aktif bertanya saat proses
pembelajaran

√

4 Peserta didik aktif mencatat saat proses
pembelajaran

√

5 Peserta didik mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan baik dan
benar

√
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru berkaitan dekat dengan kehidupan
siswa, sehingga siswa mampu menyebutkan jawaban sesuai dengan apa yang
terjadi di lingkungannya

6 Peserta didik secara aktif memberikan
kesimpulan materi

√ Peserta didik dan guru bersama-sama menyebutkan poin-poin materi IPA
siklus air yang telah dipelajari
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Mengajar
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan: Siklus Air
Kelas : V C
Hari/tanggal : 18 Maret 2021
Nama Guru : Tri Wulandari S.Pd.I

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Guru menyiapkan RPP √ Guru tidak membawa RPP ketika memasuki kelas

2
Guru menyiapkan media dan alat
pendukung

√ Guru membawa laptop pribadi dan meminta bantuan petugas TU untuk
pemasangan LCD proyektor

3
Guru meletakkan media di tempat
yang tepat

√ Guru meletakkan media di bagian atas dekat papan tulis, kondisi kelas V C yang
memiliki tirai cukup mendukung sehingga tampilan LCD proyektor terlihat jelas

4
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
dengan menggunakan media

√ Guru menyampaikan bahwa akan menjelaskan tentang proses siklus air

5 Guru melakukan demonstrasi √

6
Peserta didik ikut serta aktif
menggunakan media

√

7
Media pembelajaran relevan
dengan materi yang disampaikan

√

8
Guru menggunakan metode yang
menarik

√ Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan.

9
Guru terampil dalam
menggunakan media

√ Guru terlihat mampu mengoperasikan multimedia interaktif dengan laptop

10
Media yang digunakan sesuai
dengan tingkat kemampuan
berpikir peserta didik

√
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan: Siklus Air
Kelas : V C
Hari/tanggal : 18 Maret 2021

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Peserta didik terlihat tertarik dan

antusias dengan multimedia interaktif
sebagai media pembelajaran

√

2 Peserta didik mendengarkan dengan
serius ketika guru menjelaskan materi

√

3 Peserta didik aktif bertanya saat proses
pembelajaran

√ Terlihat beberapa peserta didik bertanya kepada guru tentang

4 Peserta didik aktif mencatat saat proses
pembelajaran √

Guru memerintahkan peserta didik untuk menggaris bawahi teks yang ada di
LKS, yang penjelasannya tidak terlalu berbeda jauh yang ada di multimedia
interaktif

5 Peserta didik mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan baik
dan benar

√
Peserta didik menjawab secara tidak teratur, maka hanya guru memerintahkan
peserta didik untuk angkat tangan ketika ingin menjawab

6 Peserta didik secara aktif memberikan
kesimpulan materi

√ Guru dan peserta didik bersama-sama membuat kesimpulan materi IPA siklus
air
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Lembar Observasi Aktivitas Guru Mengajar

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan: Siklus Air
Kelas : V B
Hari/tanggal : 7 April 2021
Nama Guru : Tri Wulandari S.Pd.I

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Guru menyiapkan RPP √ Guru tidak membawa RPP ketika memasuki kelas

2
Guru menyiapkan media dan alat
pendukung

√

3
Guru meletakkan media di tempat yang
tepat

√

4
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
dengan menggunakan media

√

5 Guru melakukan demonstrasi √

6
Peserta didik ikut serta aktif
menggunakan media

√

7
Media pembelajaran relevan dengan
materi yang disampaikan

√

8
Guru menggunakan metode yang
menarik

√ Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan.

9
Guru terampil dalam menggunakan
media

√ Guru terlihat mampu mengoperasikan multimedia interaktif

10
Media yang digunakan sesuai dengan
tingkat kemampuan berpikir peserta
didik

√
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan: Siklus Air
Kelas : V C
Hari/tanggal : 7 April 2021

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Peserta didik terlihat tertarik dan antusias

dengan multimedia interaktif sebagai
media pembelajaran

√

2 Peserta didik mendengarkan dengan serius
ketika guru menjelaskan materi

√ Ada siswi yang tidak memperhatikan guru, guru menegur dan memberikan
pertanyaan tentang apa yang telah dijelaskan

3 Peserta didik aktif bertanya saat proses
pembelajaran √

Sebelum memberikan pertanyaan guru memerintahkan peserta didik untuk
angkat tangan dan bertanya secara bergantian. peserta didik bertanya tentang
ciri-ciri air bersih yang mereka temui

4 Peserta didik aktif mencatat saat proses
pembelajaran

√

5 Peserta didik mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan baik dan
benar

√

6 Peserta didik secara aktif memberikan
kesimpulan materi

√
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD Muhammadiyah 6 Genteng
Kelas /Semester :  V/2 (dua)
Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita
Subtema 1 : Manusia dan Lingkungan
Pembelajaran ke- :  1
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia dan IPA
Alokasi Waktu :  6 x 35 menit (6 JP)

TUJUAN PEMBELAJARAN
1.   Melalui kegiatan mengamati dan berdiskusi, siswa mampu menyebutkan peristiwa-

peristiwa atau tindakan pada teks nonfiksi dengan benar.
2.   Melalui kegiatan melakukan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi manfaat air

bagi manusia, hewan, dan tanaman dengan baik.
3.   Melalui kegiatan berdiskusi, siswa mampu membuat peta pikiran mengenai manfaat

air bagi manusia, hewan, dan tanaman dengan benar.
KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan kehadiran siswa
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. (religius).
3. Menyanyikan lagu nasional Guru memberikan penguatan semangat Nasionalisme.
4. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit

(literasi)
Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan sekitar materi yang akan dijelaskan
2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
3. Siswa mengamati media pembelajaran tentang materi yang diajarkan
4. Guru mengajak siswa berdiskusi berkaitan tentang materi yang diajarkan
5. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya dengan bimbingan guru
6. Masing masing kelompok mempresentasikan hasil kelompoknya di depan kelas
7. Guru memberi penguatan tentang jawaban siswa perwakilan kelompok
8. Bersama guru siswa memajang hasil pekerjaan siswa di papan pajangan
Kegiatan Bersama Orang Tua
1. Pemahaman mengenai materi yang dipelajari kembali oleh siswa di rumah bersama

orang tuaguru memantau pembelajaran melalui youtube
Kegiatan Penutup
1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
3. Menyanyikan salah satu lagu daerah nasionalisme
4. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.
PENILAIAN
Penilaian Sikap: Observasi selama kegiatan berlangsung
Penilaian Pengetahuan
Penilaian Keterampilan

Mengetahui
Kepala Sekolah

Imam Sujaet.S.Pd

Genteng,....................
Guru Kelas

Lisa Mahfiroh, S.Pd
NBM. 767904 NBM. 767904
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD Muhammadiyah 6 Genteng
Kelas /Semester :  V/2 (dua )
Tema 8 :  Lingkungan Sahabat Kita
Subtema 1 :  Manusia dan Lingkungan
Pembelajaran ke- : 5
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia dan IPA, SBdP
Alokasi Waktu :  6 x 35 menit (6 JP)
TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan menyanyi, siswa mampu mengidentifikasi berbagai tangga nada

dengan benar.
2. Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu menjelaskan pengertian tangga nada

mayor.
3. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat menjelaskan pengaruh siklus air terhadap

makhluk hidup.
4. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi urutan peristiwa dalam

teks fiksi dengan benar.
KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan kehadiran siswa
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. (religius).
3. Menyanyikan lagu nasional Guru memberikan penguatan semangat Nasionalisme.
4. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit.
Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan sekitar materi yang akan dijelaskan
2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
3. Siswa mengamati media pembelajaran tentang materi yang diajarkan
4. Guru mengajak siswa berdiskusi berkaitan tentang materi yang diajarkan
5. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya dengan bimbingan guru
6. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kelompoknya di depan kelas
7. Guru memberi penguatan tentang jawaban siswa perwakilan kelompok
8. Bersama guru siswa memajang hasil pekerjaan siswa di papan pajangan
Kegiatan Bersama Orang Tua
1. Pemahaman mengenai materi yang dipelajari kembali oleh siswa di rumah bersama

orangtua guru memantau pembelajaran melalui youtube
Kegiatan Penutup
1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
3. Menyanyikan salah satu lagu daerah nasionalisme
4. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.
PENILAIAN
Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung
Penilaian Pengetahuan
Penilaian Keterampilan

Mengetahui
Kepala Sekolah

Imam Sujaet.S.Pd

Genteng,....................
Guru Kelas

Lisa Mahfiroh, S.Pd
NBM. 767904 NBM. 767904
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD Muhammadiyah 6 Genteng
Kelas /Semester :  V/2 (dua )
Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita
Subtema 3 : Usaha Pelestarian Lingkungan
Pembelajaran ke- :  1
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia dan IPA
Alokasi Waktu :  6 x 35 menit (6 JP)

TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat menyebutkan dan mempresentasikan faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas air dengan benar.
2. Melalui kegiatan melakukan pengamatan dan berdiskusi, siswa dapat

mengidentifikasi peristiwa dalam teks nonfiksi.
KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan kehadiran siswa
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. (religius).
3. Menyanyikan lagu nasional Guru memberikan penguatan semangat Nasionalisme.
4. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit

(literasi)
Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan sekitar materi yang akan dijelaskan
2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
3. Siswa mengamati media pembelajaran tentang materi yang diajarkan
4. Guru mengajak siswa berdiskusi berkaitan tentang materi yang diajarkan
5. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya dengan bimbingan guru
6. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kelompoknya di depan kelas
7. Guru memberi penguatan tentang jawaban siswa perwakilan kelompok
8. Bersama guru siswa memajang hasil pekerjaan siswa di papan pajangan
Kegiatan Bersama Orang Tua
1. Pemahaman mengenai materi yang dipelajari kembali oleh siswa di rumah bersama

orangtua guru memantau pembelajaran melalui youtube
Kegiatan Penutup
1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
3. Menyanyikan salah satu lagu daerah nasionalisme
4. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.
PENILAIAN
Penilaian Sikap : Observasi selama kegiatan berlangsung
Penilaian Pengetahuan
Penilaian Keterampilan

Mengetahui
Kepala Sekolah

Imam Sujaet.S.Pd

Genteng,....................
Guru Kelas

Lisa Mahfiroh, S.Pd
NBM. 767904 NBM. 767904
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SD Muhammadiyah 6 Genteng
Kelas /Semester :  V/2 (dua )
Tema 8 :  Lingkungan Sahabat Kita
Subtema 3 :  Usaha Pelestarian Lingkungan
Pembelajaran ke- : 2
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia, IPA, dan SBdP
Alokasi Waktu :  6 x 35 menit (6 JP)
TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat menganalisis pengaruh kualitas air terhadap

kehidupan manusia dengan benar.
2. Melalui kegiatan pengamatan dan diskusi, siswa mampu menjelaskan pengertian dan

ciri-ciri gambar cerita dengan benar.
3. Melalui kegiatan mengamati, siswa dapat menentukan tema untuk membuat gambar

cerita dengan baik.
4. Melalui kegiatan membaca dan berdiskusi, siswa dapat mengidentifikasi tindakan-

tindakan pada teks nonfiksi.
KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan kehadiran siswa
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. (religius).
3. Menyanyikan lagu nasional Guru memberikan penguatan semangat Nasionalisme.
4. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit

(literasi)
Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan sekitar materi yang akan dijelaskan
2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
3. Siswa mengamati media pembelajaran tentang materi yang diajarkan
4. Guru mengajak siswa berdiskusi berkaitan tentang materi yang diajarkan
5. Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya dengan bimbingan guru
6. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kelompoknya di depan kelas
7. Guru memberi penguatan tentang jawaban siswa perwakilan kelompok
8. Bersama guru siswa memajang hasil pekerjaan siswa di papan pajangan
Kegiatan Bersama Orang Tua
1. Pemahaman mengenai materi yang dipelajari kembali oleh siswa di rumah bersama

orang tua guru memantau pembelajaran melalui youtube
Kegiatan Penutup
1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
3. Menyanyikan salah satu lagu daerah nasionalisme
4. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.
PENILAIAN
Penilaian Sikap: Observasi selama kegiatan berlangsung
Penilaian Pengetahuan
Penilaian Keterampilan

Mengetahui
Kepala Sekolah

Imam Sujaet.S.Pd

Genteng,....................
Guru Kelas

Lisa Mahfiroh, S.Pd
NBM. 767904 NBM. 767904
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD Muhammadiyah 6 Genteng
Kelas /Semester :  V/2 (dua )
Tema 8 :  Lingkungan Sahabat Kita
Subtema 3 :  Usaha Pelestarian Lingkungan
Pembelajaran ke- : 5
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia, IPA, dan SBdP
Alokasi Waktu :  6 x 35 menit (6 JP)

TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui kegiatan mencoba, siswa dapat menjelaskan cara memelihara ketersediaan

air bersih dengan benar.
2. Melalui kegiatan berdiskusi dan membuat buklet, siswa dapat menjelaskan cara-cara

memelihara ketersediaan air bersih dengan baik.
3. Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu menyebutkan langkahlangkah membuat

gambar cerita dengan benar.
KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan kehadiran siswa
2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa. (religius).
3. Menyanyikan lagu nasional Guru memberikan penguatan semangat Nasionalisme.
4. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicara selama 15-20 menit

(literasi)
Kegiatan Inti
 Guru menjelaskan sekitar materi yang akan dijelaskan
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
 Siswa mengamati media pembelajaran tentang materi yang diajarkan
 Guru mengajak siswa berdiskusi berkaitan tentang materi yang diajarkan
 Siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya  dengan bimbingan guru
 Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kelompoknya di depan kelas
 Guru memberi penguatan tentang jawaban siswa perwakilan kelompok
 Bersama guru siswa memajang hasil pekerjaan siswa di papan pajangan
Kegiatan Bersama Orang Tua
1. Pemahaman mengenai materi yang dipelajari kembali oleh siswa di rumah bersama

orangtua guru memantau pembelajaran melalui youtube
Kegiatan Penutup
1. Siswa mapu mengemukan hasil belajar hari ini
2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan
3. Menyanyikan salah satu lagu daerah nasionalisme
4. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.
PENILAIAN
Penilaian Sikap: Observasi selama kegiatan berlangsung
Penilaian Pengetahuan
Penilaian Keterampilan

Mengetahui
Kepala Sekolah

Imam Sujaet.S.Pd

Genteng,....................
Guru Kelas

Lisa Mahfiroh, S.Pd
NBM. 767904 NBM. 767904
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Multimedia Interaktif Materi IPA Tentang Siklus Air Kelas V

https://drive.google.com/drive/folders/1-
Dia6BR1Npf1D0GgRPKNK1wBOD1BQT7c?usp=sharing



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Profil SD Muhammadiyah 6 Genteng

A. Profil SD Muhammadiyah 6 Genteng
1. Nama sekolah : SD Muhammadiyah 6 Genteng
2. NPSN : 20554920
3. Status Sekolah : Swasta
4. Alamat Sekolah : Jl. Dewata No. 6 Genteng
5. Kelurahan : Genteng Kulon
6. Kecamatan : Genteng
7. Kabupaten : Banyuwangi
8. Provinsi : Jawa Timur
9. Terakreditasi : A
10. Tahun Operasional : 1978
11. Kepemilikan Tanah : Yayasan

B. Visi dan Misi

1. Visi :
Hidup islami, Berprestasi tinggi, teladan insani.

2. Misi :
a. Membentuk pelajar muslim berakhlaq mulia, cakap, percaya diri serta

berguna bagi masyarakat
b. Melaksanakan program pendidikan yang menekankan pada

pengalaman nilai islam dalam kehidupan sehari-hari
c. Meningkatkan mutu pendidikan dengan mengutamakan prestasi belajar
d. Membentuk perilaku individu dan kolektif yang mewujudkan

keteladanan yang baik menuju terwujudnya masyarakat Islam yang
sebenar-benarnya.

C. Data Guru

No Nama L/P Jenis PTK
1 Imam Sujaet S.Pd L Kepala Sekolah

2 Anik Fad'un Nisa A.Md, S.Pd.I P Guru Kelas

3 Arif Wicaksono S.Pd L Guru Kelas

4 Aris Agustoni A.Ma.Pd, S.Pd L Guru Kelas

5 Bayu Dwi Ferdiansyah S.Pd L Guru Mapel

6 Chobirin S.Pd.I L Guru Kelas

7 Cindy Bertha Puspitasari S.Pd P Guru Kelas

8 Deztyra Nur Imamah S.Pd P Guru Mapel

9 Diyanto S.Pd L Guru Kelas

10 Hariyono S.Pd L Guru Mapel
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11
Imro'atus Sholekhah A.Ma.Pd,
S.Pd

P Guru Kelas

12 Lisa Mahfiroh S.Pd P Guru Kelas

13 Mas'udi A.Md, S.Pd L Guru Kelas

14 Nasyi'atul Laili S.Pd.I P Guru Mapel

15 Nur Eka Setyawati S.Pd.I P Guru Mapel

16 Nur Hamdanah S.Pd P Guru Kelas

17 Nur Hidayah S.Pd P Guru Kelas

18 Nuraini A.Ma.Pd, S.Pd P Guru Kelas

19 Nurul Izzati S.Pd P Guru Kelas

20 Sayem S.Pd P Guru Mapel

21 Siti Fatima S.Pd.I P Guru Mapel

22 Siti Khotijah S.Pd p Guru Kelas

23 Sukadi L Guru Kelas

24 Suyono S.Pd L Guru Kelas

25 Tri Wulandari S.Pd.I P Guru Kelas

26 Agus Riyanto L
Tenaga Administrasi
Sekolah

27 Imam Syafi’i L
Tenaga Administrasi
Sekolah

28 Nurur Rofikho Dini P
Tenaga Administrasi
Sekolah

29 Rofiqo Agus L
Tenaga Administrasi
Sekolah

D. Data Peserta didik

No Tingkat Kelas L P Total
1 Kelas 1 49 36 85
2 Kelas 2 39 28 67
3 Kelas 3 58 51 109
4 Kelas 4 52 44 96
5 Kelas 5 62 41 103
6 Kelas 6 37 45 82
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E. Data Prestasi Peserta Didik SD Muhammadiyah 6 Genteng

No Nama Peringkat Kejuaraan Tingkat
Jenis Bidang Kejuaraan

Waktu Pelaksanaan
Akademik

Non
Akademik

1 Umar Rais Al Afghani 1 IPA
Kecamatan

Genteng
√ Thursday, 16 January

2020

2 Syafira Cinta Arifia 1 IPU
Kecamatan

Genteng
√ Thursday, 16 January

2020

3
Vallenta Princess Cinta

A.Z
2 MTK

Provinsi Jawa
Timur

√ Sunday, 05 January
2020

4 Yudha Arvian Wahyudi 2  Try Out SD/MI
Kecamatan

Genteng
√ Saturday, 25 January

2020

5 Iqbal Jamal Thalib
Medali Perak

IMSC
Provinsi Jawa

Timur
√ Sunday, 26 January

2020

6 Fikri Zakaria Adhita Finalis
Provinsi Jawa

Timur
√ Sunday, 26 January

2020

7
Moammar Figo

Antariksa
the second winner

Provinsi Jawa
Timur dan Bali

√ Monday, 03 February
2020

8 Iqbal Jamal Thalib Juara 1 Putra
Kecamatan

Genteng
√ Wednesday, 12

February 2020

9 Syafira Cinta Arifia Juara 2 Putri
Kecamatan

Genteng
√ Wednesday, 12

February 2020

10 Naila Azka Putri R. Juara Harapan 3
Kecamatan

Genteng
√ Sunday, 16 February

2020

11 Iqbal Jamal Thalib 1
Kabupaten

Banyuwangi
√ Tuesday, 18 February

2020

12 Kaysa Az-Zilfah 1 Putri Cabang Kabupaten √ 03-05 Maret 2020
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Olahraga
Selam 100 M

Banyuwangi

13 Kaysa Az-Zilfah 1 Putri
Cabang

Olahraga
Selam 100 M

Kabupaten
Banyuwangi

√
03-05 Maret 2020

14 Anissa Dwi Ramadani 3 Putri
Cabang

Olahraga
Kid's Atletik

Kabupaten
Banyuwangi

√
03-05 Maret 2020

15 Anissa Dwi Ramadani 2 Putri
Cabang

Olahraga
Kid's Atletik

Kabupaten
Banyuwangi

√
03-05 Maret 2020

16 Anissa Dwi Ramadani 1 Putri
Cabang

Olahraga
Kid's Atletik

Kabupaten
Banyuwangi

√
03-05 Maret 2020

17 Lionel Victor 3 Putra
Cabang

Olahraga
Selam 100 M

Kabupaten
Banyuwangi

√
03-05 Maret 2020

18 Lionel Victor 1 Putra
Cabang

Olahraga
Selam 50 M

Kabupaten
Banyuwangi

√
03-05 Maret 2020

19 Adetya Kumara Argani Harapan 1
Menyanyi
Tunggal

Kecamatan
Genteng

√ Saturday, 07 March
2020

20 Azzam 'Aqila Adinata 1 Pantomim
Kecamatan

Genteng
√ Saturday, 07 March

2020

21
Anendra Nirwasita

Labda K.
1 Pantomim

Kecamatan
Genteng

√ Saturday, 07 March
2020

22
Aryasatya Adzra

Dahasta
Perunggu Matematika Nasional √ Sunday, 08 March

2020
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian Di SD Muhammadiyah 6 Genteng

Wawancara dengan Kepala
Sekolah

Wawancara dengan Guru Kelas
V A

Wawancara dengan Guru Kelas
V B

Wawancara dengan Guru Kelas
V C

Wawancara dengan peserta didik
kelas V A

Gedung SD Muhammadiyah 6
Genteng
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Wawancara dengan peserta didik
kelas V A

Wawancara dengan peserta didik
kelas V B

Wawancara dengan peserta didik
kelas V B

Wawancara dengan peserta didik
kelas V C

Wawancara dengan peserta didik
kelas V C

Wawancara dengan peserta didik
kelas V C

Pengecekan suhu tubuh untuk
masyarakat sekolah

Pembiasaan cuci tangan sebelum
memasuki gedung sekolah
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Peta Lokasi SD Muhammadiyah 6 Genteng
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Surat Keterangan Penelitian
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